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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan hidayah-Nya
kami telah berhasil menyusun Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan Training GIS Tingkat Dasar bagi aparatur Pemerintah Daerah di Provinsi Nanggroe Aceh

Darussalam.

Panduan ini merupakan buah karya dari GIS Consortium Aceh Nias dalam memberikan konstribusi
kepada NAD dalam mendukung program rehabilitasi dan rekonstruksi terutama untuk mempersiapkan
SDM di Pemerintah NAD di bidang GIS.

GIS Consortium adalah wadah dari komunitas sukarelawan profesional pada bidang GIS yang sedang
bekerja dalam proses rehabilitasi dan rekonstruksi di Aceh paska bencana tsunami yang terjadi pada
tanggal 26 Desember 2004. Adapun Lembaga atau orgamisasi yang tergabung dalam GIS-C saat ini
meliputi GTZ-SLGSR, SIM-C BRR, CARE, ESP-USAID, MERCY Corp, BGR, DED, IFRC, UN-Habitat,
Fauna Flora International (FFI-Aceh), Yayasan Leuser International (YLI), Conservation International,

Yayasan Rumpun Bambu Indonesia (YRBI), Universitas Syiah Kuala, dan Bakosurtanal.

Keterlibatan berbagai lembaga nasional dan internasional dalam proses rehabilitasi dan rekonstruksi
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi tersedianya data (spasial dan non spasial) serta
prasarana pendukung GIS dalam proses rehabilitasi dan rekonstruksi ini yang nantinya setelah proses
ini berakhir akan diserahkan kepada Pemda NAD akan tetapi memberikan persiapan pengetahuan
salah satunya melalui modul ini agar data dan prasarana GIS yang akan diserahterimakan kepada

pemda mempunyai nilai dan manfaat bagi perencanaan dan pembangunan NAD yang lebih baik.

Kami berharap sumbangsih kecil kami bisa bermanfaat bagi peningkatan kapasitas sumber daya

manusia NAD sekarang dan dimasa depan.

Modul ini juga tak terlepas dari kesalahan dan kekeliruan saat penyusunannya, untuk itu kami

mengharapkan segala bentuk kritik dan saran demi penyempurnaan modul ini.

"Tetap Semangat dan Berikan Terbaik untuk NAD”

Banda Aceh, Maret 2007

GIS Consortium Aceh Nias
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Kami GIS Consortium Aceh Nias mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah
memberikan bantuan serta dorongan, baik secara materil dan non materil, penyediaan data maupun
sumber referensi untuk kepentingan penyusunan Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar yang kami
persembahkan sebagai salah satu dari sebagian kecil bagi proses Rehabilitasi dan Rekonstruksi Aceh

Pasca Tsunami.

Adapun pihak - pihak yang telah memberikan bantuan tersebut adalah : GTZ-SLGSR, SIM-C BRR,
Bakosurtanal, JICA, BLOM Norwegia, N-GIS, ESRI, BPS, BPDE dan beberapa pihak lain yang tidak

bisa kami sebutkan satu persatu.
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\BABI/

1.1. Pengertian Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS) yang selanjutnya akan disebut SIG
merupakan sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data

atau informasi geografis (Aronoff, 1989).

Secara umum pengertian SIG sebagai berikut:

7 Suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis
dan sumberdaya manusia yang bekerfa bersama secara efektif untuk memasukan, menyimpan,
memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa dan

menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis "

Dalam pembahasan selanjutnya, SIG akan selalu diasosiasikan dengan sistem yang berbasis
komputer, walaupun pada dasarnya SIG dapat dikerjakan secara manual, SIG yang berbasis
komputer akan sangat membantu ketika data geografis merupakan data yang besar (dalam jumlah

dan ukuran) dan terdiri dari banyak tema yang saling berkaitan.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi,
menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada
SIG merupakan data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi
yang memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga aplikasi SIG dapat
menjawab beberapa pertanyaan seperti; lokasi, kondisi, trend, pola dan pemodelan. Kemampuan

inilah yang membedakan SIG dari sistem informasi lainnya.
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Telah dijelaskan diawal bahwa SIG adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri dari berbagai
komponen, tidak hanya perangkat keras komputer beserta dengan perangkat lunaknya saja akan
tetapi harus tersedia data geografis yang benar dan sumberdaya manusia untuk melaksanakan

perannya dalam memformulasikan dan menganalisa persoalan yang menentukan keberhasilan SIG.

1.2. Data Spasial

Sebagian besar data yang akan ditangani dalam SIG merupakan data spasial yaitu sebuah data yang

berorientasi geografis, memiliki sistem koordinat tertentu sebagai dasar referensinya dan mempunyai

dua bagian penting yang membuatnya berbeda dari data lain, yaitu informasi lokasi (spasial) dan

informasi deskriptif (attribute) yang dijelaskan berikut ini :

1. Informasi lokasi (spasial), berkaitan dengan suatu koordinat baik koordinat geografi (lintang dan
bujur) dan koordinat XYZ, termasuk diantaranya informasi datum dan proyeksi.

2. Informasi deskriptif (atribut) atau informasi non spasial, suatu lokasi yang memiliki beberapa
keterangan yang berkaitan dengannya, contohnya : jenis vegetasi, populasi, luasan, kode pos,

dan sebagainya.

1.2.1. Format Data Spasial

Secara sederhana format dalam bahasa komputer berarti bentuk dan kode penyimpanan data yang
berbeda antara file satu dengan lainnya. Dalam SIG, data spasial dapat direpresentasikan dalam dua

format, yaitu:

1.2.1.1. Data Vektor

Data vektor merupakan bentuk bumi yang direpresentasikan ke dalam kumpulan garis, area (daerah
yang dibatasi oleh garis yang berawal dan berakhir pada titik yang sama), titik dan nodes (merupakan

titik perpotongan antara dua buah garis).
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Keuntungan utama dari format data vektor adalah ketepatan dalam merepresentasikan fitur titik,
batasan dan garis lurus. Hal ini sangat berguna untuk analisa yang membutuhkan ketepatan posisi,
misalnya pada basisdata batas-batas kadaster. Contoh penggunaan lainnya adalah untuk
mendefinisikan hubungan spasial dari beberapa fitur. Kelemahan data vektor yang utama adalah

ketidakmampuannya dalam mengakomodasi perubahan gradual.

1.2.1.2. Data Raster

Data raster (atau disebut juga dengan sel grid) adalah data yang dihasilkan dari sistem Penginderaan
Jauh. Pada data raster, obyek geografis direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut

dengan pixel (picture element).

Data Raster

Pada data raster, resolusi (definisi visual) tergantung pada ukuran pixel-nya. Dengan kata lain,
resolusi pixel menggambarkan ukuran sebenarnya di permukaan bumi yang diwakili oleh setiap pixel
pada citra. Semakin kecil ukuran permukaan bumi yang direpresentasikan oleh satu sel, semakin
tinggi resolusinya. Data raster sangat baik untuk merepresentasikan batas-batas yang berubah secara
gradual, seperti jenis tanah, kelembaban tanah, vegetasi, suhu tanah dan sebagainya. Keterbatasan
utama dari data raster adalah besarnya ukuran file; semakin tinggi resolusi grid-nya semakin besar

pula ukuran filenya dan sangat tergantung pada kapasistas perangkat keras yang tersedia.

Masing-masing format data mempunyai kelebihan dan kekurangan. Pemilihan format data yang
digunakan sangat tergantung pada tujuan penggunaan, data yang tersedia, volume data yang
dihasilkan, ketelitian yang diinginkan, serta kemudahan dalam analisa. Data vektor relatif lebih
ekonomis dalam hal ukuran file dan presisi dalam lokasi, tetapi sangat sulit untuk digunakan dalam
komputasi matematik. Sedangkan data raster biasanya membutuhkan ruang penyimpanan file yang

lebih besar dan presisi lokasinya lebih rendah, tetapi lebih mudah digunakan secara matematis.

GIS Konsorsium Aceh Nias 3
Aceh_Nias_GIS@yahoogroups.com



Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar

1.2.2. Sumber Data Spasial

Salah satu syarat SIG adalah data spasial, yang dapat diperoleh dari beberapa sumber antara lain :

1.2.2.1. Peta Analog

Peta analog (antara lain peta topografi, peta tanah dan sebagainya) yaitu peta dalam bentuk cetak.
Pada umumnya peta analog dibuat dengan teknik kartografi, kemungkinan besar memiliki referensi

spasial seperti koordinat, skala, arah mata angin dan sebagainya.

Dalam tahapan SIG sebagai keperluan sumber data, peta analog dikonversi menjadi peta digital
dengan cara format raster diubah menjadi format vektor melalui proses dijitasi sehingga dapat

menunjukan koordinat sebenarnya di permukaan bumi.

1.2.2.2. Data Sistem Penginderaan Jauh

Data Penginderaan Jauh (antara lain citra satelit, foto-udara dan sebagainya), merupakan sumber
data yang terpenting bagi SIG karena ketersediaanya secara berkala dan mencakup area tertentu.
Dengan adanya bermacam-macam satelit di ruang angkasa dengan spesifikasinya masing-masing,
kita bisa memperoleh berbagai jenis citra satelit untuk beragam tujuan pemakaian. Data ini biasanya

direpresentasikan dalam format raster.

1.2.2.3. Data Hasil Pengukuran Lapangan

Data pengukuran lapangan yang dihasilkan berdasarkan teknik perhitungan tersendiri, pada umumnya
data ini merupakan sumber data atribut contohnya: batas administrasi, batas kepemilikan lahan, batas

persil, batas hak pengusahaan hutan dan lain-lain.

1.2.2.4. Data GPS (Global Positioning System)

Teknologi GPS memberikan terobosan penting dalam menyediakan data bagi SIG. Keakuratan
pengukuran GPS semakin tinggi dengan berkembangnya teknologi. Data ini biasanya

direpresentasikan dalam format vektor. Pembahasan mengenai GPS akan diterangkan selanjutnya.

1.3. Peta, Proyeksi Peta, Sistem Koordinat, Survey dan GPS

Data spatial yang dibutuhkan pada SIG dapat diperoleh dengan berbagai cara, salah satunya melalui
survei dan pemetaan yaitu penentuan posisi/koordinat di lapangan. Berikut ini akan dijelaskan secara
ringkas beberapa hal yang berkaitan dengan posisi/koordinat serta metoda-metoda untuk

mendapatkan informasi posisi tersebut di lapangan.

GIS Konsorsium Aceh Nias 4
Aceh_Nias_GIS@yahoogroups.com



Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar

1.3.1. Peta

Peta adalah gambaran sebagian atau seluruh muka bumi baik yang terletak di atas maupun di bawah
permukaan dan disajikan pada bidang datar pada skala dan proyeksi tertentu (secara matematis).
Karena dibatasi oleh skala dan proyeksi maka peta tidak akan pernah selengkap dan sedetail aslinya

(bumi), karena itu diperlukan penyederhanaan dan pemilihan unsur yang akan ditampilkan pada peta.

1.3.2. Proyeksi Peta

Pada dasarnya bentuk bumi tidak datar tapi mendekati bulat maka untuk menggambarkan sebagian
muka bumi untuk kepentingan pembuatan peta, perlu dilakukan langkah-langkah agar bentuk yang
mendekati bulat tersebut dapat didatarkan dan distorsinya dapat terkontrol, untuk itu dilakukan
proyeksi ke bidang datar.

1.3.2.1. Pengelompokan Proyeksi Peta

1.3.2.1.1. Berdasar Mempertahankan Sifat Aslinya

1. Luas permukaan yang tetap (ekuivalen)
2. Bentuk yang tetap (konform)
3. Jarak yang tetap (ekuidistan)
Perbandingan dari daerah yang sama untuk proyeksi yang berbeda :

CONFORMAL _

_EQUIDISTANT | | |
[ [T§T1TT |
EQUAL-AREA [ | [ ]

1.3.2.1.2. Berdasar Bidang Proyeksi yang Digunakan

1. Bidang datar
2. Bidang kerucut
3. Bidang silinder
Proyeksi Bidang Datar : Proyeksi Kerucut :

GIS Konsorsium Aceh Nias 5
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Proyeksi Silinder :

1.3.2.2. Proyeksi Universal Transverse Mercator (UTM)

Proyeksi UTM dibuat oleh US Army sekitar tahun 1940-an. Sejak saat itu proyeksi ini menjadi standar

untuk pemetaan topografi.

1.3.2.2.1. Sifat-sifat Proyeksi UTM

1. Proyeksi ini adalah proyeksi Transverse Mercator yang memotong bola bumi pada dua buah
meridian, yang disebut dengan meridian standar. Meridian pada pusat zone disebut sebagai
meridian tengah.

2. Daerah diantara dua meridian ini disebut zone. Lebar zone adalah 6 sehingga bola bumi dibagi

menjadi 60 zone.

Perbesaran pada meridian tengah adalah 0,9996.

Perbesaran pada meridian standar adalah 1.

Perbesaran pada meridian tepi adalah 1,001.

o g M~ w

Satuan ukuran yang digunakan adalah meter.

1.3.2.2.2. Sistem Koordinat UTM

0 0NmT 00 0NmT 400 00ET SN0 0T AT N0 mT 26000 mT
300000 il

20000 il

(LU

0l
L0 mlf Smaator

LRI

DAL il

Untuk menghindari koordinat negatif dalam proyeksi UTM setiap meridian tengah dalam tiap zone
diberi harga 500.000 mT (meter timur). Untuk harga-harga ke arah utara, ekuator dipakai sebagai
garis datum dan diberi harga 0 mU (meter utara). Untuk perhitungan ke arah selatan ekuator diberi
harga 10.000.000 mU.

GIS Konsorsium Aceh Nias 6
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Wilayah Indonesia (90° — 144° BT dan 11° LS — 6° LU) terbagi dalam 9 zone UTM, dengan demikian

wilayah Indonesia dimulai dari zona 46 sampai zona 54 (meridian sentral 93° — 141° BT).

1.3.2.3. Metoda Penentuan Posisi

Metoda penentuan posisi adalah cara untuk mendapatkan informasi koordinat suatu objek (contoh
koordinat titik batas, koordinat batas persil tanah dan lain-lain) di lapangan. Metoda penentuan posisi
dapat dibedakan dalam dua bagian, yaitu metoda penentuan posisi terestris dan metoda penentuan
posisi extra-terestris (satelit).

Pada metoda terestris penentuan posisi titik dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap
target atau objek yang terletak di permukaan bumi. Beberapa contoh metoda yang umum digunakan
adalah :

1. Metode poligon.

2. Metode pengikatan ke muka.

3. Metode pengikatan ke belakang.

4. Dan lain-lain.

Pada metode ekstra terestris penentuan posisi dilakukan berdasarkan pengamatan terhadap benda
atau objek di angkasa seperti bintang, bulan, quasar dan satelit buatan manusia, beberapa contoh
penentuan posisi extra terestris adalah sebagai berikut :

1. Astronomi geodesi.

2. Transit Dopler.

3. Global Positioning System (GPS).

4

Dan lain-lain.
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1.3.3. Sistem Koordinat
Posisi suatu titik biasanya dinyatakan dengan koordinat (dua-dimensi atau tiga-dimensi) yang
mengacu pada suatu sistem koordinat tertentu. Sistem koordinat itu sendiri dapat didefinisikan dengan

menspesfikasi tiga parameter berikut, yaitu :

1.3.3.1. Lokasi Titik Nol dari Sistem Koordinat

Posisi suatu titik di permukaan bumi umumnya ditetapkan dalam/terhadap suatu sistem koordinat
terestris. Titik nol dari sistem koordinat terestris ini dapat berlokasi di titik pusat massa bumi (sistem

koordinat geosentrik), maupun di salah satu titik di permukaan bumi (sistem koordinat toposentrik).

1.3.3.2. Orientasi dari Sumbu-sumbu Koordinat

Posisi tiga-dimensi (3D) suatu titik di permukaan bumi umumnya dinyatakan dalam suatu sistem
koordinat geosentrik. Tergantung dari parameter-parameter pendefinisi koordinat yang digunakan,
dikenal dua sistem koordinat yang umum digunakan, yaitu sistem koordinat Kartesian (X,Y,Z) dan

sistem koordinat Geodetik (L,B,h), yang keduanya diilustrasikan pada gambar berikut :

Kutub Permukaan
Bumi
Greenwich Koordinat Kartesian :
“a (Xa:YaZn)
Pusat Y
Bumi .-
Pa Koordinat Geodetik :
An Xa
A @arahg)
X

Elipsoid referensi

Koordinat 3D suatu titik juga bisa dinyatakan dalam suatu sistem koordinat toposentrik, yaitu

umumnya dalam bentuk sistem koordinat Kartesian (N,E,U) yang diilustrasikan pada gambar berikut.

Zenith (V) A Sistem Koordinat
A /\ Toposentrik
Utara (N) [V
Koordinat Kartesian :
Ex (N Ep Uy
Na

- P Timur (E)
ﬁ@fmm
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Parameter - parameter (kartesian, curvilinear) yang digunakan untuk mendefiniskan posisi suatu titik
dalam sistem koordinat tersebut. Posisi titik juga dapat dinyatakan dalam 2D, baik dalam (L,B),
ataupun dalam suatu sistem proyeksi tertentu (x,y) seperti Polyeder, Traverse Mercator (TM) dan

Universal Traverse Mercator (UTM).

1.3.4. Metode Penentuan Posisi Global (GPS)

GPS adalah sistem navigasi dan penentuan posisi menggunakan satelit yang dikembangkan dan
dikelola oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. GPS dapat memberikan informasi tentang
posisi, kecepatan dan waktu di mana saja di muka bumi setiap saat, dengan ketelitian penentuan
posisi dalam fraksi milimeter sampai dengan meter. Kemampuan jangkauannya mencakup seluruh
dunia dan dapat digunakan banyak orang setiap saat pada waktu yang sama (Abidin,H.Z, 1995).
Prinsip dasar penentuan posisi dengan GPS adalah perpotongan ke belakang dengan pengukuran

jarak secara simultan ke beberapa satelit GPS seperti gambar berikut :

&

r

T
e

o

(@Af )\A! h,;;)

1.3.4.1. Sistem GPS
Untuk dapat melaksanakan prinsip penentuan posisi di atas, GPS dikelola dalam suatu sistem GPS
yang terdiri dari dari 3 bagian utama yaitu bagian angkasa, bagian pengontrol dan bagian pemakai,

seperti gambar berikut :

SATELIT

. 21 + 3 satelit

. periode orbit : 12 jam

. altitude orbit : 20200 km

PENGGUNA

. Mengamati sinyal GPS

. Hitung posisi dan kecepatan
. Dapatkan informasi
mengenai waktu

SISTEM KONTROL
. Sinkronisasi waktu

. Prediksi orbit

. Injeksi data

. Monitor kesehatan satelit

1.3.4.1.1. Bagian Angkasa

Terdiri dari satelit-satelit GPS yang mengorbit mengelilingi bumi, jumlah satelit GPS adalah 24 buah.

Satelit GPS mengorbit mengelilingi bumi dalam 6 bidang orbit dengan tinggi rata-rata setiap satelit

+ 20.200 Km dari permukaan bumi.
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ot

Py

Pengiriman
Monitor | | Menitor | | Monitor

Monitor salah satu dari
Station Station | | Station Station Ground Control Station

IR

m. | Master Control Station

Pengamatan

. Pemrosesan data
. Pengontrolan Satelit
. Pengoperasian sistem

Konstelasi Satelit di Luar Angkasa

Setiap satelit GPS secara kontinyu memancarkan sinyal-sinyal gelombang pada 2 frekuensi L-band
(dinamakan L1 dan L2). Dengan mengamati sinyal-sinyal dari satelit dalam jumlah dan waktu yang
cukup, kemudian data yang diterima tersebut dapat dihitung untuk mendapatkan informasi posisi,

kecepatan maupun waktu.

1.3.4.1.2. Bagian Pengontrol

Adalah stasiun-stasiun pemonitor dan pengontrol satelit yang berfungsi untuk memonitor dan
mengontrol kelaikgunaan satelit-satelit GPS. Stasiun kontrol ini tersebar di seluruh dunia, yaitu di
pulau Ascension, Diego Garcia, Kwajalein, Hawai dan Colorado Springs. Di samping memonitor dan

mengontrol fungsi seluruh satelit, juga berfungsi menentukan orbit dari seluruh satelit GPS.

Py AN

1.3.4.1.3. Bagian Pengguna

Adalah peralatan (Receiver GPS) yang dipakai pengguna satelit GPS, baik di darat, laut, udara
maupun di angkasa. Alat penerima sinyal GPS (Receiver GPS) diperlukan untuk menerima dan
memproses sinyal-sinyal dari satelit GPS untuk digunakan dalam penentuan posisi, kecepatan,
maupun waktu.

Secara umum Receiver GPS dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Receiver militer

2. Receiver tipe navigasi

3. Receiver tipe geodetik

GIS Konsorsium Aceh Nias 10
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1.3.4.2. Metoda-metoda Penentuan Posisi dengan GPS

Pada dasarnya konsep dasar penentuan posisi dengan satelit GPS adalah pengikatan ke belakang
dengan jarak, yaitu mengukur jarak ke beberapa satelit GPS yang koordinatnya telah diketahui.

Perhatikan gambar berikut :

Prinsip Dasar Penentuan Posisi dengan GPS (sumber Abidin H.Z)

Penentuan posisi dengan GPS dapat dikelompokkan atas beberapa metoda diantaranya :
a Metoda absolut,
a Metoda relatif (differensial).

1.3.4.2.1. Metoda Absolut

Penentuan posisi dengan GPS metode absolut adalah penentuan posisi yang hanya menggunakan 1
alat receiver GPS. Karakteristik penentuan posisi dengan cara absolut ini adalah sebagai berikut :
1. Posisi ditentukan dalam sistem WGS 84 (terhadap pusat bumi).
2. Prinsip penentuan posisi adalah perpotongan ke belakang dengan jarak ke beberapa satelit
sekaligus.
Hanya memerlukan satu receiver GPS.
Titik yang ditentukan posisinya bisa diam (statik) atau bergerak (kinematik).

5. Ketelitian posisi berkisar antara 5 sampai dengan 10 meter.

Aplikasi utama untuk keperluan navigasi, metoda penentuan posisi absolut ini umumnya
menggunakan data pseudorange dan metoda ini tidak dimaksudkan untuk aplikasi-aplikasi yang

menuntut ketelitian posisi yang tinggi.

1.3.4.2.2. Metoda Relatif (Differensial)

Yang dimaksud dengan penentuan posisi relatif atau metoda differensial adalah menentukan posisi
suatu titik relatif terhadap titik lain yang telah diketahui koordinatnya, pengukuran dilakukan secara

bersamaan pada dua titik dalam selang waktu tertentu. Selanjutnya dari data hasil pengamatan
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diproses/dihitung akan didapat perbedaan koordinat kartesian 3 dimensi (dx, dy, dz) atau disebut juga

dengan baseline antar titik yang diukur.

Karakteristik umum dari metoda penentuan posisi ini adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

Memerlukan minimal 2 receiver, satu ditempatkan pada titik yang telah diketahui koordinatnya.
Posisi titik ditentukan relatif terhadap titik yang diketahui.

Konsep dasar adalah differencing process dapat mengeliminir atau mereduksi pengaruh dari
beberapa kesalahan dan bias.

Bisa menggunakan data pseudorange atau fase.

Ketelitian posisi yang diperoleh bervariasi dari tingkat mm sampai dengan dm.

Aplikasi utama : survei pemetaan, survei penegasan batas, survei geodesi dan navigasi dengan

ketelitian tinggi.

1.3.4.3. Ketelitian Penentuan Posisi dengan GPS

Penentuan posisi dengan GPS dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1.

Ketelitian data terkait dengan tipe data yang digunakan, kualitas receiver GPS, level dari
kesalahan dan bias.

Geometri satelit, terkait dengan jumlah satelit yang diamati, lokasi dan distribusi satelit dan lama
pengamatan.

Metoda penentuan posisi, terkait dengan metoda penentuan posisi GPS yang digunakan, apakah
absolut, relatif, DGPS, RTK dan lain-lain.

Strategi pemrosesan data, terkait dengan real-time atau post processing, strategi eliminasi dan
pengkoreksian kesalahan dan bias, pemrosesan baseline dan perataan jaringan serta kontrol

kualitas.

1.3.4.4. Aplikasi-aplikasi GPS

Beberapa aplikasi dari GPS diantaranya adalah sebagai berikut :

© © N o gk~ w DN PR

Survei dan pemetaan.

Survei penegasan batas wilayah administrasi, pertambangan dan lain-lain.
Geodesi, Geodinamika dan Deformasi.

Navigasi dan transportasi.

Telekomunikasi.

Studi troposfir dan ionosfir.

Pendaftaran tanah, Pertanian.

Photogrametri & Remote Sensing.

GIS (Geographic Information System).

10. Studi kelautan (arus, gelombang, pasang surut).

11. Aplikasi olahraga dan rekreasi.
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2.1. Membuka Data Spasial atau Peta yang Telah Ada dengan ArcMap

1. Mulai ArcMap dengan klik Start > Programs > ArcGIS > ArcMap atau dengan klik icon ArcMap

pada desktop.

fﬁ ArcEls k @ License Manager

[ ER Mapper 2 ,ﬁ] ArcCatalog

2 canes R —
@ GeoMedia k @ ArcObjects Developer Help
— = Y o

2. Pada saat ArcMap dijalankan, maka akan terlihat kotak dialog Startup yang akan memberikan

pilihan untuk memulai sebuah sesi pekerjaan. Kita dapat memilih antara lain : membuka Project

baru (open new map), membuka format yang telah disediakan (template), atau membuka sebuah

Project document yang telah ada atau Project yang telah dibuat sebelumnya.

Q ArcMap

1

Start using Archdap with

“él (A new empty map

@ " A template

for vanouz geographic regions.

Templates provide ready-to-use lavouts and base maps

Browse for maps...

C:AhADatadeehBesar\PetatdministrasitoehBesar mad
C:h . hdkhwarMaphdcehBesat andadceh(0421-52] mwd
C:h AGdT opohAceh) apahdceh) apaCalang0420-61-562 mad

ChAGIS_Data NewhGndT opohéiceh] ayahdceh] ayalndes mad

[ Immediately add data
[ Do not show thiz dialog again

0k,

3. Pilih An Existing Map, kemudian klik di Browse for Maps untuk melihat Project document yang

telah ada lanjutkan dengan klik OK.

4. Arahkan pada directory c:\basicArcGlS\latihan\latihan1\projectl\map docs dan pilih file Project

dengan nama PetaAdministrasiAcehBesar.mxd

GIS Konsorsium Aceh Nias
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LEs
o cBoE PetaAdministrasi
" AcehBesar.mxd
W]jnmmma
My Computer
MYH“LZ:M File name: |PetaAdministrasiAcehBesar | open |
Hies oty [Archap Document " meed) | Cancel
4

5. Peta Aceh Besar akan tampil di layar. Pilihlah salah satu kecamatan sebagai tampilan utama.
Perhatikan bahwa layar ArcMap akan menampilkan dua bagian, yaitu :
- Window Table Of Contents (TOC), di bagian kiri layar yang berisi informasi tentang layer.
- Window Data Frame, di bagian kanan layar yang menunjukkan Tampilan Peta

Besar - ArcMap - Arcinfo == m
| Ble Edt view Insert Selection Tools Window Help
|DEEs  har $lisus o &0 AQEENSEIIEROND S
[t~ [ > [#~ ] S | 2] 0|20 [ e - 44 48K 2

K

-

= £ layers

= M BandaAcehSekolahDasar
.

= [ AcehBesarsekolzhDasar
®

= ¥ AcehBesaPelabuhan
L]

=2 B ArehResard nkasiNesa
®

B2 M AcehBesarots
®

2 [ AcehBesarkesehatan

®
f = M AcehBesarlembatan
®
=] Acehbesaribukota
®
= Bl arebBecartnungBerapi

Tab Ie Of aslitaskieseh
Contents

pEDHeeE00H 88

ungaiBesar

= ®T ALENDESarSUngal

E B AwlibesaRual Data Frame

B AcehBesarVegetasi

= M AcehBesarTsunami

- M i '
<l i | [ =
Diizplay Sekction o <| ILl_

J panng > K O &l

O~ A~ i [aaa S =B 7ru|lA~ &~ 4 o~

| 95.03 £.73Unknownurits |

6. Selanjutnya kita akan melihat serangkaian dataset (shapefile atau image)
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2.2. Melihat Data Atribut Sebuah Layer Menggunakan Map Tips

1. Padatoolbar Tools klik Select Elements

l@a@uuO@es AP e o

g

2. Sekarang, gerakan kursor ke arah salah satu bagian di peta. Perhatikan, bahwa ArcMap akan

menampilkan nama Kecamatan. Nama ini adalah data atribut yang tersimpan di layer Kabupaten.
3. Padawindow Table of Contents, aktifkan tampilan layer berikut ini dengan klik tiap layer :

- Fasilitas Kesehatan

- Sungai
S = Layers

- Jalan - ¥ AcehBesarFasilitaskeseh
L ]

ArehBesarSungaibesar

i
i3]

i
3]

AcehBesarSungai

ArehBesarRoad

i
®

i
3]

AcehBesarVegetasi
O

4. Sekarang, gerakkan kursor di atas point Kota pada peta. Perhatikan, ArcMap akan menampilkan

nama kota. Data atribut dalam layer kota akan ditampilkan melalui Map Tips.

5.  Untuk menampilkan data nama kota dengan lebih mudah, kita harus melakukan perbesaran dengan
men-zoom (Zoom in) pada data frame. Pada toolbar Tools klik Zoom In dan klik pada peta untuk

memperbesar tampilan peta.

@ErizoeesEronsi <

6. Kita dapat menggeser peta dengan menggunakan Pan. Klik Pan lalu pindahkan kursor ke arah peta

kemudian klik tahan dan geser peta.

R LEN R Y -

7. Perhatikan, pada saat kita memperbesar peta, maka nama kota akan muncul. Data atribut ini
ditampilkan sebagai label, dan hanya dapat terlihat pada skala yang sudah ditetapkan. ArcMap
memiliki kemampuan untuk mengatur tampilan layer pada skala yang sudah ditetapkan dan
berpengaruh pada keakuratan data spasial dengan skala tertentu. Sebagai contoh beberapa

feature tidak dapat diberi label secara tepat pada perbesaran yang terlalu kecil.
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2.3. Penyusunan Layer

Untuk penyusunan layer digunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pada toolbar Tools klik Full Extent.

J@l@::zc#t@hoﬂgfﬂ

2. Klik pada window Table of Contents dan aktifkan layer AcehBesarVegetasi. Layer ini

menampilkan gradasi warna yang menunjukkan poligon sebaran area tumbuhan. Untuk melihat

nilainya, klik simbol expand untuk layer.

- £F Layers
+ [¥] iAcehBesarVegetasi:
+ [ BandaAcehSekolahDasar
+ W AcehBesarSekolahDasar

3. Layer ini dibuat dari layer kabupaten. Perhatikan, semua data spasialnya adalah sama. Beberapa
data atribut telah digunakan untuk membuat peta tematik, layer ini adalah poligon sebaran area

tumbuhan.

4. Sekarang, kita akan melihat bagaimana cara menyusun layer dalam SIG. Pada window Table of
Contents klik layer untuk AcehBesarVegetasi, kemudian klik tahan (drag) dan pindahkan layer itu

sehingga berada di atas layer BandaAcehSekolahDasar.

5. Kiik tahan layer AcehBesarVegetasi ke bagian atas window Table of Contents dan perhatikan

bagaimana perubahan tampilan layer AcehBesarKota.

- £# Layers
+ v {AcehBesarVegetasi:
+ W BandaAcehSekolahDasar
+ W AcehBesarSekolahDasar

6. KIik kotak tampilan layer AcehBesarVegetasi. Akan tampil gambar yang memperlihatkan poligon

sebaran area tumbuhan di Aceh Besar.

7. Kita tidak dapat melihat dengan jelas layer AcehBesar yang lain karena berada di bagian paling

atas window Table of Contents.

GIS Konsorsium Aceh Nias 17
Aceh_Nias_GIS@yahoogroups.com



Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar

2.4. Mengaktifkan dan Menonaktifkan Layer

Layer dapat diaktifkan dan dinonaktifkan, kita hanya dapat bekerja pada layer yang aktif pada ArcMap.
Langkah - langkahnya sebagai berikut :

1. Non-aktifkan layer AcehBesarVegetasi.

- iAcehBesarVeqgetasii

[ =all other values=
DESCRIFTIO

[
[ Aguaculture ponds
[]Farest from Langsa t
[ Faorest from Tapaktu:
[IFarest from Tapaktu:
[C]Formations on limest:
[l Grasslands or shrub ¢
[ Mosaic of dove and s
[ Mosaic of coconuts, 1
[1Mosaic of upland rice
[ Paddi fields

2. Non aktifkan semua layer kecuali layer image atau layer yang berekstensi *.tif, yaitu salah satu tipe
data berbeda yang digunakan dalam SIG. Tipe data ini dikenal sebagai data raster, atau data

image. Klik Full Extent untuk menampilkan seluruh image.
la@uua(@rs B rone s o
=

3. Perhatikan bahwa image berisi banyak informasi. Kita dapat menggunakan image untuk

mendapatkan lebih banyak informasi dibandingkan dengan data vektor. Kita bisa memperoleh
berbagai variasi data seperti daerah pemukiman di kabupaten Aceh Besar menggunakan image
akan tetapi kita juga membutuhkan data vektor untuk mengetahui dimana lokasi daerah pemukiman

tersebut.

4. Perbesar (zoom in) hanya pada daerah Aceh Besar. Pada skala ini kita dapat melihat keterbatasan

sebuah data raster (image).

5. Data raster maupun data vektor tidak cukup detil untuk digunakan pada skala tertentu yang memiliki

keterbatasan pada skala tertentu.

6. Kilik File menu dan pilih exit. Akan muncul kotak dialog yang berisi pertanyaan apakah kita mau

menyimpan perubahan pada dokumen. Pilih No.
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2.5. Perbedaan View pada Data Anda

ArcMap adalah bagian dari aplikasi ArcGIS untuk menampilkan data spasial dan melakukan operasi —

operasi reporting query, edit, komposisi dan mempublikasikan peta. Sebagian besar pengerjaan produk

yang anda hasilkan hanya visual, anda akan banyak mengunakan ArcMap dibandingkan dengan beberapa

aplikasi ArcGIS yang lain.

Kita akan mulai melihat perbedaan view-view data dalam ArcMap. View adalah window yang akan paling

sering digunakan dibandingkan window lainnya di ArcGIS. Langkah - langkah pengoperasian ArcMap

sebagai berikut :

1. Kilik tombol Start > Program > ArcGIS > ArcMap atau dengan mengklik icon ArcMap pada layar

desktop anda.

2. Dari Startup dialog box pilih An Existing Map, pilih Browser for Maps dan klik OK

3. Pastikan anda memilih map doc dan kemudian pilih document :

PetaAdministrasiAcehBesar.mxd

Open

Look in: | ) Aceh Besar j

2 |PetaAdministrasidcehBesar
&|PetaNAD

4. Peta akan menampilkan Kabupaten Banda Aceh dan Aceh Besar. Sekarang perhatikan peta pada

data view.

5. Dua data frame dalam map dokumen tersebut — dapat diperhatikan pada list Tabel of content.

Perhatikan Detail Data Frame — frame yang aktif akan berwarna hitam tebal.

6. Data-data frame ini akan muncul pada tabel of content layar monitor anda.

&F Overview Data Frame

Detail Data Fra Active data frame

= Towns

i’:? Convert Features bo Graphic

m Active data frame

P Dranarkioc
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7. Untuk mengaktifkan layer klik kanan pada layer tersebut, misalkan pada layer Overview Data Frame.
Sebuah menu box akan muncul. Pilih Activate maka pada layar monitor akan tampil Overview Data

Frame sebuah peta Aceh Besar.

8. Pada Table of Content untuk map document yang terdapat 2 data frame, keduanya memperlihatkan
layer dan cover area yang berbeda. Perhatikan data yang ditampilkannya. Sebagai indikasi frame
yang aktif adalah tulisan tebal hitam.

9. Aktifkan kembali Detail Data Frame dengan mengunakan kursor klik kanan pada Detail Data Frame

dalam Table of Content, dari kotak menu pilih Activate.
10. Kedua data frame dapat langsung dilihat pada layout view — ArcMap’s desktop publishing

environment.

11. Untuk melihat view yang berbeda hanya dengan mengklik tombol Layout View pada sudut kiri
ArcMap :

Data view b@ o Layout view

||@)] Arial

12. ArcMap sekarang menampilkan frame yang sama seperti yang anda lihat pada data view. Pada

layout view yang terlihat akan sama dengan hasil yang akan diprint nantinya.

13. Pada data frame anotasi tidak tepat di atas feature tetapi berada di atas data frame saja.

........ -3 e L o A Rl O O I S L =]
r T I R e e
- P
i b
F ﬁ’T Annotation
- g
- el i
o) iﬁi ; -
3 Data Frames (map)
=
eo|= 4] |
14. Klik tombol Data View, pada tombol kiri layout untuk kembail ke map view.
GIS Konsorsium Aceh Nias 20
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2.6. Mengolah Peta

Pada toolbar terdiri beberapa tombol untuk memanipulasi setting view. Pada latihan sebelumnya anda telah

mengoperasikan tombol-tombol dasar (seperti zoom in, zoom out dan pan).

1. Untuk mengetahui fungsi dari masing-masing tombol dapat dilakukan dengan langkah — langkah

sebagai berikut :

1. Arahkan kursor ke tombol tersebut.
2. Keterangan dalam box kuning akan muncul.
3. Untuk mengetahui lebih jelas fungsi tombol tersebut perhatikan bar abu-abu pada

bagian bawah layar monitor anda. Perhatikan gambar di bawah ini :

|Q PetaAdministrasiKecamatanLhoong - ArcMap - Arcinfo

File Edit Wiew Insert Selection Tools Window Help
= = B L & [[1528878 o] 4| &0 @ OO N2 L
1 ) HEMEEE K | kO # 2 Editor + - [create hew
2 [Zoom 1] x

-] Layers A
BandaAcehSekolahDasar|
ArehBesarSekolahDasar
AcehbiesarFelabuhan
AcehBesarLokasiDesz
AcehBesarkota
AcehBesarKesehatan
AcehBesarJembatan
AcehBesarlbukota
AcehBesarGunungBerapil
AcehBesarFasilitasieseh
Acehbesarsungaibesar 2
AcehBesarSungai
ArehBesarRoad
AcehBesarVegetasi
ArehBesarTsunami
Arehbesarkec
ArehbesarDesa
AcehbesarAdm
U4dlod uf

042161 tf o~ :
042152.6f ]
042151 6f E .
E H )i

HEDERERE

5 @D
e

8

ia
o
[

» ] = weas i -

042134.tf ]
042133.6f G
042132.6f
042131.6f ] ]
u4z124.0f ®
042123.6f
042122.6f E

00000000000 REEOR R R 5 &E&EEEEEER

O EE R EEREEEEEEEEEE R EE

. s s

< — 3
Display Selection N
Drawing + | R M-+ A~ [|@) Arial ~[fo ] B m| A

3 Zoom in by dicking a point or dragg !‘@D

2. Sekarang lihat setiap fungsi dari tombol pada toolbar navigation, dan coba pahami bagaimana
penggunaannya. Perlu diperhatikan juga bahwa tidak semua tombol tersedia pada toolbar, untuk
menemukannya adalah dengan menggunakan tool tips. Berikut ini adalah fungsi dari tombol toolbar

Navigation :
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Icon Nama Fungsi

mengklik pada daerah yang akan diperbesar.

&1| Zoom In untuk memperbesar tampilan view dengan

Zoom Out untuk memperkecil tampilan view dengan
mengklik pada daerah yang akan diperkecil.
o Fixed Zoom In untuk memperbesar tampilan view terhadap
il pusat view.
" Fixed Zoom Out untuk memperkecil tampilan view terhadap
s pusat view.
g-r? Pan —Move memindahkan dan menggeser peta atau
i tampilan dengan tidak mengganti skala view.
O Full Extents memperbesar seluruh tampilan peta atau
i ttnl view pada layar.

‘ |¢ Go to Previous / Next Extents untuk kembali pada tampilan sebelumnya /

sesudahnya.

3. Sekarang buka kembali map view untuk menampilkan data view Aceh Besar. Untuk membuatnya
anda dapat menggunakan pre-defined bookmark yang telah di set-up dalam map document. Klik
menu view, pilih Bookmark kemudian pilih Aceh Besar, peta akan menampilkan area Aceh Besar.

2.7. Melihat Atribut Data

1. Pada ArcMap untuk mengidentifikasi suatu data atribut dan sekaligus komponen geografis pada
setiap layer gunakan tombol identify atribut, berikut ini adalah langkah — langkahnya :

2. Klik tombol Identify pada toolbar

CEEEET TR O R

3. Kemudian klik sebuah sebuah layer AcehBesarSekolahDasar point, dari hasil identify akan muncul
keterangan seperti kotak dialog dibawah ini :
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Identify Results ]
Layers: |<T|:u|:u-m|:|st layer: ﬂ
|
| = ™cehBesarsekolahDasar  |Location: [95.238432 5.2965243)
+ Aceh Besar Field Value
FID 162
Shape Point
Nama feature — DISTRICT Aceh Besar

(primary display field) SUB_DISTRI Lhong
WVILLAGE Seungkomulat
SCHOOL SD Cot Geurnpa
BULIDIMG Buildifg

D 4

=_COORD 95 23827

v_COORD 5.25544

4. Perhatikan atribut data pada kotak Identify Results yang akan memperlihatkan semua field (kolom)
yang ada dalam feature. Layer yang anda pilih juga menampilkan nama layer feature-nya termasuk
semua primary display field (semua kolom atribut utama) pada layer tersebut dengan kata lain field

(kolom atribut) yang digunakan dalam ArcMap tergantung featurenya.

5. Untuk melihat informasi pada feature yang lain, jangan tutup Identify Results dialog dan pilih feature
lainnnya dengan cara mengklik feature dari layer yang tersedia untuk melihat informasi yang terdapat
di dalamnya. Perhatikan pada setiap kasus, ArcMap akan kembali menampilkan semua atribut
informasi yang terdapat di dalam masing-masing layer tersebut, seperti yang terlihat data-data pada

primary display field.

6. Pada beberapa kasus, apabila sebuah data tidak dapat teridentifikasi maka akan muncul peringatan
nothing found hal ini disebabkan oleh banyaknya layer dalam feature pada saat mengklik tombol
identify. Sebagai jalan keluarnya adalah dengan klik kembali tombol indentify dan pilih kembali
feature-feature yang lain dalam peta. Dari Identify Result dialog klik tanda panah segi tiga dan pilih
layer Fasilitas_Kesehatan AcehBesar data yang akan ditampilkan hanya pada atribut layer yang
dipilih tersebut.

Identify Results X
Layers: |<T|:||:|-most layers ﬂ
<Top-moszt laper: Y

= Ace| isible lavers> il
+-| <Selectable layers>

<ol layerss

AcehBezarF aziltaskezehatan

AcehBezaiGunungB erapi

AcehBesarlbukota

AcehBezarlembatan

AcehBesarkesehatan

AcehBesarkota a

AcehBezarllokasiDesa

AcehBesarPelabuhan

AcehBezarSekolahD asar ¥

¥_COORD  &.29544
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7. Pada peta klik daerah sekitar AcehBesarKesehatan feature (titik hijau). Perhatikan, jika anda mengklik
pada feature yang lain maka atribut tidak muncul dan saat kita klik kembali feature
AcehBesarKesehatan, Identify Result dialog akan menampilkan atribut datanya kembali.

8. Ulangi langkah-langkah identify dengan setting layer option dalam Identify Result dialog terhadap
layer-layer yang lain untuk dapat lebih memahami kegunaannya. Pada bagian ini juga akan
menolong kita untuk lebih memahami bagaimana cara kerja layer-layer dalam GIS.

2.8. Mengaktifkan Map Tips

1. Seperti yang telah diketahui pada bagian sebelumnya, kita dapat melihat primary display field untuk
setiap layer. Untuk dapat mengetahui secara cepat informasi pada atribut dalam field-field pada
ArcMap kita dapat menggunakan metode map tips. Sebagai contoh untuk melihat atribut layer Aceh
Besar atau fasilitas kesehatan yang ada di Aceh Besar hanya dengan memindahkan kursor ke arah
feature yang dimaksud.

2. Dalam TOC (Table Of Content) klik feature AcehBesarKesehatan. Maka akan muncul kotak menu,
pilih Properties pada menu dan kotak dialog Layer Properties akan muncul, sekarang mari kita atur
properties masing-masing layer tersebut.

+ AcehBesarTsL — ;

+ Acehbesarkec Properties...

+ AcehbesarDesa

¥ AcehbesarAdm o) |

3. KIlik pada Fields tab, yang perlu diperhatikan jangan menggantikan apa-apa pada bagian ini dan

hanya pilih NM2003 pada Primary Display Field.
Layer Properties
General ] Source ] Selection ] Dizplay ] Symbology  Fields | Defintion Query ] Labels ] Joins & Relates
Frimary Dizplay Field: |§NMEEIEIE LJ
4. KiIik pada Display tab dan kemudian klik pada Show Map Tips.

Generall Scuun:el Selection Display |5_l,lm|:u:||t

v Show MapTip: [uzes primary display field]

[ "t ala zirabalz wibken & referance 2eals s
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5. Kilik pada tombol OK pada Layer Properties dialog dan pindahkan kursor anda pada layer titik lokasi
AcehBesarKesehatan. Nama desa posisi fasilitas kesehatan akan terlihat sekarang (pada gambar di

bawah sebagai contoh). Ini sangat membantu kita untuk mengetahui atribut feature data tanpa harus

manggunakan tombol Identify.

6. Ulangi menggantikan setting map tipsnya untuk layer-layer yang lain agar anda lebih memahami.

7. Klik pada menu View pilih Bookmarks dan kemudian pilih Layenfasilitas Kesehatan, sekarang peta

akan menampilkan kembali Fasilitas Kesehatan yang ada di desa Layen.

+ AcehBesarTsL

+ Acehbesarkec Properties...

+ AcehbesarDesa

+ AcehbesarAdm ‘ éﬁ'ﬂ |

8. Dalam TOC Klik kanan pada fasilitasKesehatan dan pilih Properties dari menu.

9. Layer Properties dialog akan muncul kemudian pilih Fields tab.

Layer Properties
General 1 Source ] Selection ] Display] Symbology  Fields | Definition Query 1 Labels ] Joins & F
Frimary Display Field: |NM2DDB _v_J
M 2003 e
Choose which figlds will be visible. Clicl é
I —— F
IFID FID POLYCLINIC
¥ Shape PUSKESHAS
WD D SUB_PUSKES E
5 DOCTOR_S_P
I ! o o
EADMINLTXT ADMIMNA_TXT MURSE S PR wF
[l MM 2003 M2003 Ehing it L1} 1]
vl b Double 13 18 5 Murneric

10. Klik pada segi tiga maka akan muncul pilihan dibawahnya pada Primary Display Field dan pilih

NM_2003 yang akan menampilkan nama-nama sekolah.

11. Klik pada Display tab dan klik pada Show Map Tips.

Layer Properties

Generall Su:uuru:el Selectiﬁ}'mbult

v Show M apTips [uses primary display field]

I\J rala zurnhale wikhean a refarance sealaic <
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12. Klik OK pada Layer Properties dialog. Sekarang pindahkan cursor pada titik lokasi layer
BandaAcehSekolahDasar dan perhatikan dengan map tips nama sekolah tersebut akan muncul di

peta.

2.9. Mencari Feature dan Membuat Bookmark

Kita telah mempelajari bagaimana menampilkan atribut data dari feature yang dapat dilihat langsung pada
peta. Sekarang kita akan mencari feature berdasarkan atribut. ArcMap menyediakan tool yang berfungsi
mencari atribut dari berbagai jenis data dan berbagai layer dan single layer dengan menggunakan tombol
Find.

J@@xx@o«»@mkd@ﬁfm|

1. Kilik tombol Find, kemudian Find dialog akan terbuka. Dalam latihan ini, Kita akan mencari MIN

pada layer BandaAcehSekolahDasar dengan langkah — langkah berikut ini : (1) pada kotak isian
Find ketik field MIN, (2) pada kolom isian In ketik BandaAcehSekolahDasar kemudian, (3) klik Find,

untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut ini :

4 Find

—
Features 1 Route Locations | Addresses
\_/
1 Gy 5[ ==
2 — o BandatcehSekolahDasar j Mew Search

¥ Find features that are similar to or contain the search sting

Search: & Alfields Q

 In fields: =

" Each layer's primary display figld

Cancel |
Right-click a rowe to show contest menu.

Walue | Layer | Field | |~
MIMN Setui BandatcehSekolshDa.. MWAME OF HO | _|
tIM Lambhuk. BandatcehSekolahDa..  MAME_OF_HO
MIM Merduati BandadcehSekolahDa.. DISPLACED_
MIM Ulee kareng BandatcehSekolahDa..  MAME_OF_HO !
MIM 5 ukadamai BandaécehSekolahDa,..  MaME OF HO ¥

& objects found.

2. Jumlah dari feature akan terlihat dalam Find dialog. Kita sekarang akan memeriksa feature yang
hampir sama tulisannya. Klik kanan pada list, sebagai contoh MIN Uleekareng dan kemudian Zoom

to Feature pada list di bawahnya.
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Right-click a raw ta show contest men.

W alue Lay
kAN Setui Bat
kI Lambhik, Bat
FIM Merduati B ar
MIM Ulee karg=- D
kAN Sukadar Flash feature r
i ohjects found. Zoom to feature(s)
Identify feature(s)
o Set Bookmark
Select feature(s)
Unselect feature(s)

3. Sekarang kita akan menyimpan MIN Uleekareng. Tutup Find dialog dan kemudian klik pada tombol
Fixed Zoom Out.

4. Sekarang simpan view sebagai bookmark dengan mengklik pada toolbar menu View dan pilih

Bookmarks > Create. Tipe data yang disave MIN Ulee Kareng bookmark dan klik OK.

Spatial Bookmark

Bookmark Mame: |MIN Ulee Karend

| k. | Cancel |

5. Dalam latihan ini, kita akan mencari MIN Ulee Kareng bukan pada layer tertentu <Visible Layer>
caranya adalah dalam Kolom Find (1) cari field MIN Ulee Kareng dan pada kolom isian In (2) sorot

<Visible Layer> kemudian klik Find, langkah —langkahnya seperti yang terlihat pada gambar berikut

ini ;
#4 Find
Features } Route anatinns] Addresses]
| —
1 — Find: IM Ulee kareng ﬂ
2 —< [r: |<‘v"i$ihle layers: ﬂ
<Wizble lavers: ~
v Find f|<5electable layers: I
<Al layersy
Search: | <Al layers in all data frames:
sare AcehBesarF azsilitazk esehatan
I'}II"F""IRF'QR[GI [Lal} Inﬂn :-r.ani v
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6. Perhatikan teks atribut list dari berbagai layer. Klik kanan pada atribut MIN Ulee Kareng dan zoom to

feature.

Right-click a row to show contest men.

Y alue | Lay
MM Setui Bar
FIMN Lambhwik. Bar
FAIM b erduiati Bat
kM Ulee kare-- O
FIMN Sukadar Flash feature i
i objects found. Zoom to feature(s)
Identify feature(s)
. Set Bookmark
Select feature(s)
Unselect feature(s)

7. Ulangi prosedur tersebut untuk mencari atribut data yang lain pada semua layer yang terlihat. Untuk
membantu anda bekerja pada ArcMap dengan membuat layer data dan menampilkan teks atau

angka pada layer gunakan tombol Find.

8. Apabila sangat sukar untuk melihat feature yang berkaitan dengan atribut layer yang kita pilih, maka
gunakan langkah — langkah berikut ini, klik kanan kembali pada atribut MIN Ulee Kareng dan pilih
Flash Feature, maka simbol untuk sekolah yang kita pilih akan berkedip (flash) sehingga

memudahkan kita melihat feature yang telah kita pilih.

Atribut untuk dicari  Berapa banyak layer yang terdapat di dalamnya?

Puskesmas

Polindes

Pustu

Perhatikan data yang digunakan pada berbagai skala. Fasilitas kesehatan Pukesmas terdapat dalam layer

Fasilitas Kesehatan Aceh Besar — akan ditampilkan untuk setiap layer yang berbeda.
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2.10. Mengukur Jarak dan Membuat Skala

ArcMap dapat menampilkan data set pada skala tertentu sesuai dengan yang kita inginkan. Langkah —

langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Klik bookmark anda save as LayenFasilitasKesehatan.

2. Skala yang tepat akan muncul berdasarkan berapa zoom yang anda gunakan ketika anda membuat
bookmark. Pada Standar toolbar akan terlihat skala yang anda gunakan, seperti telihat pada gambar

di bawah berikut ini :

[1:20,000 |

3. Ulangi untuk menampilkan beberapa skala kemudian simpan nama bookmark dan beri keterangan

sesuai skalanya contohnya : LayenFasiltasKesehatan 10.000.

2.11. Pengelompokan Layers

Untuk memudahkan proses analisa dan membuat suatu perencanaan data spasial dilakukan
pengelompokan layer atau grouping layers. Untuk membuat group layer dapat dilihat pada gambar
berikut :

Editar ¥y - : [

= Editor G
D& - B
—ul
. ’7 Oh=E& iz

=B | —> %

2+ add Data...

%Y e Group Layver -] £F Layers

e Mew Group Layer

1. Pada Table of Content, select data frame (layers) kemudian klik kanan mouse maka akan
muncul perintah seperti terlihat pada berikut ini. Pilih New Group Layer untuk membuat
kumpulan layer baru dan untuk mengganti nama Group Layer dengan cara klik kanan

kemudian pada tab General, Layer Name isi dengan nama baru misalnya Basis data.
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Group Layer Properties El ['ZI

General l Group

Memberi nama
group layer, misal

Description:

Scale Range
You can specify the range of scales at which this layer will be shown:

{* Show layer at all scales

" Daon't show layer when zoomed:

Out beyond 1: 10

[minirmurn scale]

In bepond 1: {0

[maximum scale]

Basis

Eile Edit Wiew Insert Selection ]

e ma
Ar ww
ek (@ (@ | BT

Editor =

Layer Basis data

2. Setelah membuat group layer, tambahkan beberapa layer ke dalam group tersebut, contohnya

layer jalan dan layer rumah ke dalam group layer Basis data, caranya dengan melakukan

seleksi kedua layer tersebut dengan mouse kemudian geser ke bagian bawah group Basis

data dan lepas tombol mouse, maka kedua layer tersebut akan berada dalam group basis

data.

=y =y
®] K

e
@

e EM
AR &

I

+ £F Layers

+ £ Blang Ketuba -
-1 £F Group Layer
Basis data

+ AcehBEﬂarSEkq!ahDasar

= 1

£ AcehBesarVegetasi
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File Edit View Insert Sclection Teols

LEzE& =)
® @ [

K Em
LA )

+ =4 Layers
+ £ Blang Ketuba

== Group Layer
= Basis data
- AcehBesarVegetasi
[
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2.12. Merubah Tampilan Layer

Pada ArcMap tersedia symbol default untuk membedakan setiap layer dengan pengaturan pada

setiap layer (warna dan simbol) kita dapat melihat perbedaan dan menganalisa layer—layer tersebut.

Langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Pada layer jalan klik kanan dan pilih Properties pilih tab Symbology.

= £ Group Layer *
] Basis data
B ¥ o Bionpitioe R
- Copy
= AcehBesarier Foutes | Hapfes Joins & Relates |
| * Remove Geneial | Souce | Seleotion | Display {{  Symboloay | Beide | Defintionbuery | Labels |
+ AcehBesarSekolat Open Attribute Table ————————— Draw all features using the SSMe symbol. Irnport
Joins and Relates » Sl
Quantities e o
¥ Zoom To Layer Charts
Multiple Attributes
Visible Scale Range 4 fegend
Use Symbol Levels
Label appearing next to the symbol in table of contents:
Selection »
Label Features w,_% Description...
Additional description appearing et to the symbel in your map's legend
5? Convert Features to Graphics. ..
Data 13
i3 Cancel
Save As Layer File...
Properties...

2. Setelah Tab Symbology diklik, kita dapat mengatur simbol dan warna pada layer setiap layer

baik berupa Point, Line dan Polygon.

Symbol Selector @@
Category: | &1l ] [ Preview
a
— =y —_
Highway  HighwayRamp  Expressway
Optians:
Lalar [
Expressway Ramp  Major Aosd  Adterial Street w100 <
— — ——
Collectar Sireet  Flesidential Steet Railiaad
S — J— Eropeties
River Boundary,  Boundary, State Hashhos ¥
Hational
s | Be |
— e :

3. Untuk melakukan setting symbol dan warna pada feature Point maupun Polygon digunakan
prosedur yang sama.

GIS Konsorsium Aceh Nias
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2.13. Merubah Tampilan dengan Skala

Pada Layer Properties kita dapat mengatur skala sehingga suatu layer dapat ditampilkan dengan

skala tertentu yang kita inginkan langkah—langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Pada Layer Properties klik tab General dan terdapat dua option untuk pengaturan visible pada

layer. Option yang pertama layer ditampilkan untuk semua skala dan option kedua layer

ditampilkan pada interval sekala tertentu, misalnya skala maksimum 1000 dan skala minimum

5000.

Option

GIS Konsorsium Aceh Nias

Layer Properties Elgl

General l Source] Selection] Display1 Symbolog_l,l] Fieldz ] Definition Quel91 Labels] Joins&HeIatesi

Layer Marne: 1rumah baru v isible

Description:

- Scale Range-

an specify the range of scales at which this layer will be shown:

™ Shw layer at all scales

(¢ Doft show laper when zoomed:

Dut beyand 1: 15,000

[rinimum scale)

Inbeyand 1: !UJUU

[maxirmum zcale]

Cancel Apply

Aceh_Nias_GIS@yahoogroups.com
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3.1. Sekilas Tentang ArcCatalog

ArcCatalog adalah salah satu program dari ArcGIS yang bisa digunakan antara lain untuk
menelusuri/mencari data (browsing), mengorganisir (organizing), membagi-bagikan (distributing) dan

mendokumentasikan (documenting) suatu struktur data dalam ArcGIS.

ArcCatalog menyediakan beberapa fungsi antara lain untuk menampilkan (preview), membuat dokumen

dan mengatur data geografis serta membuat geodatabase untuk menyimpan data spasial dan tabular.

ArcCatalog merupakan sebuah fasilitas untuk mengatur data dalam jumlah besar yang disimpan tersebar
dalam folder data GIS. Tampilan (views) data di dalam ArcCatalog sangat membantu Anda untuk secara
cepat mencari data yang Anda perlukan walaupun tersimpan dalam sebuah file, personal geodatabase dan

ArcSDE geodatabase dalam jaringan RDBMS.

Anda bisa menggunakan ArcCatalog untuk mengatur/mengelola folder dan file-file data ketika Anda
membuat project database di dalam computer. Anda juga dapat membuat personal geodatabase pada

komputer dan membuat atau meng-import feature class dan tabel.

Dengan ArcCatalog Anda juga bisa membuat, menampilkan dan merevisi metadata, mendokumentasikan

dataset dan juga project yang Anda buat.

i@ ER. Mapper 3 Q archMap
T Games J @ Arcobjects Developer Help

Untuk memulai ArcCatalog adalah sebagai berikut :

1. Klik Start > Program > ArcGIS > ArcCatalog

2. Pada saat Anda menjalankan ArcCatalog, Anda akan melihat ada dua buah panel, seperti terlihat

pada gambar dibawah ini :

GIS Konsorsium Aceh Nias 34
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+ Database Connections
+ Address Locatars

0 ArcCatalog - ArcView

& 6B |

File Edit Yiew Go Tools ‘Window Help

Location: |Eatalog

| Stulesheet: B

x!| Contents l Preview | Metadata |

+ GIS Servers
+ fE Search Results

Marme | Type

[(BDatabase Connections Database Connections Folder
@Address Locators

8] 15 Servers QI Servers Folder

EA search Results Search Results Folder

3.2. Browsing Data dengan ArcCatalog

Fungsi dari ArcCatalog adalah untuk browsing data dan pembuatan shortcut juga tersedia dalam

ArcCatalog agar Anda dapat mengakses data dengan mudah.

Cara untuk mengakses data dalam ArcCatalog adalah sebagai berikut :

1. Klik pada “File” > Connect Folder

Mew 3

| Connect Folder...

Properties...

Exit

tings
tings
tings

ftings

e @ C:'\Documents and Settings
+ @ C:\Documents and Settings
= @ C:\Documents and Settings
+ @ C:\Documents and Settings
= @ C:\Documents and Settings
+ @ C:\Documents and Settings
+-(g C:'\Documents and Settings

Corterts 1 Premew] M

Name

@c

(@ Cr'\Documents and 5
@C: \Documents and S
@C: ‘Documents and 5
(@ Cr'\Documents and 5
@C: \Documents and S
@C: ‘Documents and 5
[@C\Documents and 5
@C: \Documents and S

@C: ‘Documents and 5
[ AP mante and €

GIS Konsorsium Aceh Nias
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2. Kemudian carilah folder data yang akan Anda akses :

@ Untitled - ArcMap - Arclnfo

File Edit View Insert Selection Tools Window Help

0O & ArcCatalog - Arcinfo - C:\Akhyarimodul&kul

J File Edit Wiew Go Tools Window Help

Q|

BT =y

Connect to Folder

Stylesheet: | FGI|

|
J Location:  [C\A
| Sferee: _[FGE

=@ c

-2 SVALLT|
-] 2a3b78
EI{:I Akhyar
-2 AR
-2 ARR
D Ban|
D Basi
(2] ERR
{:l erm|
&3 GIs
#-{2] 6pg
D KO
[#-45) mod

B2 mrs

Choose the folder to which you want to connect:

C:'\BasicArcGIS

El& Local Disk (C:)
{0 SVAULTS.AVG

£

F-{3) Akhyar
#-{3) arcgis
[#-[Z5) BasicArcGIS
[#-{_3) Documents and Settings
[#-{_) ERMapper70

®-{C3 ESRI

-0 flexim

-0 FontData

{7 aa3b7362e8d3ceb793903d

) B

[l

[ OK ] [ Cancel ]

[ i W P

3. Setelah Anda mendapatkan data yang dimaksud, selanjutnya akan Anda dapatkan katalog yang

menujukkan turunan dari data tersebut dan Anda juga dapat langsung menggunakan data.

& ArcCatalog - Arclnfo - C:\BasicArcGIS\Data

J File Edit View Go Tools Window Help

& By 6| B

B @O N @

&

Stylesheet: :}::EE:

J Location: [C1\BasicArcGIS\Data

HFdEmY 5

x|

EI@ ]

-0 SVALLTS.AVG
(11 aa3b7862e8d3c
{:l Akhyar

i {:I arcgis

El 1:| BasicArcGIS

l l:l Documents and
l:| ERMapper 70
[#-{Z7 EsRI

l:l flexim

GIS Konsorsium Aceh Nias
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Cortents | Preview I Metadata I

Mame

| Type

| PetaMAD, mud
@Peia.ﬁ.dministrasi.ﬁ.cehﬁesar.mxd
@ landsat_131-56_20050108.img
B hilsade_ab

@ dem_aceh besar, tif
BandaAcehSekolshDasar. shp
&l AcehBesarVegetasi.shp

= acehBesarTsunami.shp

&l AcehBesarsungaiBesar.shp

] acehBesarsungai.shp

Map Document
Map Document
Raster Dataset
Raster Dataset
Raster Dataset
Shapefile
Shapefile
Shapefile
Shapefile
Shapefile
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3.3. Menggunakan ArcCatalog

1. Pilihlah folder data yang ingin diakses, contohnya C:\BasicArcGIS\Data
Anda akan melihat ada beberapa perbedaan simbol yang terdapat di dalam ArcCatalog seperti
dibawah ini :

% Polygon layer file
Paolygon shapefile
Point shapefile
Line shapefile
Raster Image

©HERD

Map Document
> Poirt layer file
@ Geodatabase

2. Anda dapat menampilkan atau menyembunyikan ekstensi data yang ada, dari Menu utama
pilihlah Tools > Options, kemudian pilih General. Hilangkan tanda/pilihan pada “Hide file
extensions” dan klik OK.

I RS

I HiNe file extensions.
| rm to last uszed location when ArcCatalog starts up.
I+ Usk a special icon for folders containing GIS data. @

3. Anda bisa mengakses data dan informasi melalui Table of Contents. Informasi yang ditampilkan
merupakan penjelasan atau uraian singkat dari data tersebut.

MName | Type
@PetanaD. mxd Map Document
PetaAdminist'asiAcehBesar.mxd Map Document
@ landsat_131-56_20050106.img Raster Dataset
E hillsade_ab Raster Dataset
E dem_aceh besar. tif Raster Dataset
[ BandaAcehsekolahDasar. shp Shapefile
AcehBesarVegetasi.shp Shapefile
AcehBesarTsunami.shp Shapefile
AcehBesarSungaiBesar.shp Shapefile
AcehBesarSungai.shp Shapefile
[ AcehBesarsekolahDasar, shp Shapefile
AcehBesarRoad.shp Shapefile
| AcehBesarPelabuban.shp Shapefile
[ AcehBesarLokasiDesa, shp Shapefile
[ AcehBesarkota.shp Shapefile
[ AcehBesarkesehatan .shp Shapefile
Acehbesarkec.shp Shapefile
B AcehBesarJembatan.shp Shapefile
[ AcehBesarlbukota.shp Shapefile
| AcehBesarGunungBerapi.shp Shapefile
5] AcehBesarFasilitasKesehatan.shp Shapefile
AcehbesarDesa.shp Shapefile
AcehbesarAdm.shp Shapefile
AcehBesar.dbf dBASE Table
B 042162 6f Raster Dataset
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4. Anda juga dapat mengganti tabulasi yang ada untuk dapat melihat data tersebut dengan beberapa

cara yaitu dalam bentuk gambar maupun dalam bentuk tabel.

—

E_':I Catalog
=g <\
I3 SVALLTS.AVG

=-{Z3 BasicArcGIS
5-Z3 Data
= 42122,
+- ] 042123,
= 042124,
- 042131,
=+ 042132,
= 042133,
-+ 042134,
= 042151,
= 042152,
- 042161,
=+ 42182,

[ acehBes
& f\cehbeE

x Wrem’ew | Metadata |
(]

Mame: AcehbesarDesa shp
Type: Shapefile

AcehbesarDesa shp |

5. Pada Tab Preview Anda dapat menampilkan data dalam bentuk tabular maupun dalam bentuk

gambar, jika Anda mengubah pilihan pada Table maka ArcCatalog akan menampilkan data dalam

bentuk tabel sedangkan apabila Anda mengubahnya menjadi pilihan Geography maka data akan

ditampilkan data dalam bentuk gambar.

S|
e 0™
© Catog -
Ty Mo Shapes | GCIGERTIF | GCCALCULAT
5 ) PIALLTE VG O 3] Porrgon 5]
) samrnezenciz ||| | Patyge st
+ ) Akivrar ] Pangan e
o ) ez ] 1| Paygan g
0 Basereenzs ] + | Paygan ]
= 3 Dt ] osas | sam
sz || & Polygos w0
+ @) 0a12n S i
< @l o1 u ¥ Pogon e GRUCKU WEVARA
« W oaunl || ] Poygas 783 LAMPASEN ACER
B en e ¥ Poygon rez 4| mce JURGHG
" g s m fbyzon a3 3 REPELILL DASUSSALAN
@l o || 12 {Poargon 4 A0 NANGGRD
+ W] o415 ] 3| Paiygos 411 wEuRAuAT
= ] os2161 I 14 [Polygan s ULEE LHELE
+ [ll] 042182 (] | Poyygen ak V1711003 LAMPON DAYA
D aceroes | & | Paiygen oo 118859081 BANEY
Bl acebes ||| ¥ Pogan a1 1171020008 BiAAA
B aenrbee | [] 74 Potygon e 1620001 i
B aceroes [ 18| Faygon 0
] aewers | [] satan .
1 aceroes | [7] 21 | Poygan waz
] acerbe | 7] = [Poygan 8%
Bl awbes (] 21 [Poygon o7
B8 aceroes | 7] T [Pogen | W EL 5
g AcehBes 5 Poyrgan ] eI ¥
aeier ||
B acvnes || * — »
B Acertes | | econt b ] | Prwcords ot 71| o
B Acehpied —=
ra > Tabia -
Tk

SKE
LUE
4G RIWAT

ING PIE
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6. Pada Options terdapat beberapa menu pilihan seperti mencari, membuat file, mengatur, serta

mengekspor data menjadi file dengan ekstensi DBF. Melalui tool ini Anda juga bisa mencari data di

dalam tabel secara berurutan maupun satu persatu, serta dapat mengurutkan data sesuai dengan

keinginan Anda serta menyimpannya dalam format tabel.

|i§:| ArcCatalog - Arcinfo - C:\BasicArcGlIS\Data\AcehbesarDesa.shp

File Edit Yiew Go Tcols Window Help

i | 53 w

Location:

Stylesheet:

S Q@@adw @ @ 8

|C"-Basic:Pn:GIS'-Data'-AcehhesarDesa shp j

[Feocesn ]

x

& Catalog -~

=@ =\

<] w |

Comem@adata ]

¥ [0 $VAULTS.AVG
+-(_1] aa3b7882e8d3c
+- (23 Akhyar
+-{2] arcgis
—|-[Z] BasicArcGIS
-1-(E3 pata
+-E 042122,
+-f] 042123
+-[{H] 042124
+- ] 042131,
+- ] 042132,
+-F] 042133,
+- ] 042134,
+- ] 042151,
+- ] 042152,
+-EE 042151,
+-f] 042152,
AcehBes
&l Acehbes
&l Acehbes
] AcehBes
[ Acehbes
] acehBes
Bl AcehBes
[ Acehbes
AcehBes
AcehBes
AcehBes
B Acehbes
AcehBes
AcehBes| \']

Pmmem

v

Salah satu keunggulan ArcCatalog adalah karena tersedianya Metadata. Metadata adalah data yang

menerangkan tentang data yang Anda maksud seperti informasi sumber data dan status data (apakah

masih dalam proses atau sudah finish).

Pada pilihan Metadata Anda akan menemukan beberapa informasi yang lebih detail tentang data yang

Anda maksud dan juga dalam beberapa format yang telah disediakan oleh ArcCatalog, sehingga Anda

dapat menambah atau mengurangi informasi tentang data tersebut. ArcCatalog menyediakan beberapa

format data, diantaranya adalah :

1. FGDC (Federal Geographic Data Commitee),
2. FGDC Classic,
3. FGDC ESRI,
4. FGDC FAQ,
5. FGDC Geography Network,
GIS Konsorsium Aceh Nias 39
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6.

7. 1SO Geog

raphy Network,

ISO (International Organization StAndardization)

8. Xml(eXtensible Markup Language)

@ ArcCatalog - Arcinfo - C:\BasicArcGIS\Data\AcehbesarDesa.shp

J File Edit View Go Tools Window

Help

& @ B

®elasnjvw | aate|o|x|

J Wasmom shp

=

@esheet |FGDC vl} ﬁ
—— —1 Cnntentsl Preview( Metadata
§ Catalog |
=i c:

-2 svauLTS. Ave

D arcgis
=10 BasicAreGIS

AcehbesarDesa

Data format: Shapefile
File or table name: AcehbesarDesa
Coordinate system: Geographic

Theme keywords: Desa, NAD, Boundary, village

Abstract: Data set of Desa (village) boundary and names in Nanggr

FGDC and ESRI Metadata:

+ Identification Information

& Snatial Nata Oraanizatinn Tnfarmatinn

& ArcCatalog - Arclnfo -\C:\BasicArcGIS\Data\AcehbesarDesa.shp

J File Edit Ve

w Go Tools Wir\dow Help

el @aen|v | eaa @0 ||

J LocatlonﬂC'\BasmﬂmGIS\Data\Acehb rDesa shp

=]

J smef:

e o] 4\ G

> s

FGDC Classic éJ

H-

-

150 Geography Netwaork
Ml

-
-
E
-
-
-
E
-
-
£
E

]..
--[EZ] AcehBesar.dbf
B AcehbesaraAdm.shp

FGDC ESRI

FGDC FAQ

FGDC Geography Metwork
150

@ 042123.6F
B 042124.6f
] 042131.4f
] 042132.4f
# 042133.4f

o-BH 042134.tf

] 042151.4f
] 042152.4f
B o42181.6f
] 042162.4f

&l AcehbesarDesa.shp
AcehBesarFasilitaske

GIS Konsorsium Aceh Nias
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=r|15| Preview Metadata I

AcehbesarDesa

Data format: Shapefile
File or table name: AcehbesarDesa
Coordinate system: Geographic

Theme keywords: Desa, NAD, Boundary, village

Abstract: Data set of Desa (village) boundary and names in Nanggr

FGDC and ESRI Metadata:

e Identification Information
e« Spatial Data Organization Information
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3.4. Mengedit Metadata

Anda dapat melakukan editing terhadap Metadata yang akan ditampilkan sesuai keinginan Anda.
Pada tools bar Metadata tersedia beberapa icons yang berfungsi untuk melakukan pengeditan

metadata seperti ditunjukkan dibawah ini :

-+ ArcCatalog - ArcView - F:\Aceh\kbaceh.shp

| File Edit Wiew Go Tools Window Help
=@ 2R 22=Z8 a0 | e @0

Location: IF:Weh"-.I{baceh.shp ;I

Styleshest: j’ ﬁ ,d % E‘KJ Conversion Tools =

: E‘}Pﬁéﬂtsl F‘rsl'new %dﬂtﬂ
& Catalog

=l F:\aceh
Edit Metadata Export Metadata
Metadata Properties Create/update Metadata Import Metadata

3.5. Mencari Data dengan ArcCatalog

1. ArcCatalog memiliki feature yang sangat membantu dalam pencarian data berdasarkan tempat,

spesifikasi dan kriterianya.

e X e e e ey P e e e b S

-8 ArcCatalog - ArcYiew - F:\Aceh\kbaceh.shp

—

File |Edit View Go Tools Window Help

‘ o, Bicopy cwsc [ |8, £ o= oo (@

:::::!'
s
o
@
0
%
8
ﬁ
o

-

:'] ﬁ %‘ % {Eﬂ = | Conversion Tools =

=| Conterts | Freview Metadata |
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2. Name & location digunakan untuk mencari data dan lokasi dari data tersebut.

-

T@ Search - My Search

@eograph}li Date ] Advanced;
]

D ata lype; ArclMS Feature Class [ | Clear
ArclMS Feature Service = Mew Search

ArclMS Image Service

Mame:

ArclMS Internet Server Save az
ArcltS Metadata Document
ArclMS Metadata Service ]M-"' search
Arcinfo Coverage ’
Arclnfo Coverage Relationzhip Clagzs I_Y__l

Contert bype: i ritgnt Ty _j_l

Search: | Catalog |

Look in; |E:'~.B asichreGISData ﬁi

3. Geography digunakan untuk mencari data/koordinat dari suatu tempat.

% Search - My Search

M arme: & Icu:ati LEl ] Advanced]

v Use geographic location in search

Find Mow

[ e
==

Diraw a box Chooze a location

O ¥ h‘ﬂl@:: "| _v Mew Search
\&\wt Save az

Speciy coordinates of a box
Marth by Search

B.497605
“Wiest E ast
94789987 99.004356
South
1.724706

" Find data ertirely within location

= i. Z " Find data overlapping location a

> Map: | Continents j

W

|A
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4. Date digunakan untuk mencari data berdasarkan tanggal pembuatan /modifikasi data.

% Search - My Search

Mame & location ] Geograph)

& Al Find Mow

i

£ Find | J Mew Search

& | J | | through | = Save ax

My Search

:

" during the previous | | J

F

5. Advanced digunakan untuk mencari data berdasarkan elemen atau isi (nilai) yang terkandung di
dalam data.

% Search - My Search

Name&lucation] Geograph_l,l] Date ((Advanced

Define additional zearch criteria
tetadata element: Conditian: Walue: Q
Full Tesxt ﬂ | J |aceh Mew Search

Add to List Save as

by Search

W

Data being searched has to meet all search criteria [i.e. criteria are ANDed)]

[ Match case
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3.6. Terminologi Sistem Koordinat

3.6.1 Sistem Koordinat

ArcCatalog memiliki kemampuan untuk memperbaiki sistem koordinat yang ada pada suatu data.
1. Sistem Koordinat terletak pada icon “Launch ArcToolbox”

,:l ArcCatalog - ArcYiew - Chavhome' data' perth metro

= D) AEEE
e e ryrrr

Metadata |

J File Edit Yiew Go Tools Help
|=|m BRE X

J Stylesheet: IISEI

o
]

i x|| gt | Demaimans

) ArcCatalog - ArcInfo - C:\BasicArcGIS\Data\AcehbesarDésa.shp

I File Edit View Go Tools Window Help /

e | BE X 2 p@genv|/aave|e =

I Location: IC:\Basicﬂ.n:GIS\Data\ﬂcehbesarDe?ﬁﬂp \ LI
Ismeshea: [Fanc | 3/@%':3 = \
; / \ .
=|| £ \ /| Contents | Preview I Metadata I
@ Catalog [i] /@ ArcToolbox
E@ C:\ / +-§8 30 Analyst Tools Name:  AcehbesarDesa.shp
{:| SVALLTS. AVG a Analysis Tools Type: Shapefile

({1 aa3h7862e8d3c6b793903d

- 042122.4f

- 042123.4F

o D42124.4f

o-E 04213 1.4f

| -EH 042132.6f

|- 042133.6f

- 042134.4F

o 04215 1.4f

o-E 042152.4f

|-EH 042161 6f

| -EH 0421526

--[E] AcehBesar.dbf
B Acehbesaradm.shp
B AcehbesarDesa.shp

£
£
£
[
[
£
£
£
[
[

& Cartography Tools

{:l Akh}:'ar & Conversion Tools
{:l arcgs - i Data Management Tools
EI{:l P nHk +- & Geocoding Toals

=3 Data ;

[+ & Geostatistical Analyst Too
& Linear Referencing Tools
& Spatial Analyst Tools
a Spatial Statistics Tools

cehBesarFasilitaske
cehBesarGunungBe
cehBesarlbukota, st
| AcehBesarJembatan.
& Acehbesarkec.shp

GIS Konsorsium Aceh Nias
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@ ArcToolbox
+ a Analysis Tools
a Cartography Tools
+ a Conversion Tools
- a Data Managenent Tools
+ % Dztabase
Demains
Feature dass
Features
Fields
General
Generalization
Indexes
Jons
Layers ard Table Views
Projections and Transfon
+ % FeatLre

¥l Define Projection

+ % Subtypes

8% Table

+ % Waorkspace

a Geocoding Tools

a Linear Referencing Toaols

a Samples

a Spatia Statisfics Toos

+

LR Gl (VY v

e [ [ [

2. Klik pada Define Projection, kemudian akan tampil kolom seperti di bawah ini :

* Define Projection |'._| |'E| r$__(|
Help A5
& Input Dataset or Feature Class . ]
| Define Projection
& Coordinate System Records the coordinate
| system information for the

specified input dataset or
feature class including any
associated projection
parameters. datum and
spheroid. It creates or
modifies the feature class's
projection parameters.

This tool supports coordinate
transformation using either of
two projection systems. It
can be used to define a
feature class as a spherical
coordinate system with
angular units (such as

(]4 | Cancel Enviranments. .. << Hide Help Geographic) or a planar
coordinate system with

&
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3. Pilih data yang akan didefinisikan proyeksinya.

* Define Projection

Coordinate System

Unknown

IS | Cancel |Enwonments..

t Dataset or
Feature Class
Mame of dataset or feature

class whose projection is to
be defined.

i Input Dataset or Feature Class

[Type |

Shapefile
Shapefile
Shapefile
Shapefile
Shapefile
Shapefile
Shapefile

Add

Name:

|gnaceh shp

Show of ype: |4l fers eted

j Cancel

¢¢ Hide Help

4. Pilih koordinat sistem yang akan digunakan.

_ Define Projection

2} Help

‘-_‘@||X| #= Spatial Reference Properties

Coordinate System

=

ecoordinate

Input Dataset or Feature Class
|F:\f3\ceh\gnaceh.shp
Coc -
|Unknown
[
Ok | Cancel I Environments. ..

system to be applied to the
input dataset or feature
class.

<< Hide Help

Coordinate System |
Name !Uﬂknown
Details

Select a predefined coordinate system

Import & coordinate system and XY, Zand M
domains from an existing geodataset (e.g.,
feature dataset, feature class. raster).

) G:'Resource\Data dasar\Layer +-% Layers and Table vie
) Hi % projectione aod Tean

) I:\aerial imagery'\Bandy B 2 >
rowse for Coordinate System
) I:'Resource\Data dasar i : : Y.

WS

) 2:\Calang

Laok i ID whord
) J:\Landsat Before Tsun)

) R:\Database Aceh\D1_§ | Name

] = plsm|E
[ Type

| TTRF 19940
IR 1996.pr
B ITRF 1997.pri
BB ITRF 2000.pr
inswe 9z-2.pri
Bwes 1966.pr
Bwes 1972.pr
Bwies 1972 TRE.prj

) Ri'\Database Aceh\01_]
) Ri\Database Aceh\10_|
) R:\Database Aceh\13_}
) Database Connections
§ Address Locators

1 Coordinate Systems

} GIS Servers

+ Search Results

@, My Search

| Toolboxes

Coordinate System
Coordinate System
Coordinate System
Coordinate System |
Coordinate System |
Coordinate System |
Coordinate System T

Coordinate System ‘
Coordinate System

Name:

[WGS 19840

Shaw of type: i Spatial references

GIS Konsorsium Aceh Nias
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New... - i Create a new coordinate system.
Wodif Edit the properties of the cumently selected
Bal coordinate system
Clear Sets the coondinate system to Unknown.
Save b Save the coordinate system to afile.
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Anda akan mempelajari bagaimana ArcMap bekerja dengan sistem koordinat serta bagaimana
membuat template dokumen peta berdasarkan pre-defined coordinate system.

3.6.2. Mengatur Tampilan Sistem Koordinat

Untuk pengaturan sistem koordinat pada ArcMap lakukan langkah — langkah berikut ini:

1. Aktifkan ArcMap dan buka dokumen peta pada direktori \basicarcgis \latihan \latihan04 \project04

\acehbesar.mxd
2. Klik tombol Full Extent untuk menampilkan peta secara keseluruhan.
3. Untuk memeriksa sistem koordinat data, klik kanan pada window peta (data frame) dan pilihlah

Properties yang terletak pada bagian bawah dari daftar menu yang ditampilkan di layar.

Activate

oty |

Kotak dialog Data Frame Properties akan muncul, kemudian klik pada tab Coordinate System.

Data Frame Properties _"_Iil

Annotation Groups I AtEnt K ectangtes I Frame I Size and FPozition I
General I D ata Frame Coordinate Spsterm ) |llumination I Grids | Map Cache I

Current coordinate system:

WG5S 1984 UTM Zone 46N -
Frojection: Transverse_Mercator

Falze Eazting: BO0000. 000000

Falze Maorthing: 0.000000

| Central_endian: 53000000

Scale_Factor 0933600

Latitude_Of_Origir: 0.000000

-
L! ¥ Tranzfarmations. .

Clear |

5. Sistem koordinat pada data frame saat ini adalah WGS_1984 UTM_Zone_46N. Hal ini berarti

sistem koordinat yang digunakan saat ini adalah Datum WGS 84 dan proyeksi yang digunakan
adalah UTM Zone 46 di Utara Khatulistiwa.
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Select a coordinate system;

-] Favorites -] Madify...

B edefined

= [mpart...

. FT AcehBesarkota
¥ AcehBesarlbuk.ota New ,
¥ AcehBesarGununoBerapi — =
#-_] AcehBesarRoad fdd To Favoritas
H-_] AcehBesarSungaiBesar
&]..|;| AcehBesarSungal ;! B E e s
A1 0T mmlnD mm = T omrim =t

6. Pada bagian bawah kotak dialog yang ditampilkan terdapat bagian yang bertuliskan Layers. Untuk
menunjukkan sistem koordinat yang digunakan pada masing-masing peta pada layer. Klik tanda +

pada layer untuk mengetahui daftar peta yang ada pada layer.

7. Kemudian klik tanda + pada masing-masing layer peta dan perhatikan bahwa data yang tersimpan
memiliki koordinat sistem yang berbeda-beda tetapi ArcMap menampilkan semuanya pada satu
sistem koordinat yaitu WGS_1984_UTM _Zone_46N.

Select a coordinate syztem:

-] Favorites i
-] Predefined
=23 Layers
. B[] AcehBesarkota

A GCS_Assumed_Geographic_1

E-(0 AcehBesarlbuKota

- GCS_Assumed Geographic_1

E |:| %ehEe&arGunungEerapi

e GCS_Assumed_Geographic_1 lI

P i T DR N AN = G |

8. Untuk mengubah tampilan sistem koordinat gunakan langkah — langkah sebagai berikut :

1. Pada tab Select a coordinate system klik Predefined dan kemudian klik Projected

Coordinate Systems

Select a coordinate system:

l:l Favortes

El Predefined
. [T Geographic Coordinate Systems

I%D Projected Coordinate Syztems
I:I Continemntal
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2. Klik UTM kemudian klik WGS 1984 dan pilih WGS 1984 UTM Zone 46N

Select a coordinate systen:

----- @ WES 1984 UTM Zone 435 :I
----- @ WES 1984 UTM Zone 44K
----- @ WES 1984 UTM Zone 445
----- @ WES 1984 UTM Zone 45K
----- @ WES 1984 UTM Zone 455
..... @ WGES 1984 UTH Zone 468
----- @ WES 1984 UTM Zone 465

----- i WES 1984 UTM Zane 47N
A e 1004 1ITh 7.-..MI.17E_ILI
4

1

3. KiIik OK. Sebuah kotak peringatan akan muncul — klik Yes
Note: Dialog ini
memberikan
peringatan kepada
warning: X Anda tentang

perubahan datum

The following layer;  Acehbesarddm telah dilakukan.

has a geographic coordinate system that differs from ather data in the map Jangan pernah klik
or from the curent map projection. pada option ini

Y'au may need to zelect a different geoaraphic transfarmation than the one sebagaimana Anda
automatically chozen for you in order to avoid alignment or accuracy tidak ingin tahu jika
problemsz with the data, ArcMap telah

melakukan
ok, I 0K, ta all transformasi untuk
Anda dan mungkin

or't warn me again in thiz zeszion akan mengurangi
o't Warh e again ever > tingkat ketelitian
data Anda.

Pada latihan kali ini, Anda telah mengetahui bahwa semua proyeksi mengakibatkan distorsi pada
kombinasi jarak, area, bentuk maupun arah. Dalam pengaturan proyeksi ini Anda dapat melihat beberapa
perubahan yang terjadi pada peta.

3.6.3. Pengaturan Koordinat Baca

ArcMap dapat memproyeksikan kembali data dari beberapa layer ke dalam tampilan sistem koordinat
umum dan koordinat baca yang berbeda. Pada latihan ini Anda akan mengatur tampilan koordinat dengan

langkah — langkah sebagai berikut :
1. Gunakan tombol Zoom In untuk memperjelas pada sebuah view yang menampilkan Peta Aceh
Besar.

2. Gerakan kursor Anda pada map view dan perhatikan pada kotak posisi dibawah data frame akan

tampak posisi koordinat dari kursor Anda.
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Kursor digerakan
pada bagian ini

Posisi koordinat

e

-

ao|e |

[lg) Aial i~ B oA B Fx——
|738813.08 623498.50 Meters

3. Dengan mengubah posisi kursor, Anda akan mendapatkan nilai koordinat yang berbeda.

4. Untuk kepentingan — kepentingan tertentu, Anda menghendaki pembacaan koordinat dalam bujur
dan lintang sedangkan yang tertera di layar adalah dalam satuan meter, untuk mengubahnya

ikutilah langkah — langkah berikut ini : Klik kanan pada Window peta dan pilihlah Properties dari
drop-down menu.

5. KiIik pada tab General dan set Display pilih Degrees Minutes Seconds.

Annotation Groups I Estent Rectangles I Frame
@D Data Frame | Coordinate System | lurninaticr

M arne: Ir-‘-.ceh Bezar
Drezcription:
=
[~
— Uitz
kap: IMeters j
Display: IM = - =

F otation:

Label Engine: IESFHI Standard Label Engine j
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6. Klik OK dan sekarang perhatikanlah bahwa pada kotak posisi dibawah koordinat baca sudah

berubah dari UTM menjadi Latitude longitude.

7. Simpan pekerjaan Anda dengan cara klik Save dari File menu.

Setting Koordinat Aceh Besar

Pada latihan ini Anda akan mulai bekerja dengan peta yang lebih detail. Lakukan langkah — langkah

berikut ini :

1. Klik File dan pilih Open. Buka dokumen peta pada direktori \basicarcgis \latihan \latihan04

\poject04 \wa regional.mxd
2. Aktifkan Overview Data Frame (cara cepat : klik kanan pada frame Table Of Content)

3. Anda dapat mengubah tampilan sistem koordinat untuk data frame tersebut dengan cara klik kanan

pada window peta dan pilih Properties kemudian klik pada tab Coordinate System.

Select a coardinate systen:

{1 Favorites
-1 Predefined
-0 Layers
=0 <customs
/551954 UTM_Zone 46N

4. Tampilan pada latihan ini menggunakan sistem koordinat yang telah terproyeksi yaitu sistem
koordinat proyeksi Universal Transverse Mercator (UTM) pada zone 46N Datum World Geographic
System 1984.

5. Langkah — langkah untuk mengatur proyeksi peta Anda menjadi WGS_1894 UTM_Zone_ 46N

adalah sebagai berikut :
1. Pilih Projected Coordinate Systems > Utm >WGS 1984 > WGS 1984 UTM Zone 46N.

2. Kilik Yes pada kotak dialog peringatan dan perhatikan hasilnya.
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d

i} Aral ~[e =] B 7 u|lA~- &~ F~- =~

738813.08 623498.50 Meters

6. Ulangi langkah — langkah diatas dengan pengaturan sistem koordinat yang berbeda. Ketika Anda
mulai mengenal dengan baik bagaimana pengaturan koordinat ini bekerja, atur kembali tampilan
sistem koordinat ke WGS 1984 UTM_Zone_46N (dibawah tab Projected Coordinate Systems >
utm).

7. Aktifkan Detail Data Frame pada Table of Content dan perhatikan bahwa tampilan frame ini tidak
merubah data, sampai dengan Anda mengubah cara pengaturan tampilan untuk frame data yang

lain.

8. Simpan pekerjaan Anda dengan cara klik Save dari File menu.

3.6.4. Membuat Sebuah Template Dokumen Peta

Setelah Anda mengetahui bagaimana cara pengaturan koordinat, Anda akan membuat sebuah template
dokumen peta agar peta yang digunakan nantinya mempunyai format yang sama. Template ini merupakan
dokumen kosong (blank document) yang sistem koordinatnya akan Anda atur untuk menampilkan data
pada Aceh Besar dengan kesalahan (distortion) yang minimal. Langkah — langkah untuk pembuatan

sebuah template adalah sebagai berikut:

1. KiIik File menu dan pilih New.
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New 2 x|

My Templates | General | Industy | USa | WG | ward |

— Preview

W Blank Document

<Empty:

IEEEE Egl IC:"-.DDcuments and SettingzshaizhaApplication Datab\ES RN ek apiT emplateziM ormal. rst %

" Create Mew

+ Document " Template Ok, I Cancel |

2. Pada bagian bawah dialog New pilihlah Create New Template.

Create Mew
[F D ocument g TemplateL\i

3. Klik OK dan sebuah file template baru akan terbuka.

4. Atur tampilan sistem koordinat untuk data frame menjadi WGS_1984 UTM_Zone_46N dengan cara
pilih Projected Coordinate System > Utm > Wgs 1984 > WGS_1984 UTM_Zone_46N.

5. Template ini akan digunakan pada pekerjaan selanjutnya jadi pastikan Anda telah memilih sistem

koordinat yang tepat dan sesuai.
6. Pada File menu pilih Save As,

7. Pada  kolom isian  Save in simpan file  template ini pada  direktori

\basicarcgis\latihan\latihan05\projectO5\templates.

8. Pada kolom File name, tulis nama WGS84 utm46n dan Save as type telah diset ke ArcMap
Template dengan ekstensi *. mxt. Klik Save. Lebih jelasnya langkah — langkah tersebut dapat dilihat

pada gambar berikut :
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Save in: IE)F'rojedDEi j &= £ E-
Documen
[£
Desktop
e
Documer
e Filz name J@M_ulm‘lﬁn j Save
‘H Save astype: ap Templates ;I Cancel |
4|

9. Tutup ArcMap dengan cara Klik File, kemudian pilih Exit.

10. Untuk memastikan apakah Anda telah membuat template dengan benar ikutilah langkah-langkah

berikut ini : Re-start program ArcMap Anda, dari startup dialog pilihlah A template.

— Start using Archdap with

ﬁ'; A& new empty map

x:.l.';mpl‘_atL%

provide '
11. Cara lainnya adalah :

1. Dari New dialog klik tombol open

2. Pada Files of type pilih ArcMap Templates

3. PiihWGS84 utm46n.mxt (file yang baru saja dibuat)

4. Klik Open.

B

Lookin: [I=) Project05 = = oF EE-

File nam |wEses_uimasn open |
Files of Yype: | ArcMap Templates = Cancal _ |
DJpen as read-only
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5. Akan terlihat sebuah dokumen peta kosong (blank map) yang telah dibuat. Klik kanan pada map

window dan periksa apakah sistem koordinatnya sudah benar (WGS84 _utm46n).

6. Tutuplah ArcMap dengan cara klik pada File > Exit (Anda tidak perlu menyimpan file ini — Anda
hanya menggunakan ini untuk memeriksa apakah template yang Anda buat sudah mempunyai

proyeksi yang tepat atau belum).

3.7. Pengantar Geodatabase

3.7.1. Geodatabase Terminologi

Geodatabase adalah database relasional yang memuat informasi geografi. Geodatabase terdiri atas feature

classes (spatial) dan tabel (non-spatial).

Feature Class merupakan kumpulan dari beberapa feature yang memiliki bentuk geometri dan atribut

sama .

Feature classes dalam geodatabase dapat berupa single feature atau individu dan dapat juga disusun
dalam suatu feature datasets. Semua feature datasets dalam sebuah geodatabase menggunakan sistem
koordinat yang sama.

Domain digunakan untuk menentukan lingkup (range) dan wilayah terpilih (selected area) setiap jenis
informasi.

Ada dua sistem Geodatabase yaitu Server-Geodatabase dan Personal Geodatabase. Server-Geodatabase
merupakan Relational Database Management System (Oracle, SQL-Server, DB2) dan Personal

Geodatabase menggunakan sistem data MS-Access.

Terminologi dan definisi tesebut diatas akan menjadi lebih jelas jika kita melakukan praktek langsung,
sementara ini Anda dapat melihat dulu apa yang dapat dilakukan dengan geodatabase seperti yang
tercantum dalam menu bantuan ArcGIS.

Pelatihan bab ini dimulai dengan mengaktifkan ArcCatalog yang berada di folder Program ArcGIS dan

kemudian Anda dapat membuka ArcGIS Desktop Help.
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E? ArcGIS Desktop Help QE|E|

File Edit View Go
\a Sh
Hide Back Print  Optiong
e
Contents llndex ] ﬁearch] Favor_iles]
+ @ Geoproceszing [including ArcT oolbox) A
= ([ Building & geodatabase ArcGIS
= [H] Getting started with building a geodatabaze
of building geodata 5 - g=
@ Designing a geodatabase An overview of bl..llldll"lg
Copying the schema of a geodatabasze geodatabases
"Ways to create a geodatabasze Related topics
Creating a geodatabaze
@ Accesszing an Arc5SDE geodatabase
Uparading a geodatabase NOTE: Arc5DE functionality is read-only for ArcView.
+ @ Creating new items in geodatabases The geodatabase provides a framework for
+ @ Importing data geographic information and supports topalogically
¥ @ Topology integrated feature classes. These datasets are
+ @ Subtypes and attibute domaing stored, analyzed, and queried as layers similar to the
+ @ Defining a relationship class coverage and shapefile models. The geodatabase
+ @ Geometiic networks also extends these modeals with support for complex
! : networks, topologies, relationships among feature
+ @ Managing annotation classes, and other object-oriented elements. This
+ @ Dimensioning framework can be used to define and work with a
+ @ Working with a versioned geodatabase wide variety of different user- or application-specific
+ @ Dizconnected editing madels,
o @ B“fldfng geodatabases with CASE tools The geodatabase supports both vectar and raster
+ @ Building a raster geodatabase data. Entities are represented as objects with
z @ Editing in Archao 5 M properties, behavior, and relationships. Support for a o,
= < >

Perhatikan gambar di atas, Anda dapat membuka Building a geodatabase kemudian pilih bab Getting

started with building a geodatabase.

Selanjutnya akan muncul bahasan An overview of building a geodatabase. Anda dapat mempelajari secara

lebih rinci pada bagian ini, tetapi untuk sementara ini latihan akan dilanjutkan pada sub-bab berikutnya.

3.7.2. Membuat Shapefile Baru

Kita akan membuat sebuah shapefile baru. File ini akan digunakan untuk memberikan informasi
tentang kecamatan di Aceh Besar. Data yang dibuat akan menunjukkan lokasi kantor kecamatan.
Selama data tersebut diketahui titik koordinatnya atau direkam dengan GPS, maka posisi setiap titik

tersebut dapat dipetakan.

1. Pada ArcCatalog, klik kanan pada C:\basicArcGIS\Data\pilih [New] [Shapefile]
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& Folder

G Personal Geodatabase

Laver...

Group Layer

<
9
aE

Copy  ChrHC

& Tookhox:

[ arcInfo Workspace
e e dBASE Table

w Delete

~u

n Refresh INFO table...
o
L, search...

Properties. ..

2. Pada Create New Shapefile dialog, ganti nama file menjadi Kantor Kecamatan. Ada tiga jenis
feature yaitu titik, poligon dan garis. Pilih Feature Type menjadi Point. Klik pada tombol Edit

untuk menentukan sistem koordinat.

Create New Shapefilz

M arne; |Kantor_Kecamatan \

Feature Type: | Paint L]

Spatial Feferends

D escription:

Unknown Coordinate System

[ Show Details

[ Coordinates will contain M walues, Used to storeszeuted
[” Coordinates will contain 2 walues. Uzed to stare 30 data.

ok | Cancel |

3. Pilih sistem koordinat yang relevan dengan cara mengklik Edit kemudian muncul kotak dialog
Spatial Reference Properties. Setelah itu klik Select untuk menentukan sistem koordinat yang

akan Anda gunakan.
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Spatial Reference Properties

Coordinate Spstem

M ame: U ko

Details:

@ Select a predefined coordinate spstem.

N Import & coordinate system and =5, £ and M

Import... domainz from an exizting geodataszet [e.g..

feature datazet, feature class, raster].

Mew. .. - Create a new coordinate spstern.
Sy E dit the properties of the currently selected
i coordinate system.
Clear Setz the coordinate system to Unknowr,
Save fis Save the coordinate spstem to a file.

e e e

4. Catatan: Dalam latihan ini Sistem koordinat yang digunakan adalah Geographic Systems
Coordinat dan UTM Zone 46 N pada Datum WGS1984.

Coordinate System ]

MName: U nknown

Details:

Browse for Coordinate System

Look ir: |@ Coordinate Systems

Mame I Tvpe 1

] Geographic Coordinate Systems Folder

[(AProjected Coardinate Systems Folder

Mame: | Add

Shaw of type: J Spatial references _:] Cancel

@ [ Clea Sets the coondinate system to Unknown,
# e
i Sawe A Save the coordinate spstem to a file,
#He
Eri
Ehil ak Cancel
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5. Untuk sistem koordinat geografis, Anda dapat memilih World lalu pilihlah Spatial References

WGS 1984.prj, simpan perubahan yang Anda telah lakukan dengan cara klik Apply.

Coordinate System

Spatial Reference Properties

Unknown

Details:

Browse for Coordinate System

Mame:

Laok ir ID Geographic Coordinate Susterns

Reference Properties

Browse for Coordinate System

Laak in ’D ‘wiord

Coordinate System

iU nknown

=] & oplemled] =

Name: [wiorld

:

Show of type: ISpatlaI references

-] Cancel

]Tpe

Mame:

e_?me (e Harne
Australia and New Zealand Folder @ -
[ County Systems Folder @ITRF 1994":'”_
(L Europe Folder ITRF 1936 prj
(C1 Marth Ameica Foldzr B ITRF 1997 prj
[ ceans Foldsr BB ITRF 2000.pri
gﬁn\ar System Folder Binswe 0z-2.prj
South America Folder ;
(1 5pheraid-hased Falder Brws 16 .pr].
il Hiwaes 1972.prf

WGS 1972 TBE.pr{

]

Coordinate Systemn
Coordinate Systemn
Coordinate System
Coordinate System
Coordinate System
Coordinate Systemn
Coordinate Systemn
Coordinate Systemn
Coordinate Systemn

[WGS5 1384 pi

Shiow of tppe: |Spaha\ references

=

~

Add

Cancel I

@ e Clear Sets the coordinate system to Unknown,

B3 =

[ e Save s, Save the coordinate system to a file

[

e

B il Ok Cancel Apply

Ty

coordinate system.

I Sets the coordinate system to Unknavn,

6. Untuk Anda yang ingin menggunakan sistem koordinat UTM 46N, caranya sama dengan cara

sebelumnya tetapi pada saat Anda mendapatkan kotak dialog pilihan sistem koordinat, pilihlah

Projected Coordinate Systems. Kemudian Anda dapat memilih UTM sebagai Spatial Reference-
nya. Selanjutnya Anda pilih sistem koordinat peta datum WGS 1984 dan pilih WGS 1984 UTM
Zone 46N.prj sebagai Spatial Reference-nya.

Browse for Coordinate System

tial Reference Properties

Coordinate Sestem | %A Domain ]

MName:  GCS_‘wias_1964

Dietails:

Logk in: I@ Coordinate 5ystems e

Mame I Type '

2] Gengraphic Coordinate Systems Folder

CoE Coordinate 115 Falder

M amne: iF‘roiected Coordinate Systems Add

Show of type: 1 Spatial references

GIS Konsorsium Aceh Nias
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Coordinate System ] A Domain ]

Mame:  (GCS_WGS_1984
Details:

Browse for Coordinate System

Laok in: J[:I Projected Coordinate Systems

Mame ] Type ]

[ continental Folder

& County Systems Folder

[Dzauss Kruger Folder

(I mational Grids Falder

[dpalar Folder

[ state Plane Falder

[ state Syskems Folder

[:I Folder

[ warld Falder

M ame: ]U tm Add

Show of type: JSpatiaI references _:1 Cancel

Browse for, Coordinate System b__<|
Lok in: ]D Wz 1984
Mame ] Tvpe ”~

T s 1954 UTM Zone 42M.pri
BwEs 1984 UTM Zone 425.pr
wiEs 1954 UTM Zane 434, pri
{wiEs 1984 UTM Zone 435.pr
8 was 1984 UTM Zone 44M.pri
2 wiEs 1984 UTM Zone 445.prf
8 was 1984 UTM Zone 45M.pri
wiss 1954 UTM Zone 455.pr

G5 1984 UTM Zone 46M.prj
2wiss 1954 UTM Zone 465.pr

Coordinate System
Coordinate Swstem
Coordinate System
Coordinate Swstem
Coordinate System
Coordinate System
Coordinate System
Coordinate System
Coordinate System
Coordinate System

3

M arne: 1WGS 1984 UTM Zane 46M.pri

Add

Show of type: ISpatiaI references

:j Cancel

7. Setelah selesai mengatur sistem koordinat peta, periksalah kembali file tersebut apakah shapefile-

nya sudah berkoordinat sesuai yang diinginkan.

Kantor_Kecamatan.shp lalu pilih properties.

## end point arc tools.
@ find jantho.jpg

B hilsade_ab

@ intersection tools,jf
 jalan.jpg &
@ Jantha kata,jpg

B8 Jantho picture.ipg

Expart

Lreate Layer...

Caranya ialah dengan klik kanan pada

| kantor_Kecamatan smpr—
@ label.jpg
@ labelling.jpg
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8. Kemudian akan muncul Shapefile Properties. Pilih tab Field pada tampilan shapefile Properties.
Pada kotak dialog ini klik dan amati Field Name Shape. Field Name Shape terdiri atas beberapa

field properties yang terletak dibawahnya.

Shapefile Properties 1]

Shapefile Properties

General Fields ] Inderes | General  Fields l Indexes |
Field Mame | Data Type | A | Field Mame | Data Type | b
o [Ckieet 1D _|FD Ohjact ID
|| Shape Geometry | _|shape Geometry
l Long Integer | j d Long Integer
JI o I b
Click ary field to see its properties. Click any field to see its properties.
Field Properties Field Properties -
Geometry Type Poirt
Avg Mum Paints 1]
Grid 1 1000
Grid 2 1]
Grid 3 1]
Contains I values Mo
Contains M values Mo
Default Shape field Yes
Spatial Reference GOS WG 1954 |
Tao add a new field, type the name inta an empty row in the Figld Mame column, To add a new field. type the name into an empty row in the Field Mame colurn,
click in the Data Type column to choose the data type. then edt the Field click in the Data Type column to chooze the data type, then edit the Field
Properties. Froperties.
o || e | Cancel_|

9. Lihat bagian paling bawah dari field properties. Spatial reference yang digunakan ialah
GCS_WGS_1984 yang berarti Geographic Coordinate System World Geographic System 1984.
Sistem inilah yang Anda gunakan dalam latihan ini disamping sistem koordinat UTM Zone 46N
WGS 1984.

10. Klik kanan pada nama file tersebut dan pilih properties pada dropdown menu.

11. Pada tab Fields, buatlah field Alamat untuk pengisian data attribute alamat kantor kecamatan

pada features tersebut.

Shapefile Properties @@

General Fields ]Inde:-:es]

| Field Mame | Data Type | ~
FID Ohject ID
Shape 'Geometr\,-'
Idd 'Long Iméger
Alamat |Text

12. Klik pada baris kosong yang ada dan pilih Data Type menjadi Text. Pada bagian Field
Properties, isilah Length dengan nilai 40. Angka ini ialah jumlah huruf paling banyak yang bisa

dimasukkan dalam data atribut alamat.
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Shapefile Properties

General Fields llndexes]

| Field Mame Data Type | 255
_|FD Ohject ID
J Shape Geometr_\,-'
J Ied Long Integer
| atamat Text
il
i
H

Click any field to see itz properties.

eld Properties
Len_gth

[ ]

To add & new field. twpe the name into an empty row in the Field Mame column,
click in the Data Type column to chooze the data tppe, then edit the Field
Froperties.

ak I Cancel | Apply |

13. Buatkan field kedua dengan nama Masa Jabatan Pimpinan, pilih Data Type menjadi Date
(tanggal). Jika ada peringatan bahwa Field name invalid, hal itu dikarenakan jumlah karakter
Field name yang diberikan terlalu panjang untuk Masa Jabatan Pimpinan. Kalau Anda mengklik
Ok maka komputer akan mengeset secara automatis Field Name yang dibuat.

Shapefile Properties

General Fields ] Indexes]
Field Mame Dsta Type | o
_|FID» Cihject I0
_|Shape Geometry
| Long Integer
_| Alamat Text
_|Maza Jahatan Pimpinan Date
| {
Click anu firld tn zee itz nionerties

General Fields ]Inde:-:es]

Field Mame Data Type [ 2
[FIC: Object ID
_|Shape | Geometry
| Long Intéger
| Alamat | Text
Maéa_Pimp |Date

14. Kemudian Klik OK. Shapefile sekarang sudah siap digunakan untuk penggunaan lebih lanjut.
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3.7.3. Membuat Geodatabase Baru

1. Anda akan membuat sebuah personal geodatabase baru. Database ini akan digunakan untuk
menyimpan data Aceh Besar.

2. Pada Catalog Klik kanan pada C:\BasicArcGIS\Data, pilih New > Personal Geodatabase. Nama
geodatabase “acehbesar.mdb”

— . P — -_— - —

ation; ]E:'\Basic;-'-‘-.chIS‘\Data _vJ
=sheet: | _J
®l| Contents l F'review] P et

“atalog =
i o |_1Data
&[] arcgis a'.\u:eh Besar.mdb
- ArcGIs MGIS B absolut.jpo
#-[ ArciEIs Tukarial @l aceh Besar.mxd
—-[_] Basicarcals #H aceh besar dem.ipg

+-59 Data ﬁ Aceh besar kota.jpg
-] coMPac #H aceh besar veqstasi,jp
T.771 romapps Bl crabbheczr cauarmeed bne

3.7.4. Membuat Feature Classes

Kita akan melakukan penyusunan feature classes untuk memuat data/atribut baru.

1. Klik kanan pada database dan pilih New > Feature Class. Ketik pada field name dengan
AcehBesarVegetasi.

= x|| Caontents l F'review] Metadata]

[:I Data @ new map.jpg
jeeee ]

5 fceh Besar.mi o, dit. jpg
. Copy Chrl+C
@ absolut.jpg
F\ceh Besar.m: = erties.jpg
B aceh hesar de ¥ Delete n.ipg
@ fceh besar ko RERAmE 5 vegetasi.jpg
ﬁ aceh besar ve =
B acehbesar sav "o Refresh pg

hb i
Heeeteser R < oo et

@ acehbesarveq

[

# add datajpg  Import S| Feature Class. .
& ngka ipg Espott » E Table...
B ave makalnn in - .

2. Ketik vegetasi pada kolom isian alias. Kemudian klik tombol Next.
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Mew Feature Class

M arne; |AcehB esar/egetasi
Aliaz: |vegetasi
Type

3. Pada AcehBesarVegetasi Feature Class, klik shape fieldname untuk menampilkan nilai

" Thiz feature clazs will store ESRI simple features [e.g.. point,

line, palygor).

" Thiz feature class will store annotation features, dimension

features. geometric network features. turn features. or custam

obiects.

R

I Mext > |

properties. Pada geometry type default pilih polygon.

4. Pilih sistem koordinat menjadi [Projected Coordinate Systems] [UTM Zone 47N]. Adapun cara

mengubah sistem koordinat sama seperti dengan cara penentuan sistem koordinat yang telah

Anda lakukan sebelumnya.

GIS Konsorsium Aceh Nias

eature Class Properties

General Fields llndexes] Subtypes Flelationships]

Field Name | Data Type |~

_|OBJECTID Chiject I

[Shape | eometry
|| AREA Double
_|PERIMETER: Double
_|COPYWEGT_ Double
_|COPYYWEGT | Double
_|MUMID Daubile 7

1 i ikla
Click anw field to see its properties.

Field Properties

Aliaz Shape

Allorey MULL walues o

Geometry Type Palygon

£svg Num Poirts i

Girid 1 0.1755093160214

Grid 2 0

Grid 3 1}

Containg Z values Mo

Cortaing M values Mo

Default Shape field Yes

Spatial Reference GCE_WGS_1934 J

[ume.

To add a new field, type the name into an empty row in the Field Name colurmn,
click in the Data Type column to choose the data tppe, then edit the Field

Properties.

o]

Cancel
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5.

7.

9.

Sebelum Anda memilih OK atau apply pada saat memilih sistem koordinat, perhatikanlah hal-hal
dibawah ini :

Setelah Anda memilih sistem koordinat yang digunakan, Anda juga harus mengatur domain XY.
Dengan cara memilih tab X/Y Domain yang terdapat di sebelah tab Coordinate System pada
Spatial Reference Properties.

Spatial Reference Pronerties

Klik disini
0 My 25 Domain
Coordinate 5ysteg untuk
merubah X/Y
The coordinate range, or domain extent of the feature class, iz Domain

dependent upon the minimurn 2 &Y, maginum 2 &', and Precision

wshize Tha Pracizicn is e moirakar aF cockars tmibe mar cmib AF reaacira

Atur nilai batas koordinat cakupan wilayah untuk data yang dibuat.

Sebagai informasi, Spatial Domain merupakan batasan koordinat yang dipergunakan.
Sedangkan, Referensi Spatial berkaitan dengan model matematika yang mewakili bentuk
permukaan bumi. Berikan nilai min untuk X dan Y adalah -10.000 dan nilai max untuk X dan Y
adalah 10.000.000

Spatial Reference Properties

Coordinate System /" Domain

The coordinate range, or domain extent of the feature class, is
dependent upon the minimum 2 & ', marimum 2 &Y, and Precision
walues. The Precision iz the humber of zuztem units per unit of measure,
and therefore specifies the degree of resolution.

K - -10000 bax 10000000
bir -10000 b 10000000
Precisior:  1214.533830663331

| About Setting the =/ Domain |

Klik OK jika sudah selesai.

10. Kita sudah dapat memulai menambahkan beberapa field data.

11. Klik pada baris kosong pertama setelah SHAPE field.
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New Feature Class l'l‘ b
[ il Name Type | &

/ _|oBuECTD Ohject ID
] SHAPE Geometry

\ [veaetasi | Text

LA

v

Klik disini untuk
membuat field baru

Click any field to zes its properties.

Field Properties

Alias vegetasi
Allowe MULL values ez
Default “alue

Domain

Lencth a0

Impaort..

To add a new field, type the name inta an empty row in the Field Name column,
click in the Data Type column to choose the data type, then edit the Field

Froperties.

< Back | Finish | Cancel
Field Name Data Type
Vegetasi Text
Description Text
Vegetasi_code Long Integer

12. Kilik finish jika sudah selesai. Feature class baru akan terlihat pada geodatabase
13. Buka properties dengan klik kanan pada [nama features] class
14. Ketik pada Alias dengan [nama features] dan klik OK

15. Tugas Anda kini adalah membuat beberapa feature classes tambahan. Langkah dan rincian
tahapan akan diberikan berikut ini.

Feature Dataset yang dibuat : Vegetasi

Feature Class Name : Jalan

Alias : jalur transportasi

Geometry Type : Line

Fields :
Field Name Data Type
Kelas Jalan Text
Nama Text
Deskripsi Text

GIS Konsorsium Aceh Nias
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Feature Dataset yang dibuat : Hidrologi

Feature Class Name : Sungai

Alias : Sungai kecll

Geometry Type : Line

Fields :
Field Name Data Type
Jenis_Sungai Text
Nama_Sungai Text

Jid|

cetb; |

Selanjutnya pada ArcCatalog akan terlihat seperti berikut :

alog

iz,

I:l arcgis

[ ArcGIS MGIS
21 ArcGIs Tutorial
[Z2 BasicArcaIs

Contents l F'review] Metadata]

Y Hidrologi

E@'«'egetasi

Acehbesaradm

=l acehbesarDesa

=] AcehBesarFasilitaskesehatan

—-{£9 Data

+1-[Z3 Data
Aceh Besar.mdb
+- L5 Hidrologi
+ E‘}] Wegetasi
=l Acehbesaradm
Bl AcehbesarDesa
7] AcehBesarFasilitaskesehatan
=2 L 2 :

=l AcehBesarGunungBerapi
=7 AcehBesarTbukata

=2l AcehBesardalan

=l acehBesarJalansi
AcehBesarJalanBufs
aScehBesarJalanBuffers
=% AcehBesarJembatan

=l acehbesarkec

3.7.5. Mengimport Data ke dalam Geodatabase

Feature classes yang telah dibuat akan digunakan sebagai bagian dari latihan data capture. Pertama kita

akan mengimport beberapa data yang telah ada ke dalam geodatabase.

1. Kilik kanan pada Database dan pilih IMPORT > FeatureClass (Single).

2. Sebagai input shapefile pilih C:\BasicArcGis\data\AcehBesarSungai

ArcGIS Tukarial
BasicarcGIs
[ Data
+ D Data
= 5 Aceh Besar mdh
+ Eil Hidrale Copy
+ @ Veqet.
Acehb
Acehb * Delete
i
5 e © e
AcehB Hew ,
AcehE
F\cehB
AcehB
i
Acehb B Compart Database
[E] AcetB

A neokn BA Search,.,

Chrl+C

Rename Fz

Export 3
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4 acehBesaremb.
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[ acehBesarkeser
] AcehBesarkota
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- Pelab
Sekal.
Sung:
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#* Feature Class To Feature Class

A ) Help
Input Features
[T \BasioAro 5\DataD atavAcehBesarungai shp Qutput Feature Class
Name

output Location

|C:\BasicarcGIS\Data\dceh Besar.mdb = The narne of the output
feature class

@ OQutput Feature Class Name

‘AcehBesalSunga\Z
Expression {optional)
‘ =]
saL
Field Info {optional}
FieldMame MewFielddame Wisible | SplitPolicy
MAPKEY MAPKEY TRUE MONE
FNODE_ FNODE_ TRUE MOMWE
TNODE_ TNODE_ TRUE MONE
LPOLY_ LPOLY_ TRUE MOME
RPOLY_ RPOLY_ TRUE MONE
LEMGTH LEMGTH TRUE MOME o]
0Kk | Comcel | Envionments. | << HideHeln |

3. Pilihlah input feature, yang merupakan file yang ingin diimport. Setelah itu tentukan nama output
feature, atau nama file baru hasil proses import.

4. lkuti langkah dan tahap yang sama untuk mengimport data yang lain.

5. Gunakan Output Feature Class hame as dengan nama yang sama pada file asalnya.

3.7.6. Menambahkan Data Baru ke Dalam Sebuah Peta

1. Anda dapat memulainya dengan mengaktifkan ArcMap dan pilih a new empty map. Klik OK.

[~ Ui e A

Ble Edt Wew [nsert Selechon ook Window belp

QaQuuN@Es "roML/ | (ONEEE T e * =l
NSRS ® Ll S amaiw | @R |
B

= Archlap

Sl Laing fachl g vath
&) - P
A jerglate.

Tinplara: picvachs nkackHo-uts prus and b mps
Tor vaseus geographic regont

&
é E: n-.,-uu'w

[E
it
(3 L
o P
I Topogaf benda aceh
i it e wod.

T Imesacialely gd duis -
I D e o i kg s

2. Tambahkan feature classes berikut kedalam TOC yang berasal dari AcehBesar geodatabase :
1.[vegetasi]
2.[sungai]

3. Lakukan penyesuaian display map sesuai dengan batas daerahnya.

4. Simpan Map Document sebagai Acehbesar.mxd
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4.1. Pengertian Rektifikasi

Data raster yang biasanya diperoleh dari hasil scanning peta, foto udara dan citra satelit belum berisi
informasi yang menunjukkan referensi spasial, baik yang tersimpan di dalam file atau yang disimpan
sebagai suatu file yang terpisah. Sehingga untuk menggunakan beberapa data raster secara bersama
dengan data spasial yang lain yang sudah ada, diperlukan proses georeferencing ke dalam sebuah

sistem koordinat yang disebut koreksi geometrik.

Geometrik citra adalah korelasi antara koordinat suatu obyek (x,y) pada citra dengan koordinat (X,Y)
pada permukaan bumi. Koreksi geometrik diperlukan untuk menghilangkan distorsi geometrik pada
citra dan juga untuk mendapatkan hubungan antara sistem koordinat citra (baris,kolom) dengan
sistem koordinat proyeksi. Koreksi ini adalah merupakan proses mentransformasi koordinat titik-titik

pada citra yang masih mengandung kesalahan geometrik menjadi citra yang benar.

Dalam pekerjaan koreksi geometrik, terdapat satu tahap yang dikenal dengan nama rektifikasi.
Rektifikasi adalah suatu proses pekerjaan untuk memproyeksikan citra yang ada ke bidang datar dan
menjadikan bentuk konform (sebangun) dengan sistem proyeksi peta yang digunakan, juga terkadang

mengorientasikan citra sehingga mempunyai arah yang benar (Erdas, 1991).

Untuk keperluan rektifikasi citra satelit, dibutuhkan beberapa koordinat titik kontrol lapangan sebagai
bagian dari titik sekutu. Koordinat titik kontrol lapangan ini dapat diperoleh dari pengukuran langsung

di lapangan dengan GPS atau interpolasi dari peta dasar yang sudah ada.

Banyaknya titik kontrol yang harus anda buat tergantung pada kompleksitas dari bentuk transformasi
polynomial yang rencananya akan anda gunakan untuk mengubah dataset raster ke dalam koordinat
peta. Untuk hasil rektifikasi yang baik, anda harus menyebarkan secara merata titik kontrol

dibandingkan dengan hanya memusatkannya dalam satu area.

Ada beberapa alasan untuk melakukan rektifikasi, antara lain :
1. Untuk perbandingan sebuah pixel dalam beberapa aplikasi seperti perubahan yang terjadi
atau pemetaan kelembaman panas (perbandingan citra yang diambil pada siang dan malam
hari)

2. Untuk membangun basis data sebuah pemodelan SIG
3. Untuk identifikasi sampel yang mengacu pada koordinat peta
4. Untuk membuat peta foto yang berskala tepat
5. Untuk keperluan tumpang susun (overlay) sebuah citra dengan data vektor
6. Untuk membandingan sebuah citra dalam berbagai skala
7. Untuk meningkatkan ketepatan hitungan jarak dan luas pada citra
8. Untuk membuat mosaik citra
9. Berbagai aplikasi lain yang membutuhkan identifikasi sebuah lokasi geografis secara teliti.
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Parameter tingkat keakurasian dari proses rektifikasi ini adalah nilai yang dipresentasikan oleh selisih
antara koordinat titik kontrol hasil transformasi dengan koordinat titik kontrol, yang dikenal dengan
nama RMS (Root Mean Square) Error. Nilai RMS Error yang rendah akan menghasilkan hasil
rektifikasi yang akurat. Sebagai contoh, hasil transformasi boleh jadi masih berisi kesalahan yang

significant karena rendahnya/sedikitnya titik control yang dimasukkan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi RMS Error ini yaitu :
Tingkat ketelitian titik kontrol lapangan
Tingkat ketelitian titik kontrol citra

Jumlah dan distribusi letak titik control

A w0 d PR

Model transformasi yang digunakan

4.2. Menampilkan Data Raster

1. Pada ArcMap buka file map document C:\BasicArcGIS\MXD-Files\rektifikasi.mxd. Klik kanan
pada tombol START yang terdapat di tampilan windows lalu pilih Explore.

Browse with ACDSee
Search...

G BAdd bo archive...
5 B add ko "Start Menu.rar
B Compress and email. .,

Propetties

Open All Users
Explore All Users

B BEIR e | @wi.| Or. | G| Bl | G |

2. Setelah itu akan muncul tampilan windows explorer seperti dibawah ini. Kemudian pilihlah
filename yang diinginkan. Pada latihan ini anda akan belajar membuka C:\BasicArcGIS\MXD-
Files\rektifikasi.mxd pada windows explorer. Sesudah menemukan file tersebut, klik dua kali
pada file tersebut untuk memulai latihan ini.

File Edit Wwiew Favorites Tools Help
QBack ~ ) - (T | ) Search ||E‘p Folders | B @ X ) | EEES

Address | ) C1\BasicArcGISMXD-Files

=] 5& My Computer
[Z] =ee S3A24220001 (2:)
= [C5) BasicArcals
) Data
[T Latihan
[ MAD-Files
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3. Atau juga hisa dibuka di ArcMap dengan mengklik tombol Add lalu buka file
c:\BasicArcGis\Data\Raster\Blang_padang.JPG. Tombol Add terlihat seperti “+” dan terletak
disebelah atas kiri tampilan ArcGIS.

J File Edit Yiew Insert Selection Tools Window Help

EEEERT Y Y Y

jlanp@ee

EELEERT IR © = 0L Y=
T
e [
[}
[

4.3. Proses Rektifikasi

Rektifikasi merupakan proses transformasi data, dari data yang belum mempunyai koordinat geografis
menjadi data yang akan mempunyai koordinat geografi (georeferensi). Data yang sudah direktifikasi
selanjutnya dapat ditumpangsusunkan atau dioverlaykan dengan beberapa data lain yang sudah
terekftifikasi lebih dulu seperti data raster/image (foto udara, citra satelit atau peta scan dengan data
spasial) di dalam GIS. Proses rektifikasi dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut :

1. Menampilkan Tool Georeferencing
Jalankan Program ArcMap. Klik kanan pada toolbar menu utama. Cek atau klik pada daftar menu

pilihan Georeferencing, maka toolbar seperti dibawah ini akan ditampilkan.

J File Edit |Wiew Insert Selection Tools Window Help

J@QQ&taView ko“gi J@w||@?‘
- Layauk Yiew
Zoom Data »
— L ﬂl
Zoor Layouk =1 =
S Baokmarks » @
ookmat
— [k
4 '7 Main Menu
|T Status Bar 30 Analyst
Overflow Annotation Advanced Editing
E Scrollbars Annatation
%% Rulers ArcPad
D'Y' Guides ArcScan
Gtid Data Frame Tools

Data Frame Propetties. ..

Dimensioning

Disconnected Editing

'T Draw

'T ECW and ER. Mapper
Editar
Effects
GPS

‘ Geareferencing

Georeferencing

Georeferencing

Geostatistical Analyst

Graphics

Layer: |Balang Padang JPG

= Gir S E
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4.4. Menyiapkan Semua Layer Data Spasial

1. Tampilkan semua layer yang akan digunakan sebagai referensi image/raster dan layer yang
berisi data raster / image yang akan direktifikasi.
Zoom sesuai dengan fokus area yang dibutuhkan yang akan diambil sebagai titik referensi.

3. Untuk layer polygon sebaiknya dibuat transparan (hollow).

‘& rektifikasi - ArcMap - ArcInfo ] 3]

J Eile Edit Wew Insert Selection Tools Window Help

EEEERT LR Y Y Y Y EE=EED
R RS e Ao =100
o =
Eg:yers _g n =
= jalan_l:n.a .
- B = t(
2
&
o N
@ i)
P o
"-i
=
= =/
5@ |
Display =
oo ] ]| fan e T
Jgrawingv R | O~ A~ i< [0 aia Atz Bz u|Ar D>~ S~

[ [Fe0337.17 620672.71 Unknowr | 4

4.5. Menyiapkan Layer Image
1. Tambahkan data yang akan direktifikasi dengan cara File > Add Data > blang_padang.jpg

x|
Loak in: ID Data j EI $|ﬁ|%|

Mame | Type | ;I
B 0421624 Raster Dataset
q ng.jpg Raster Dakaset
dem_aceh besar, tif Raster Dataset
ﬁ hillsade_ab Raster Dataset J
ﬁ Jantho Image0l_rec.jpg Raster Dakaset
@ Jantho Imagedl_unrec. jpg Raster Dakaset
ﬁ Jantho Imagedz. jpg Raster Dataset
] landsat_131-56_20050106.img Raster Dataset
@ rectifyianthoz, b Raster Dataset
El AcehbesarAdm. shp Shapefile LI
Marme: IBIang_padang.ipg Add

Shioww of bype: IDatasets and Layers [*.lvr) j Cancel |
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2. Pada saat image dan basis data ditampilkan bersamaan full-extent, maka ArcMap akan
menampilkan area kosong atau suatu titik kecil yang tidak jelas, hal ini disebabkan image dan
data spasial tidak memiliki sistem proyeksi yang sama. Untuk itu atur skala image agar sesuai
dengan tampilan basis data, yaitu dengan menggunakan Tool georeferencing > fit to display,
maka image dan basis data bisa ditampilkan secara bersamaan/overlay tapi image masih belum

sesuai atau sejajar dengan basis data.

[soeed e anmen Al
Georeferencing [T e — |
| . N I I B A e e T S P R Emer =l el =]
Georeferencing ™ | Layer: IBaIang | 9t = W+~ EE| Qe - -L—ITEIO Jfk_ )
eareferencing . [Deaalihex|s R dasowag:O@esErNoAs/ @Al apE D@ e

[ e e e @]
— -

Flip or Rotate 3
Transformation 3

[v Ao Adust B
Update Display

#0al I-I;

. |pwwa > K4 O= A= [aaea S s mr oy A S g =
Layer jalan , B A—
MQ‘;_Q * g eam) o GTE BAMGALL 05 [ et - mrcrtap - s d]m.m-n_llm-m P RN TS

4.6. Menambahkan Titik Kontrol

Agar titik image tepat atau identik dengan titik-titik kontrol yang terdapat basis data, lakukanlah
langkah-langkah berikut ini :
1. Pada Toolbar georeferencing pilih (Add Control Points) untuk georeferensi terhadap image.

Cara pengoperasiannya sebagai berikut :

Georeferencing

Geareferencing = | Layer: IEalang Padang.JPG vl Q;:

(~
HE

2. Gunakan mouse, tekan tombol kiri pada titik yang anda ketahui pada image, tanda silang akan
ditinggalkan pada titik yang anda pilih.

3. Kemudian, tekan tombol kiri pada titik kontrol pada layer basis data, hal ini akan memindahkan
image yang selaras dengan titik kontrol.

4. Ulangi lagi tahapan diatas untuk 2 atau 3 titik kontrol lainya yang anda ketahui.
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5. Setelah mengulangi 2 atau tiga titik kontrol lainnya maka image akan terlihat seperti pada

gambar dibawah ini.

[rem e e . alzl
[t e et st 2o s 10 |
E !=..'9.‘.9_I""".'?""..':"1. MW [ | ] 1] ok Pt 2= =
| e | | i E I. i—d-—w- L [l o 1 =105 ral T [
|DEd sl—_.l.taunmaa HOGESENOAG/ A4 - ABR DR
| ] r"j. @

- T
BT A\

Ve ,'."'~l_|_-'; A

by [ ] |5 ! 1 —
oeea- kWO~ A |?—_|'|—_.j.,uA,£_ : .
L J - s | M oeava e Fse g

4.7. Rektifikasi Menggunakan Titik Kontrol dari GPS

Bila anda ingin menggunakan titik-titik referensi yang diperoleh di lapangan dengan menggunakan
GPS untuk merektifikasi citra satelit, sebagai alternatif dari metode georeferensi yang telah dijelaskan
diatas. Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan :
1. Jalankan ArcMap
2. Tampilkan citra satelit quickbird kota jantho pada direktori c:\BasicArcGis \Data \Raster
\Jantho_quickbird-google_unrect.jpg yang belum direktifikasi. Satelit ini diperoleh dari

google earth secara gratis melalui internet.
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3. Saat file dibuka akan muncul Bagan Pengecekan Pilihan Build Pyramids, sebelum mengklik OK, klik
terlebih dahulu tombol Help dan perhatikan secara seksama catatan yang ada pada piramida. Hal
yang terpenting dari catatan tersebut bahwa citra akan ditampilkan lebih cepat apabila piramida telah

dibangun. Tutup dialog Help lalu klik OK.

Create pyramids for Jantho_quickbird-google_unreck |

Thiz raster data source does not have pyramidz. Pyramids allow for rapid display at
wamying rezolutions.

Pyramid building may take a few moments.
Wwiould pou like to create pyramids?

Help | Tex I Mo Cancel

[~ Usze my choice and do not shaw this dialog in the future,

4. Langkah ini memberikan kemudahan saat memperbesar dan memperkecil citra tetapi memerlukan
waktu, apabila pada area tersebut terdapat kontur maka permukaannya akan terlihat lebih baik, citra
yang dihasilkan dengan tahapan ini lebih akan lebih banyak memberikan kemudahan. Dengan
adanya piramida ini tidak akan berpengaruh pada resolusi citra tetapi hanya mempercepat dalam
proses membuka citra/data raster.

5. Maka akan tampak tampilan seperti gambar dibawah ini :

®_rektifikasi-2 - ArcMap - ArcInfo =10l =]

J Eile Edit Wiew Insert Selection Tools Window Help ‘

@@z e S opna | EYEERED
[DFE&|sm@dX |0 |&fT |||

|x

I HeeB0EE a8

|»

= £F Layers
= Jantho_guickbird-google_unrect.jpg
RGE
M Red: Band_t
[ Green: Band_2
M Elue: Band_3

o |24 [
Jgrawingv *(:J@|D'A'£|Iifﬂﬁrial jl1ﬂjﬂfﬂ|£' @I'i

| [5405.42 1296.65 Unknown Unit | A

Display I Sourcel Selectionl

6. Selanjutnya pilih View = Toolbars = Georeferencing.
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7. Kotak dialog Georeferencing akan muncul. Lakukan Zoom-In pada image saat menambahkan titik

kontrol untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih baik.

8. Klikicon l? dan arahkan kursor ke GC-01 (tanda + warna hijau pada lingkaran merah) seperti pada

gambar dibawah ini, kemudian pilih Input X and Y... dan masukkan nilai koordinat GC-01 (788705,
586486). Setelah selesai memasukkan koordinat GPS dari titik referensi GC-01, kemudian klik OK.

J Fle Edit View Insert Selection Tools Window Help

EEREER T LR Y -8

EY =R

D& mdax «c(sT  Z2/aa0k

= £ Layers
= Jantho_quickbird-google
RGE
MRed: Band_t
[ Green: Band_2
M Glus: Band_3

9. Catatan:

Georeferencing |
b | Layer: [Jantho_quickbid google_unectipe 7] (5 ¢ A E

D EHEE|EEE0Ees

Cancel Paint

Setelah menekan tombol OK, maka tampilan pada View akan hilang karena sudah

ditransformasi ke koordinat GC-01

10. Klik Jantho_quickbird-google-unrect.jpg dan klik kanan kemudian pilih Zoom To Layer untuk

menampilkan citra.

GIS Konsorsium Aceh Nias

x| ﬁ
= £F Layers
= Jantho_quickbird-google_unrer
RGE = Copy
M Red: Band_i X Remove

[ Green: Band_2

MGl Band 3 @pen Attribute Tiable

@

@Z Zoom To Raster Resolution

Joins and Relates 3

Zoom To Layer

Wisible Scale Range 3

Data »

Save As Layer File...

Propetties...
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11. Lakukan hal yang sama untuk titik kontrol yang lain, seperti gambar di bawah ini:

4.8. Menggunakan Tabel Data

Untuk setiap set titik kontrol yang telah dibuat, masukan tabel yang berisi titik-titik koordinat awal,
koordinat titik kontrol dan tingkat penyimpangan yang terjadi. Untuk akses tabel ini pilih View Link
Table pada Tool georeferencing.

Georeferencing

Georeferencing | Layer: I-.|anth-:l_quickl:uird-g-:ncngle_unrect.ipgj '::} 7
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Apabila terjadi salah pengisian koordinat, entri data pada table ini dapat dihapus sekaligus secara

bersamaan, sehingga memudahkan dalam melakukan koreksi.

Eile Edit View Insert Selection Iools Mindow Help

Rl L

|lawm =22

E
Georeferencing ¥ ‘ Layer: |.Jantha_quickbird-gongle_unrect jpc ¥ (O f £ |

Y Source | * Map |

-387. 317633 THEESZ.000000  587199.000000

12]

DEEE 4 E@X|o x| +|E BNl Nl
1=
= £ Layers @
ER N 1antho_quickbird-google_urrect.jpg &
RGE [
M Red: Band_L —
I Green: Band_2 2 !
M Elue: Band_3 Link Table
D Link. | # Source |
1 1431485934
[
[
BB
/ -f 4 ; al
Ikon delete ¥
Load... Save.. |

4.9. Proses Pengaturan

W futoAdiust T ranstormation: 15t Order Polynamial (Affine) 'I

Total RMS Error

Tingkat penyimpangan adalah nilai yang menyatakan tingkat kecocokan antara lokasi sebenarnya

dengan lokasi transformasi sebagai Titik kontrol output. Jika tingkat penyimpangan cukup tinggi

sebaiknya hapus titik tersebut dari dalam tabel dan klik Delete.

Jumlah titik kontrol tergantung pada kebutuhan, dari table georeferensi anda bisa melakukan

transformasi pertama, kedua, atau ketiga. Transformasi membandingkan koordinat pada image

dengan titik-titik kontrol (minimal 3 atau 4 titik kontrol) untuk menyelaraskan koordinat image kedalam

peta dasar (basis data).

Transformasi pertama (1st) akan memindahkan image ke atas, bawah, kiri atau kanan, image akan

tertarik lebih lebar atau lebih kecil, atau image terputar.

Transformasi kedua (2nd) dan ketiga (3rd) akan lebih menyelaraskan data secara polynomial,

memungkinkan titik-titik tersebut berpindah tidak selaras (be shifted in non-uniform manner).

4.10. Menyimpan Hasil Rektifikasi

Ada tiga pilihan untuk menyimpan hasil rektifikasi

1. Sebagai text file; anda bisa load text file bila ingin melakukan goereferensi lagi terhadap image,

dari Link table pilih Save.

2. Sebagai .aux file; ini akan menyimpan semua perubahan dan file ini bisa dibaca oleh semua

produk ESRI.
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3. Sebagai World file; ini akan membuat image baru (TIFF, ESRI Grid, atau ERDAS imagine)
dengan menyimpan koordinat-kootdinatnya. Gunakan pilihan ini bila ingin menggunakan image

untuk kepentingan GIS, dari Tool georeferencing pilih Rectify.

% rektifikasi-2 - ArcMap - ArcInfo

| File Edit Wiew Insert Selection Tools Window Help

|l@aasanoes S honzs X :0=00
Deda 2B |0 |$|F L 1=

%

BEEHUE EOEE G

Georeferencing_______ r

B £ Layers 1
‘g&uraferen:ing - | Layer: IJanthn_quickhild-gﬂngls_umact \pgj (= |7
1 i

=R anthio_quickbire

MRed: Band i
[ Green: Band_2
MEue: Band_3

Flip or Rotate
Transformation

2 |T Auto Adjust
Update Display
Delete Contral Paints

Reset Transfarmation

4. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Save As. Isilah 0.63 untuk Cell Size karena satelit
quickbird mempunyai resolusi spasial 63 cm. Dan isilah nama output file hasil rektifikasi

Jantho_quickbird-google_rect.tif

Cell Size: [GE

Resample Type: INearest Meighbar [for dizcrete data) j

Dutput B aster:

IICG 154D ata'R aster\R ectifp) antho_quickbird-google_rect Lf Iﬁvql

Save I Cancel |

5. Kemudian klik tombol Save untuk menjalankan proses rektifikasi. Tunggu beberapa saat

sampai proses rektifikasi selesai.
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4.11. Menampilkan Citra Hasil Rektifikasi

1. Jalankan ArcMap. Tambahkan layer Jantho_quickbird-google_rect.tif
2. Tambahkan titik-titik GPS hasil pengukuran di lapangan. Sehingga akan tampak seperti pada

gambar di bawabh ini.

View Insert Selection Tools Window Help

Hum@ed E RO F | Y Ell=ER
CE R R = A =100

=l

5|

yers

fieldtripo1

e

rectifyjantha_quickh
RGE

MMRed: Band_1

[ Green: Band_2

MG Band_3

DEEHEd BT EEs
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5.1. Pengertian Digitasi Peta

Digitasi secara umum dapat didefinisikan sebagai proses konversi data analog ke dalam format digital.
Objek-objek tertentu seperti jalan, rumah, sawah dan lain-lain yang sebelumnya dalam format raster

Pada sebuah citra satelit resolusi tinggi dapat diubah kedalam format digital dengan proses digitasi.

5.2. Metode Digitasi

Proses digitasi secara umum dibagi dalam dua macam:
1. Digitasi menggunakan digitizer
Dalam proses digitasi ini memerlukan sebuah meja digitasi atau digitizer.
2. Digitasi onscreen di layar monitor
Digitasi onscreen paling sering dilakukan karena lebih mudah dilakukan, tidak memerlukan

tambahan peralatan lainnya, dan lebih mudah untuk dikoreksi apabila terjadi kesalahan.

5.3. Menambah Data Gambar

Untuk menambah data gambar ke dalam ArcMap, File > Add Data di toolbar menu. Kemudian pilih

gambar yang di perlukan.

Add Data

Lookin: |22 JPG MEIE

_lo4z152 i 051953.ipg ] 0o1523.9pg

2 n4z054.ipg f# 051954.ipg 3 061541.ipg
1 042054.7pg B L 051951 .pg 3 ns1342.9pg
1 042061.3pg B 051364, ipg 8 052011.pg B3 061343.pg

1 04z062.9pg B 051932.9pg 8 n52012.pg
1 042063.1pg B 051933.9pg B8 052013.9pg
1 04z122.9pg B 051934.1pg B8 061513.9pg
2 042123.9pg B 051944.7pg B 061514 _12.ipg
2 042124.ipg B 051952.9pg B 061521.ipg

Name: |042152.jpg Add

Show of type: |Datasets and Layers [7.lur] j Cancel

5.4. Membuat Layer atau Shapefile

Langkah — langkah untuk memulai digitasi onscreen adalah sebagai berikut berikut ini :
1. Identifikasi terlebih dahulu objek-objek yang akan didigitasi.
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2. Setelah objek teridentifikasi, buatlah shapefile untuk masing-masing kategori objek melalui

ArcCatalog. Untuk membuka ArcCatalog klik menu ArcCatalog di menu toolbar.

. Untitled - ArcMap - Arcinfo

File Edit Wew Insert Selection Tools Window Help

LEzEES e s & | [1:50,000 | M a2
Editor ¥ - | = [
x

3. Setelah ArcCatalog terbuka, masuklah ke dalam folder dimana shapefile yang akan dibuat ingin
disimpan. Pada contoh berikut kita akan menyimpan shape file yang akan dibuat di folder “data

gis” di drive D.

4. Klik kanan jendela sebelah kanan ArcCatalog, kemudian akan muncul beberapa pilihan,

kemudian klik New > pilih Shapefile.

»0 ArcCatalop - Arcinfo - D:\data gis

File Edit ¥iew Go Tools Window Help

&= B3 ® | e i QDO N2

Location: |D:\data giz j

Styleshest: | J

X|| Contents ] F'leviewl Metadatal
7 Catalog 5
Y — | Name | Type
- @ D Copy  Chrl+C
+-{_1 apache
+-{] data
+-43 data gis X Delete
+-(_] Downloads
+-[1] gis

~u
+-{_] GI5_Data o Refresh

- mercy = 2 Folder

+-{ s B\ Search... £ personal Geodatabase

+1-(_1 My Documents

+-(] sva Properties. .. < Layer..

1@ tes T 4 Growplayer

+- (] web

[+ D WUTemp
ba-s-edt
ba-schaol & o

bis
[£2] huildina

Rename F2

|<€

[ arcInfo workspace

5. Kemudian akan muncul jendela “Create New Shapefile”. Isikan nama shapefile yang akan

dibuat di text box Name, dan tentukan jenis feature (Feature Type) di dropdown list Feature

Type.
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Create Mew Shapefile

N <E” | Isikan nama shapefile

Feature Type: | Palyline ﬂ

Spatial Refer Tentukan jenis feature-nya
L mmun

Dezcription: MulliF’Dint

ko Coordinat M";"'Pﬁt.Ch

[ Show Detailz Edi...

I Coordinates will contain M values. Used bo stare route data.
I Coordinates will cantain 2 values. Used ta store 30 data.

Ok, | Cancel

6. Misalkan Anda akan mendigitasi objek jalan, maka isikan “Jalan” dalam text box Name,
kemudian pilih Polyline di dropdown list Feature Type sebagai jenis feature-nya.

7. Feature Type atau jenis feature merupakan representasi objek-objek dalam dunia nyata ke
dalam bentuk geometri yang lebih sederhana. Misalnya untuk objek yang memanjang seperti
jalan, pipa air, telkom, jaringan listrik, dan lain-lain direpresentasikan dalam betuk garis
(Line/Polyline). Untuk objek-objek yang berbentuk luasan seperti sawah, kolam, rumah, batas
desa, dan lain-lain direpresentasikan dalam bentuk Polygon. Untuk objek-objek yang berbentuk

titik-titik seperti tower, tiang listrik, sumur bor, dan lain lain dipresentasikan dalam bentuk Point.

5.5. Menentukan Sistem Koordinat Shapefile

1. Untuk menentukan sistem koordinat shapefile yang akan dibuat, tekan tombol Edit, kemudian
akan muncul jendela “Spatial Reference Properties” seperti tampak pada gambar di bawah
ini:
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Spatial Reference Properties EIFEI

Coardinate System ]

Marne: Linknown

D etails:

Select a predefined coordinate system.

Import a coordinate system and =5, £ and b
Impart.... domainz from an exigting geodataszet (e.q.,
feature datazet, feature clazs, raster).

=

Mew... - Create a new coordinate system.

EEE
[
[ |

Edit the properties of the currently selected
coordinate spstem.

Setz the coordinate system bo L nknown,

Save the coordinate sypztem to a file.

Ok, Cancel

2. Tekan tombol Select, sehingga muncul jendela “Browse for Coordinat System”, kemudian
pilih pilihan Projected Coordinate Systems seperti gambar berikut. Misalkan untuk daerah
Aceh Besar kita tentukan sistem koordinatnya adalah UTM (Universal Transverse Mercator)
zone 46N, dengan datum WGS 1984, maka pilih Utm, kemudian pilih Wgs 1984, setelah itu
pilih WGS 1984 UTM Zone 46N.prj.
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Browse for Coordinate System D__<|

Look in: |@ Coordinate Spstems j E ;}| |_,| IEE_

M arne: |F'ru:uieu:teu:| oordinate Systems Add

Show of type: | Spatial referi‘u:es

Browse for Coordinate System

Loak in: |[:| Frojected Coordinate Systems

Continental
Counky Syskems
Gauss Kruger
Mational Grids
Polar

State Plane
State Systems

World

M arne: |Utm Add

Show of type: | Spatial references j Cancel

3. Apabila shape file telah berhasil dibuat, akan tampak di jendela kanan Arc Catalog.

5.6. Digitasi

1. Setelah shapefile dibuat, selanjutnya siap untuk dilaksanakan proses digitasi. Buka kembali
ArcMap, kemudian tambahkan shapefile-shapefile yang akan digitasi, mengunakan tombol Add
Data.

IDSES| L 2@x | (P
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2. Untuk memulai digitasi, pilih menu Editor > Start Editing

= Untitled - ArcMap - Arclnfo

Eile Edit W¥iew Insert Selection Tools Window Help

=y = i) g &+ |[1:z2a.zz7 -]
Editor = - | j
= 2 = @
&
W
-
L]
[
<y
@
-
o
k
i
&
More Editing Tools > é
opkions. ..

3. Kemudian akan muncul jendela seperti gambar di bawah ini. Dalam jendela tersebut akan
muncul nama-nama layer yang akan diedit yang berada dalam satu folder yang sama. Tekanlah
tombol Start Editing untuk memulai digitasi.

Starting To Edit In a Different Coordinate System E|g|

The layers below are in a different coordinate spgtem than the cunent map's
coordinate system. You can edit data in a different coordinate spstem than the
map; however, some editing tasks may give pou unexpected alignment or
accuracy problems,

Folder or databaze pou have chogen to edit data from:
d:hdata giz

These layers are in a different coordinate spstem than the map:
Mesjid

Jalan

pemukiman

£ | >

[~ Daon't warn me again

About Coordinate Spstems | (| Start Editing i ) Cancel
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5.7. Snapping

Snapping adalah suatu tool yang sangat berguna untuk mendeteksi titik (Vertex), ujung garis (End),
atau tepi (Edge) dari vektor shapefile. Tool ini sangat bermanfaat untuk menghubungkan atau
menghimpitkan antar garis atau titik dalam proses digitasi, sehingga bisa mereduksi kesalahan dalam
digitasi berupa garis yang tidak bersambung atau berhimpit.
1. Untuk mengaktifkan snapping pilih menu File > View > Toolbar > Editor Snapping.
Selanjutnya akan muncul jendela “Snapping Environment”. Berilah tanda check pada masing-

masing layer sesuai pilihan-pilihan snapping yang diinginkan.

e —
C Snapping Environmenkt

®

Laver
Mesjid
Jalan
permukirnan

Werkex

[

CL

o
m
J
o

O&0
KEO

=[] Edit Sketch
[ Edit sketch wertices
[ Edit sketch edges
[ Perpendicular to skektch
=[] Topaology Elermesnts

5.8. Memulai Digitasi

1. Pada Menu utama pilih View > Toolbars > Editor, kemudian pilihlah layer yang akan didigitasi

di dropdown list Target. Misalnya layer jalan, pada dropdown list Task pastikan Anda memilih

Create New Feature. Kemudian pilih tombol Sketch Tool, seperti pada gambar dibawah ini :

Editar [ 3

& =) Task |Create Mew Feature

v

Sketch Tool Dropdown list

GIS Konsorsium Aceh Nias
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2. Untuk memulai digitasi arahkan mouse ke objek “jalan” dalam gambar, klik pada sebuah titik

permulaan, kemudian ikuti sepanjang jalan tersebut dengan mouse, klik pada tiap-tiap belokan

atau persimpangan jalan (setiap klik akan menghasilkan vertex), sehingga tergambar garis hasil

digitasi tersebut.

Proses Digitasi :
Digitasi Line
N —

MW Trit wea Tt Cmacios Tk =ty bl
=

SEH& : BRY o oo 4 [EZ A man e
| b w b ok [Hat o =] et [ i m o B T BERERREEE F P
— -";:El T =TT o o m— )
s s
ﬁl:,t.*-_' =1 _ K r-l'ﬂ""l;,."{/ = -I_-l_ by
¥ i Lok i b | =
= s £ 3 t R\
B :T e = & .«-j -
=E ':_:|v-.lhr . P
(1IN = i PR : k
bl
i
k-
o
i
ﬁ
F
End N

Digitasi Polygon
* Unithd Arction Arolle

e bW oMuw ol goioesn Jook Ceeke Bl

DS s emx » & TED 7 | & m | |

| Pz kT Taek: el ool =] T [perno: = =3 ]"l". [ Bz
%l = E. ) T | T e WA L
'-'.‘i A "r N e i I | o e
I L ol il ) L
= 2 sl e adline 1 WIS
L e = 7 3 A
= I rematies
]
£ HER:;
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Digitasi Point

= Lhtitien - AreMap < Arclain

| Bl ESR em gnseh SEectin Tos Sarecs bk
CEES| &0l e« f|Esm

| Emer = | B [ = Tasa forctu resuatow

i |
= £F Laymrs
i i o
= 2den i
= it |
= ] persidean Cl v Pl
|
Rl aizis2 jmg & !'.:;’J v

3. Untuk mendigitasi layer-layer yang lain, ganti nama layer pada menu Target di toolbar menu
Editor.

4. Untuk menghentikan digitasi, cukup double click pada titik akhir digitasi.

5.9. Menyimpan Hasil Digitasi

Untuk menyimpan hasil digitasi, klik menu Editor > Save Edits. Untuk menghentikan digitasi pilih
Stop Editing.

Edtar = || & | &~ Task |CreateNeerature j Target! |Jalan j

More Editing Toals ~— »

SnEpRIng. ..

Opkions...
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5.10. Annotasi Sederhana

Anda akan memberikan annotasi dengan teks untuk memberikan tanda Kecamatan Jantho pada
image dibawabh ini.
1. Sebelumnya buka dulu file AcehBesarKota yang terdapat di c:\BasicArcGlIS\Data\Aceh
Besar.mdb\AcehBesarKota

Lidd Data a3

Loxcds in: E Acah Eazamdo =

—— _Twm T e A AT TR .r. “
[0 fustioasar Dasa Parsanal Gaudelabaie Fealura Jass

) caaesarFasitaskasahatan Parsanal Geodataase Festurs Class
H-‘E&‘ﬁiiilmﬁ:ﬁi’&:ﬁ Parsonal Gandatabace Festura Jass

155 Aesndmsar ke ots Parsansl Geodatasase Festurs Jass

= aretamnsar ol Pessanal Gradatanase Feature Cass

|35 Acetimaser embatan Parsangl Gaodakabaie Fedura Jazs
Eﬂ.ﬂa\:h:n::.!r{:r Persominl Geodatsnsse Festurs Cass

27 acanizazarasehatar Parsanal Gaodatadase Featura Jass

52 Parsonal Geodatabase Festurs Jass

[zl acetiasarl chasinsa Pessanal Gendatanase: Frature Cass it
Hamne: Dot esaifloka &dd
Showiof lypa [Datascts and Lavers 1] L‘ Czrecel |

2. Setelah itu akan muncul tampilan Aceh Besar Kota.

3. Cara termudah menggambar obyek di ArcMap adalah menggunakan sistem annotasi dan
toolbar drawing. Tombol Draw sama seperti yang terdapat di produk Microsoft dan memberikan
pilihan dalam membuat bentuk, titik, garis dan teks di peta Anda. Tombol ini terletak di bawah
kiri tampilan ArcGIS.

L

[rizplay |‘:iuul:|.=] "_'il:l:l:l'mi t' LY

pawgr k0l 0= A v | [a s S = B 2r U A B S =~

4. Anda akan berlatih dengan beberapa annotasi di peta, meskipun tidak terdapat layer
sesungguhnya tetapi hanya bentuk obyek dasar di peta.
1. Dari panel Draw, klik tombol teks. Ketik Kecamatan Jantho pada peta. Anda akan berlatih untuk
memberikan annotasi pada beberapa nama kota di peta.
2. Tambahkan layer kota dari c:\BasicArcGIS\Data\Aceh Besar.mdb. Hal ini bisa dilakukan dengan
mengklik tanda “+" di sebelah atas kiri layar ArcGIS Anda.

EAIC WIS INSErT DSECOon |00 WOnOow IR

= aE B v g s mp 0K gy 2 F Editop. =+
P = e L] *|) =12
o A S
=31 cyers) |
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3. Klik pada Edit > Find untuk mencari kota yang bersangkutan. Tombol ini ada di sebelah atas
kiri, yaitu pada bagian Edit, lalu klik mouse kemudian pilih tombol Find. Lalu ketik Jantho pada
bagan Find dengan bagan In diisi dengan pilihan pada AcehBesarKota.

B i e - rvsbleps - i

B (B0 Ko [t Goition Bk Wi e
@ 7 kel el e kDo

o e
j =
- et
Fyems Sparial -
. [FEEEErT—

“I:I'l'l.

Tt [ =]

 Frad boatonz ol e 3k o onden heace o g

Saach # Gl a

™ lafdiy [TEECTT

T Erd bt pines o Zhzkn el

4. Setelah didapatkan tabel hasil yang terletak di bawah bagan Find, maka Anda dapat mengklik
pada Jantho yang terdapat di tabel hasil untuk mendapatkan lokasi Jantho di lapangan. Amati
apa yang terjadi pada tampilan ArcMap pada saat Anda mengklik Jantho.

Fasasn | fiom Locsion: | Addme | 1 R i
frt [lato -l
T =] | KesSameh |

¥ Find lusterea et e ok o o conden e ewch ding

Sosich O ek '
a1 | ]
T Ench bt pitress o iy Bk

cacet |

Figpaacich, o 10w 2 thom Coriot rearms
| ke | Liger | Fiexd |
b H HeHE
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5. Dengan mengetahui letak kota Jantho, Anda dapat memberikan nama pada point Jantho
tersebut. Berilah annotasi pada Kecamatan Jantho atau beberapa kecamatan lainnya dengan

menggunakan Callout pada panel Draw

A 9
O

Calln:lut

v Av |}

6. Untuk memperindah tampilan nama Kecamatan, Anda dapat mengubah beberapa teks warna,
ukuran maupun stylenya. Caranya : pertama, dengan memilih keterangan teks lalu ubahlah
warna, style dan atau ukuran teks. Hal ini bisa dilakukan dengan bantuan drawing tools yang

terdapat di bawah tampilan ArcGIS.

Digly | Souce | Seeshon| ‘ a0 |2

[rawing ¥ k‘ 2" A

[FEN—

o) | |
Teut |

[

Jantho
f

7. Untuk titik, Anda dapat menandakan Kecamatan Jantho dengan memasukkan symbol. Untuk
melakukannya, klik tombol Marker dan tambahkan point. Anda dapat memilih point yang
diinginkan dan merubah warna maupun simbolnya. Caranya ialah dengan mengklik kanan pada
point yang ada, lalu ubahlah tampilan point dengan mengklik Change Symbol. Pada bagan

tersebut, Anda dapat merubah warna, ukuran maupun bentuk dari point yang ada.
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8. Apabila Anda merasa perlu bentuk yang lain dari yang telah ada pada bagan pilihan bentuk
Symbol Selector, Anda dapat mengklik More Symbols dan mendapatkan beberapa pilihan

selain yang sudah tersaji sebelumnya di Symbol Selector.

L [m 2 il
=
L | i »
Cacle Hasrel Targhe1
T
™ - ® el WL
Pankagan 1 Hiamgon | Doagaa | LU (L
p |n__4_-
- L B
Fuwf B Gl 2 Bapmer 2
A & @ _ Feem. |
Trargia 2 PFaingen 2 Haagan 2 ;EE -—_:ﬂ

LN ] fmr nn
Y 1 N e =
Bl T ST =t 1 T ] :_“““ LN

| IS | SOl SO B S S o S o ;. B

GIS Konsorsium Aceh Nias
Aceh_Nias_GIS@yahoogroups.com

96



Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar

9. Pastikan Anda tidak lupa untuk selalu menyimpan hasil latihan Anda. Simpanlah map document
latihan ini dengan mengklik Save pada File tools yang terletak di pojok kiri atas tampilan ArcGIS.

Setelah itu pilih folder penyimpanan di c:\BasicArcGIS\Data\filename.mxd

O mew... Cob ) Py s
= dpen.. e

S3VE 55,
Save & Copy...

= Add Daga,,
Add Drata from Inbernat: [ i
e Fle me w ] Sl b - |

G [ 0as K3 o 8-

M
& Yoo S

Fla s = e 5 = T |

e o
i 1 Y [T P—— - Crred

Sebagai catatan, anotasi sederhana yang dilakukan sebelumnya adalah diperuntukkan untuk
keindahan grafik bukan untuk pembuatan data spatial. Sehingga teks dan features (seperti titik dan
garis) hanya bagian dari layout bukan informasi spasial.

5.11. Membuat Layer Point dari Teks File

1. Buatlah sebuah map dokumen baru menggunakan file template yang sudah dibuat sebelumnya. Save
As Map dokumen dengan pada direktori C:\ Basic ArcGIS \ Latihan \ Latihan10 \ Project10 \
lokasi_sekolahdasar

2. Tambahkan Batas administrasi dari direktori C:\Basic ArcGlS\Data\AcehBesarDesa dalam
geodatabase. Layer administrasi digunakan untuk memberikan gambaran dimana lokasi data point
sekolah dasar yang ada di Kabupaten Aceh Besar itu berada

3. Anda dapat juga melihat data point sekolah dasar ini dengan menggunakan Program NotePad dengan
cara jalankan program NotePad (Start > Program > Accessories > Notepad). Klik Open File, pilih
tempat file disimpan pada direktori C:\ Basic ArcGIS \ Data \ AcehBesarSekolahDasar.csv di dalam
Notepad.
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Titik-titik yang ditampilkan diatas adalah titik-titik lokasi sekolah dasar yang terdapat di Kabupaten Aceh
Besar. Perlu diketahui bahwa titik koordinat setiap lokasi telah tercantum dalam tabel. Tanda koma
yang digunakan dalam file ini untuk menunjukkan nilai data yang pertama dipisahkan dari data kedua

(tanda pemisah), dan seterusnya atau dikenal dengan istilah format Comma Separated Value (csv).

4. Tutup program Notepad dan kembali pada ArcMap. Klik tombol tambah data baru &+ untuk
menambah data baru dari direktori C:\BasicArcGIS\Data\ AcehBesarSekolahDasar.csv sebagai layer

baru.

5. Perhatikanlah jendela TOC akan menampilkan data sources — bukan pada Tab Display. Klik pada
Tab Display dan perhatikanlah, file yang mempunyai ekstensi .csv tidak terlihat sebagai layer karena
tidak memuat feature grafik.

I |
Dlsplag,ll Source | Selection | IE o o

J Drawing v W () @il |Eij Ej 1= Iiif] Arial

6. Kilik pada Tab Source pada Layar Table Of Contents

7. Buatlah kelas feature point pada layer tersebut. Klik kanan pada data_ AcehBesarSekolahDasar.csv
dan pilih DISPLAY XY data.

= 5 £:\BasicArcGIS|Data | ‘

- 2 Copy Rec;:urd-s
X Remove
E Qpen
Joins and Relates 3
[iaka bk

Geocode Addresses, ..
Display Fouke Events...

Displany 2y

M Properties...

8. Untuk field X pilih X_COORD dan Field Y pilih Y_COORD.
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Specify the fields for the = and 7 coordinates:

=_COORD | |

— Spatial Reference of [nput Coordinates
Dezcription:
Unknown Coordinate System ;I
-
] 2
[ Show Details @

9. Selanjutnya Klik pada tombol Edit untuk melakukan seting sistem koordinat. Kemudian klik pada
tombol Select, maka akan muncul kotak dialog Browse for Coordinate System. Pilih folder
Projected Coordinate Systems > Utm > Wgs 1984 > WGS 1984 UTM Zone 46N.prj, kemudian
klik tombol Add

10. Klik OK pada kotak dialog Spatial Reference Properties, kemudian klik OK pada kotak dialog Display
XY Data maka feature point sekolah dasar di kabupaten Aceh Besar akan terbentuk.
= Catatan : Layer sudah dibuat sebelumnya dalam TOC dengan nama data

AcehBesarSekolahDasar.csv. Layer ini adalah layer event. Klik Tab Display pada jendela TOC
untuk melihat lebih jelas, pada layer tertulis AcehBesarSekolahDasar.csv Events

11. Ganti nama layer event AcehBesarSekolahDasar.csv Events menjadi SD_AcehBesar

12. Selanjutnya Anda akan mengeksport event layer tersebut menjadi shapefile. Klik kanan pada layer
SD_AcehBesar pada jendela TOC dan pilih Data > Export Data pada pop-up menu.
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L mg\pp e
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Lk Symionl Levalks

Sakction k
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= Converl Fetures bo Graphics,

Save b Layer Fil=_.
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13. Pada export data dialog atur directory dan nama file untuk file baru menjadi: C:\Basic
ArcGIS\Latihan\Latihan10\Hasil10\SD-AcehBesar.shp

21

E wpont: l.ﬂdl featiges ;]

% Ulse the same Coordinate Sypstem a3 this lser's source dats

" |Jze the same Coordinate System as the data kame.

Clutput shapefile or feature clazs:
ChBazichreGIShLatihantatihan] Ohhasil W50 -AcehB esar shp ﬁl

0k I Cancel |

14.  Simpan Dokumen Peta hasil kerja Anda.

5.12. Membuat Link ke Database Acces

Anda sudah mempelajari tentang bagaimana cara menambahkan layer (yang memuat feature geografis)
dari sebuah personal geodatabase. Anda dapat mengambil data dari Access dalam format teks. Proses ini
sederhana — sama dengan bekerja dengan file CSV — tetapi lebih sempurna jika data telah berada dalam
format database. Salah satu cara adalah membuat link ke Acces database. Ada dua pilihan — membangun

link ke database atau melakukan import ke dalam bentuk shape file.

Catatan bahwa Anda dapat mengimport data dari format file csv atau non-database yang lain (seperti excel
spresdsheet) ke dalam Access. Hal ini akan memungkinkan Anda untuk melakukan pengecekan integritas

data sebelum data tersebut diimport ke dalam Sistem Informasi Geografis.

1. Pertama, Anda akan melihat pada Database Access. Dengan menggunakan Windows Explorer
atau My Computer, pilih lokasi folder latihan C:\Basic ArcGlS\Latihan\Latihan10\Project10 \data dan

Double click pada file Acces_data.mdb
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2. Pada database Acces dialog, double-click pada Access_data table untuk membukanya. Silahkan
dilihat pada data dalam tabel contains untuk menentukan data apa yang akan diimport ke ArcGIS.

3. Tutup terlebih dahulu Access sebelum Anda menggunakan file Access tadi ke dalam ArcMap.

4., Dalam ArcMap gunakan tombol Add data & untuk memanggil data table access_data di
Latihan\data\AcehBesarKecmtn.mdb sebagai layer.
5. Sekarang Anda akan membuat kelas feature point map layer. Klik kanan pada access_data dan

pilih Display XY data.

E:\BasicarosIsh 52 Copy Records

0 s0_AcehBe & Remove
®

fcehBesars 2pen
e:\basicarcgisic Joins and Relates 2
(] &cehBesars
™
Acehbesark
O Acehbesard
1 377 Display Route Events. .,
[ AcehBesar) §+¢| Disp Vi

O acehbesark
Propetties. ..

Daka 3

Geocode Addresses. ..

6. Untuk Field X pilih X_COORD dan Field Y pilih Y_COORD
7. Sekarang Klik pada button Edit untuk menentukan sistem koordinat. Tabel tersebut memuat nilai
koordinat, namun perlu diberitahu ArcMap bagaimana menginterpretasinya. Klik pada button select

dan pilih sistem koordinat berikut.
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WGS 1984 Geographic (pada Predefined > Geographic > World > WGS 1984 Geographic)
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8. KIlik OK pada dialog dan feature point akan terbangun. Catatan bahwa layer baru telah dipanggil
dalam TOC dengan nama AcehbesarKec events. Layer ini adalah Events layer . Klik pada Tab

Display pada TOC untuk melihat lebih jelas.
9. Ganti nama events layer baru tersebut menjadi data_access_point
Sementara data belum diexport menjadi shapefile, kini Anda sudah membuat link antara

database Access dengan feature point dan dapat dilihat pada Arcmap.

10. Klik pada Windows Start menu dan pilih Documents > access_data.mdb (cara ini hanya sebagai

jalan pintas untuk membuka dokumen/file yang pernah digunakan).

11. Dalam Database dialog pada Access, double-click pada Tabel acces_data untuk membukanya.
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12. Kini Klik pada button Add New Record pada bagian bawah tabel
bk Cammilens
TET Taemn AF A &
Record: I4| 1 ”

13. Masukkan data berikut dalam new record (Anda hanya memasukkan empat field data)

ID : 23

NAMA_KEC : <null>

Murid_P_SD . 300

Murid_L_SD . 465

X_koordinat : 95.31878

Y_koordinat : 5.5289

Catatan: perhatikan agar koordinat dimasukkan dengan benar!
21 PULO ACEH 95 33183 5 5664 560 425
22 PEUKAN BAD# 9535304 5.54401| 490 552

4 23 _ 95 31878 5.5289 300 a5

#|  [AutoMumber)
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14. Tutup Access (Anda tidak perlu menyimpan apapun — Access akan melakukan secara otomatis).
15. Dalam ArcMap klik kanan pada layer AcehbesarKec Events lalu pilih Open Attribute Table. Pada
Tabel Atribut, pilih tombol Move to End Records.

|_ 20 |DARUL KARAL 9533183

21 PULD BCEH LI
| 22 |PELHEN BADA | 9535384
¥ ] P | oL 31878 |

\Hm.d C1 T | PRI Y| %HH Selected | Fecords {0 cut of 29 Seected

16. Silakan lihat pada record terakhir, informasi yang baru ini sama dengan informasi yang dimasukkan

melalui Access (pembaharuan data melalui Ms Access)

Penggunaan event theme juga akan memungkinkan pembuatan point dalam table Access database
dan kemudian dikerjakan dalam Arcmap. Untuk lokasi baru yang koordinatnya dimasukkan dalam
Access, ArcMap akan otomatis menghasilkan point untuk lokasi tersebut. Sekarang coba perhatikan

ada dimana point tersebut.

17. Klik pada Edit menu dan pilih Find. Pada Find dialog masukkan ID 22 dan pilih layer access_data

untuk mencarinya :

ECTEE—— Lzl
Feanres |FI|:,|.|:': Lnxn:m] ﬁmmﬁk Fre: il
Fnt |22 =
v T | o

¥ Fired imsiuraz Ihat &:m 7imi & Ie o cookein e cesch s1ing

Seache 1 &leks
& |piwds 1D ]
T Ench lper's primany displey Asld

Il

Cenzzl LI

18. Klik pada Find. Satu record akan muncul. Right-click pada record dan pilih Zoom to Feature dan
kemudian Flash feature untuk menentukan lokasi new point yang sudah dibuat untuk lokasi

tersebut.
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19. Tutup Find dialog dan simpan Map Document.

5.13. Import Data MaplInfo

Data yang dieksport dari Mapinfo (MID/MIF) datafile memuat semua lokasi point untuk seluruh kabupaten.
Catatan bahwa format data yang digunakan oleh mapinfo adalah sebuah table (.tab). Format MID/MIF
digunakan untuk mengeksport data — dan format tersebut akan digunakan atau dibutuhkan jika data

mapinfo akan digunakan.

Anda akan menggunakan ArcCatalog untuk mengimport data ini menjadi shapefile.
1. Start ArcCatalog
2. Kiik View > Toolbars > ArcView 9.x Tools untuk membuka toolbar konversi

3. Kiik pada Conversion Tools > MIF to Shapefile tool.

Arc¥iew 8x Tools [¥]

Conversion Tools ™

/“’ zeodatabase to Shapefile. ..
i" Gaeodatabase to Table...

¢ Shapefile ko DyF. .,

A* Shapefile to AGF...

A AGF to Shapefile. .

}" Impart From Interchange File. ..
¢ SOTS Paink To Coverage. .,

A SDTS Raster To Grid...
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4. Pada MIF to Shapefile dialog pilih file MIF : C:BasicArcGIS\data\AcehbesarRoad.mif

5. Set output shapefile menjadi \BasicArcGlS\Data\AcehbesarRoads.shp

6. Perhatikan pada kotak dialog, harus muncul seperti berikut; dan Klik OK

" MIF to shapefile ]

Input F files
Feature clazs:

Cutput shapefle:;

|E:‘»Basbﬁmﬁ 1580 ata\MIFWAeehB esarRios Ei

Linge TI

[E:\BaschrcGIS\Data\MIF\AcehbesarFioa

sell P

F I L e I i

Pertanyaan 1 : Sistem koordinat apa (referensi) dari file yang Anda baru saja buat? (Gunakan Tab

metadata untuk melakukan pengecekan hal tersebut)

Shapefile baru sudah dibuat, dalam Maplinfo sistem koordinat disimpan dalam data.

Jika

shapefile tersebut tidak memiliki informasi ini, maka Anda harus menambahkan atau membuat

sistem proyeksi (.prj) file sehingga ArcMap mengetahui informasi sistem koordinat tersebut.

7. Gunakan ArcCatalog untuk melakukan langkah berikut :

1

2.

Klik pada Fields tab dan pilih field name Shape.

menanl Fion | e |

ek badw I Do Topss

Cich. e, okl i azw i3 g e

[ |Zoml i
Shae s |
= ESESAR L8
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SarE
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ER
e {

ik Pt e 5

JRoredry "y |cirwe I
Lp ham Pt 5 =
S ” Lt

i o

el 2 o

Cortwine Il -

Coavadng H cnlies Eal

Tooadd s lekd tpse the reres nic an snpix 1oe © He " edd Yare cobe .
chz i l-a D Topa cobsv - ho = hoco e Hes dads Ips. e s e Flelz

e |

Jola e | Eu =]
SC5_hanred_Sazgrep |

Sperid Ralnreres

x5

3.

|

Ca-zsl | ok

Dalam Catalog, klik kanan pada nama file (Maplnfo.shp) dan pilih Properties.

Properties untuk field ini akan ditampilkan pada bagian bawah dialog. Catatan bahwa

Spatial Reference property yang terbaca adalah GCS_Assumed_Geographic. Klik pada

tombol titik-titik untuk selanjutnya melakukan setting sistem koordinat.
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4. Kini Anda akan terbiasa dengan dialog box berikut. Tentukan sistem koordinat menjadi
WGS 1984 (under Projected > Geographics > World WGS 1984).

8. Sekarang klik pada menu View dalam ArcCatalog dan pilih Refresh. Sebuah judul/heading untuk
Informasi Sistem Referensi akan terlihat untuk file tersebut. Klik pada Link untuk melakukan
pengecekan bahwa sistem koordinat telah tersimpan secara benar.

9. KiniKlik dan geser file dari Arc Catalog ke TOC dalam ArcMap.

10. Ubah tampilan untuk layer ini, untuk menampilkan kategori menggunakan unique values pada field
Unit. Anda dapat membuka table attribute dulu untuk mengetahui data apa saja yang disimpan
dalam layer ini.

11. Gerakkan Layer AcehbesarKec sehingga berada di bawah AcehbesarJalan dalam TOC. Ubah
tampilan dengan merubah style layer AcehbesarKec sehingga warna kec_boundary menjadi hollow

atau kosong. TOC Anda akan menjadi seperti berikut ini :

=

Tk Layers
9 o e besicarcgid et sk
£ B

-
Fl W ACEEESERIALAN

4 [0 e aBsEc e miiens o ek s Seoi
F1 Fl feshosrakes Everks
-
T acehiesaico
W E T e
1 [ So_tcs-Easer

®
Tl acchisega:d chaodah Dras e e
9 g e abamzorc@ideta
Ei [ AcshfecaSsbaclshtacn
»
11 Bl Acchmosarkes
Bl [ scahsasarfdn

1w O AechBosarvegrtaal
B [ Acshossarkes

12. Simpan map document Anda.

5.14. Labeling Lanjutan

Kadang Anda ingin menggunakan label untuk menyampaikan informasi dibandingkan dengan yang
terdapat dalam single field. Anda dapat menampilkan teks dari banyak field — tetapi akan lebih sulit
untuk dibaca. Alternatif lain adalah dengan mengubah jenis tampilan label berdasarkan nilai pada field
kedua.
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1. Buka tabel atribut untuk layer Acehbesarsekolah. Perhatikan bahwa ada field yang berjudul
Murid_P_SD (yang baru saja digunakan untuk membuat label) dan field yang memberikan nama tiap
site yang dinamakan Nama_Kec Label yang dihasilkan dengan menggunakan “Murid_P_SD" akan
memberikan informasi tentang berapa jumlah murid Sekolah Dasar yang perempuan-tetapi Anda
tidak dapat mengidentifikasi kecamatan satu per satu kecuali dengan melihat pada field site.

2. Sekarang Anda akan mendefinisikan kelas-kelas yang akan menentukan bagaimana label akan
ditampilkan. Anda akan menampilkan label nama site dengan menggunakan warna teks yang
berbeda tergantung pada Murid_P_SD.

1. Buka kotak dialog Layer Properties untuk layer AcehbesarKec Events dan klik pada Label.

2. Pada Method pilih Define classes of features and label each class differently

Laver Properties

Generall Snurcel Selectinnl Displa}ll Syml:u:ulu:ug_l,ll Fields I Drefinition Clue

v Label Features in thiz layer

Method: |Label all the features the zame way. j

Label all the features the same way.
Define clagzes of features and label each clazs differentiy. k

Al Fzzhiras will ha lzhalad nisima Haa anbicss craeifiad

3. Kotak dialog akan muncul dan menunjukkan berbagai pilihan. Non aktifkan pemberian label

untuk bentukan di kelas Default.

Clazz  |Defaylt j I-%Label features in thiz clazs

4. Ini akan mencegah label lain tampil kecuali label-label yang mewakili kelas yang Anda
definisikan. Sekarang Anda akan mendefinisikan kelas pertama Anda. Klik Add dan

masukan nama sedikit untuk kelas pertama, lalu klik Ok.

il Enter Mew Class Mame x|

_ Clags Name; oK.
- Isedikitl

m

Cancel

i

5. Klik SQL Query untuk mendefinisikan record mana yang akan masuk pada kelas ini. Klik
pada field Murid_P_SD, lalu tanda “<=" dan nilai “200” untuk membuat query. Seluruh query

akan berbunyi: ...
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6.Periksa dialog yang ditampilkan dan klik Ok.
7.Klik Apply pada kotak dialog Layer Properties.

8.Hanya daerah yang mempunyai kriteria mempunyai Siswa SD perempuan yang berjumlah di
bawah 200 yang terlabel. Tetapi, ini tidak terlalu berguna karena field label hanya

menunjukkan kepada Anda nama Kecamatan, pada kotak dialog Layer Properties ubahlah

Label Field menjadi Site, lalu klik Apply.

9.Nama-nama site akan tampil. Sekarang, ubah label teks untuk menampilkan teks dengan

warna merabh, lalu klik Apply.
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10. Sekarang Anda akan membuat kelas kedua. Pada kotak dialog Layer Properties klik Add

dan masukkan nama Sedang untuk kelas 200<Murid_P_SD>400 dan klik Ok.
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11.

12.
13.

14.
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Klik pada SQL Query untuk mendefinisikan record mana yang masuk pada kelas ini.

.?I:II.'.I 3 "Murd_P_S0" AND "Muid_P_SD" x40

Klik Ok

menjadi biru.

Klik Apply pada kotak dialog Layer Properties

ETTIE e |

eeoie |27 EEEE B 8w =

£F Layers
= g anasanpeidata
- B[RRI

-
O O AcshfessSekalanCasar
-

+ B ncshbassroes

= L Acshbesaricm
-]

+ [ AeshBeseriogetas:

# [0 acehbesaros

= g e rarcy sy dabalf

= O ACEHEESARSINOLAHDASAR
-

= L aceEazsanlalhn

= B 2B oL Dok e ek
=1 [ Aczhbesarde: Everts
-
T Acstiesarda
1= 3 Soamecaroaliete
= [ 50 Acerdesa

-
T st Emer Skl 4 Casar e

P

I e e s~ | o
= £ z. ]

o
i

Sekarang atur warna untuk label pada kelas ini dan ubah label teks yang akan tampil

15. Kecamatan yang diberi label adalah kecamatan yang memenuhi SQL Query tadi, tetapi

dengan warna yang berbeda.

16. Simpan dokumen peta.
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5.15. Pengaturan Advance Simbol Layer untuk Titik

Sekarang Anda akan melihat beberapa simbol yang lebih advance untuk layer AcehbesarKec.

1. Non aktifkan layer lain selain layer AcehbesarKec pada TOC
2. Ubah tampilan layer AcehbesarKec untuk menunjukkan tampilan kategori dengan

menggunakan Unique Values pada field Pertmbhn
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3. Perhatikan efek menampilkan data pertumbuhan penduduk dengan menggunakan tampilan
kategori. Site akan ditampilkan dengan warna berbeda — tetapi karena simbol tersebut kecil,
maka sulit menentukan setiap warna yang mewakili setiap site. Anda dapat memperbaikinya

dengan menggunakan simbol berbeda pada layer.
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4. Buka kotak dialog Layer Properties untuk layer Acehbesarsekolah dan klik pada tab

Symbology.

Klik dua kali pada symbol yang sebenarnya untuk membuka jendela “symbol selector”.

Klik pada More Symbols dan pilih Civic. Langkah ini akan menampilkan simbol yang

berhubungan dengan kependudukan pada Symbol Selector
7. Simbol kependudukan akan tampil di bawah symbol yang lain. Scroll down dan pilih simbol yang

sesuai.
Coiagary,, |
L [ | "
Cecla 1 Erpamn 1 Traargle: 1
] - ®
Ferdsyn | Hesamgpan 1 Meisgon o
8 & 5]
Find Souesa 1 woa O =TT T
3 i &
T gl P mgew HEsagen
] @ &
= g .

8. Ubah ukuran tulisan menjadi 24 agar simbol dapat lebih mudah terlihat.
9. KIlik pada Properties, lalu klik tab Mask. Tambahkan halo 1 poin di sekitar simbol.
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10. Klik Ok pada kotak dialog Layer Properties. Perhatikan perubahan pada peta (mungkin Anda
perlu menggerakkan peta untuk melihat site yang berubah)

R S C ¥ | OEE R LR R Lt i 0 N[
= Jrmds9 % 5re LLEE L o |

11. Sekarang rapihkan TOC agar dapat terbaca dengan baik. Buka kotak dialog Layer Properties
untuk layer Acehbesarsekolah dan klik pada tab Symbology.
12. Pilih Quantities dan Graduated colors. Setelah itu pilih Field Value-nya Murid_P_SD dengan

5 kelas klasifikasi.
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2

General | Source | Selection| Display  Symbology | Fields | Diefiition Query | Labels | Joins & Fielates |
Show:
Fealures |Dra'lu quantities using color to show values. Impoit...
Categories - Fields Classification———————————
Quantities Value: [Murid_F_5D =l Matural Breaks [enks]

- Graduated colos {eric = .

i Graduated ymbols Mormalization: [(None) ;‘ Claszes: I5 l ﬂ,

* Proportional symbcls
Charts Color B amp: [ _LI

Multiple Attributes [ Symbal | —— I e I

- 345.000000

@
@ 245000007 - 490000000 345000007 - 490.000000
@ 490000001 - 579.000000 490000007 - 573.000000
- 579000001 - 675000000 579000001 - 575,000000
[ Show class 1anges using featurs valuss Advanced =

0K | cancal | Aph |

13. Klik ganda pada label symbol sehingga dapat memilih ukuran, bentuk serta warna dari symbol

yang diinginkan.

| Label

255.000001 - 345000000 1
45.000001 - 430.000000 345.000001 -
490, 000007 - 579.000000 430.000001 -
579.000001 - B75.000000 573000001 -

14. Untuk simbolnya, Anda dapat mengklik ganda, dan aktifkan Public Sign. Carilah symbol
Women serta bedakan tiap kelas dengan warna yang terdegradasi. Selain itu juga, Anda dapat

merubah label dari setiap kelas dengan nilai Sangat Sedikit, Sedikit, Sedang, Banyak dan

Sangat Banyak.

LavarPesparian i
Timsanl | Smace | Gabacicn | Diaply  Eenbakor |t | ubindion Do Lok | dems B Aainiar |
s e s —
Lalugames i Pkt f [

Dusnlibsn | ahser |M.,¢_p_5p j | Hsciead Pymad o Earkcd |
Ermbadie cabis: —smaie .
Ermhasiog pabeiy | ARO[ o =] | | peme ] e |
Pepariera prkal;
o . &
W ukigh & T T T
B e - 56 w0 Sarget Sodka
A =mooman . s Cacki
f: 0N - SE0 i
[0 amommn - Srsxmn Barga
“ N1 - B R0 Eannigsd ik
L T Sl hiysd L) i s v Arkwrred +
[ - T
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15. Simpan dokumen peta.

Latihan :

Pertanyaan 1 : Apa sistem koordinat (referensi) file yang baru saja Anda buat? (gunakan tab metadata

untuk memeriksanya)

Jawaban : File tersebut belum mempunyai sistem koordinat. Sistem koordinat awal yang tercantum adalah
default dari ArcMap yaitu GCS Assumed Geographic. Koordinat sebenarnya adalah GCS WGS 1984

Pertanyaan 2 : Apa perbedaan antara pengaturan kisaran skala dengan menggunakan tombol ini dan

pengaturan kisaran skala dengan tab General pada kotak dialog Layer Properties?

Jawaban : Pengaturan kisaran skala untuk label hanya akan mengendalikan tampilan label teks — bukan

bentukan sebenarnya. Pengaturan kisaran skala dengan tab General akan mengendalikan tampilan

seluruh layer (bentukan dan label teks).
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Anda sudah Selesai?

Coba langkah tambahan ini:

1. Buat kelas label untuk layer AcehbesarTsunami dan AcehbesarVegetasi yang terdapat pada

geodatabase Aceh Besar
2. Ubah tampilan layer untuk menunjukkan kategori dengan unique values pada field type.

3. Atur transparansi untuk layer ini sampai 40% agar layer Acehbesartsunami dapat dilihat di balik

layer AcehbesarVegetasi

4. Ubah tampilan pada beberapa tipe tingkat kerusakan tsunami yang berbeda dengan mengklik

simbol pada kotak dialog Layer Properties.

T glE
Bmansd| Smacs | Saebacton | Dupis Sobolod | Fut: | Detor Dusy| Labatt | Juneck Pidstnr |
Sk
[T Py gmmisblors i v B wherm rabisi Ingar |
o Pkl Chrringien
[malies L fercn =l Pl B b |k
Dot tay | MowssewrHarws 0 =] | Dem |l =] Osds |
Frogosoral arabol: —-
Dot ey tbeiws [ - |
Chatr AL .
iy Al | LA Ig (=]
'
i e |G ETRM T [ry—
N 0 B WS A B e

B i i e i g i e v Padearcagd

[T | axel | |

acehBesa
AREA
[ Rusak Sedang
M Rusak Berat
= dcehbesarkec
Pertmbhn
[]-zz52 - -901
[ -900 - 217
215 - 867

rTsunami

5. Anda mungkin ingin membuat beberapa layer lainnya (contohnya layer sungai, layer jalan maupun
layer gunung berapi) menjadi lebih terang warnanya, atau menampilkan batas administrasi

menggunakan tipe garis yang tebal. Untuk mengubah jenis fill, klik Properties pada Symbol

Selector.

6. Simpan dokuman peta.
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6.1. Mengedit Data Vektor

Langkah awal ialah membuat beberapa data pada geodatabase anda — pertama-tama, anda akan
membuat batas daerah vegetasi. Anda akan membutuhkan foto udara untuk memberikan informasi

tentang daerah vegetasi.

1. Pada ArcMap, klik tombol Add yang terdapat di atas sebelah kiri tampilan ArcMap dan tambahkan
file c:\BasicArcGIS\Data\dem_aceh_besar tif

SER M ‘ | Edtor~ || & | # = Teski [Craste e Feative =l e
Woe | & aesmss o] || & @ 0K | RRHEEDE |G BEE ]|
_aceh besar i -] B |
i x
Add Data
Laok in: |E| Data j EI 3| | &
Mame [ Type | a
(5] AcehBesarsekolshDasar, shp Shapefile
[ AcehBesarsungai.shp Shapefile
99607 5 ncehBesarsungaibesar.shp Shapefile
199215 [ AcehBiesarTsunami shp Shapefile
:65235, [l &icehBesarvegetasi.shp Shapefile
';:j;[‘ [ BandatcehsekolahDasar.shp Shapefile
e e i Raster Dataset
as.072 [ hilsade_ab Raster Dataset 3 ‘
pa ] lands=t_131-56_20050106.img Raster Dataset L |
51218 o
5 fifera [derm_soeh besar Add
Show of typs:  [Datasets and Lapers i) =] Cancel

Gambar 6.1

2. Ketika muncul bagan pilihan Build Pyramids lalu pilih OK.
3. Kilik kanan pada Table Of Contents foto udara lalu pilih Zoom to Layer

landsat_131-56_20050106.im
RGE
MRed: Layer_i
I Green: Layer_2
M Elue: Layer 3
hillsade_ab
Yalue
High : 254

ILow:D

<vaLl Copy

: = Remove
[ 1.000
2579 Open Attribute Table

15149 Joins and Relates

- T
1,028 @ Zoom
E 11232 @ Zoom To Raster Resolution
1,799 Visible Scale Range
z,056

Data
155,51 i
042133k Save As Layer File...

RGE
M Red: Properties...
I GGreeny o
Ecl.-. D-rd 2 II
Gambar 6.2
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4. Matikan tampilan file.

5. Sekarang, perhatikan secara seksama foto udara tersebut. Ingat, inti dari lahan vegetasi adalah

adanya beberapa kelas yang terdapat di dalamnya — maka cari cara bagaimana menentukan

batasan wilayah dari jenis vegetasi tersebut.

6. Setelah ini, anda akan membuat batasan wilayah. Jangan khawatir apabila anda belum yakin

dalam menentukan area vegetasi tersebut — anda hanya fokus pada bagaimana penggunaan

ArcGIS daripada menjadi ahli interpretasi!

7. Gunakan Add Data dalam menambahkan layer AcehBesarVegetasi dan AcehBesarJalan dari

geodatabase Aceh Besar ke dalam dokumen peta.

8. Perbesar tampilan vegetation types on non swampy ground pada SE dari foto.

& _Untitled - ArcMap - Arc¥iew

File Edit i_diew Insert -.ﬁei.eztic'un Tools =wﬂincl:nw Help

#Tools Pro ¥

&

A § = | | |34 o J_Séa.tial:ﬁn'alyéf‘ﬁ;"' ‘ Layer: Idam_acah besar. tif j ffpﬁ i |

|DEE&| % = BX|n &7 1 || & @ O K2 || menahest ~ |1

J @ @ : : E): Wf.,« * l\«grk—, i “3_-:-‘. f m@ D J -_ﬁecrefarencmg’ = | Layer: | dern_aceh be
o F
B £F Layers E
[0 AcehBesarFasilitaskesehatan m
[0 AcehBesaraunungBerapi @
[ AcehBesarlbukata e
[ AcehBesarlembatan ﬂ
[0 AcehBesarkesehatan
[ AcehBesarkata
[ AcehBesarLokasiDesa E;]
O AcehBesarPelabuhan [i]
O acehBesarsekolshDasar i
[0 BandaAcehSekolahDasar B
[ AcehBesarsungai B
[0 AcehBesarsungaiBesar =i
[0 Acehbesaradm
O acehbesarDesa o
O acehbesarkec (=
[0 AcehBesarTsunami
= #AcehBesarRoad —
e -éﬁ
= AcehBesaryegetasi
[ <all ather values:
SUBTYPES
[1A. Vegetation bypes on non
1A, vegetation bypes on non
[IB. Yegetation types on swar.
= hillsade_ab
Yalug
High @ 254
Low : 0
[ dem_aceh besar tif
O landsat_131-56_20050106.img

9. KIlik Editor toolbar lalu pilih Editor > Start Editing. Sebelum itu, keluarkan terlebih dahulu Editor

Gambar 6.3

toolbar dengan mengklik kanan pada toolbar yang ada di atas tampilan ArcMap.
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A ,-4|n:‘«
B F @

i J rupa{w_g\g;'r
| Layer [dem_ace
dem_aceh besar tif

€ B-0
x|

> 8 x

~|

[0 AcehBesarFasiltaskesehatan
AcehBesarGunungBerapi
AcehBesarlbukota

O AcehBesarJembatan
[ AcehBesarkesehatan
[ AcehBesarkota
[ AcehBesarLokasiDess
O AcehBesarPelabuhan
[ AcehBesarSekalahDasar
[0 BandaAcehsekolahDasar
[ AcehBesarsungai
[ AcshBesarSungaiesar
O Acehbesaradm
O AcehbesarDesa
[ Acehbesarkec
[ AcehBesarTsunami
Bl B AcshBesarRoad
Bl M AcehBesarvegetasi

[ <al other values:>

SUBTVPES
=

I A egetation typss on non
[T 4. vegetation types on non
[TIB. Vegetation types on swar |
= hillsade_ab
Value
High : 254

ILDW:U

[0 dem_aceh besar tif
I landsat_131-56_20050108.img

Gambar 6.5
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10. Pilih geodatabase AcehBesar.mdb dengan layer AcehBesarJalan dan AcehBesarVegetasi untuk
diedit.

. Starting To Edit In a Different Coordinate System E| g|

The lapers below are in a different coordinate zyztem than the curent map's
coordinate system. You can edit data in a different coordinate system than the
map; however, some editing tasks may give you unespected alignment or
accuracy problems.

Falder or databasze you have chosen to edit data from:
C:\B azicdreGl 5D ataviceh Besar. mdb

These layers are in a different coordinate system than the map:
AcehBesarlalan
AcehBesarvegetasi

55 |

I Dan't warn me again

About Coordinate Systems Start E diting | Cancel

Gambar 6.6

11. Catatan: anda akan mendapatkan pesan peringatan (tulisan di atas pilihan layer) tentang editing

apabila terdapat perbedaan sistem koordinat. Pesan ini memberikan penjelasan bahwa anda bekerja

pada sistem koordinat yang berbeda dari sistem data file. Ini bukan suatu error tetapi hanya pesan

yang memastikan anda untuk bekerja pada sistem koordinat yang benar (pada training ini klik mulai

editing untuk melanjutkan proses).

‘_ Starting To Edit In a Different Coordinate System @@

The layers below are in a different coordinate system than the current map's
coordinate system. Y'ou can edit data in a different coordinate systern than the
map; however. some editing tasks may give you unexpected alighment or
accuracy problems.

Folder ar database you have chosen to edit data from:
C:ABasicarcGlSA\Datahbceh Besarmdb

Gambar 6.7

12. Dari panel Editor, pilih targetnya adalah layer AcehBesarVegetasi dengan mengklik pada target

lalu pilih AcehBesarVegetasi

] @ % e . 3 f ¥ Task: ‘Create New Feature j Target: ‘AcehBesar‘u‘egetasi LJ (E)

E

L8O REBBEBDE Bap:] BE g

GIS Konsorsium Aceh Nias
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|5

Gambar 6.8
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13. Dari panel Editor pilih Create New Feature lalu klik tombol Create New Feature

¢ |Create New Feature =] | Terget: [acehesarrasitaskes
—| [ Create Tasks L . =T —
(B - ate [ew Feature
- Modify Tasks

- Reshape Feature
- iZut Polygon Features
- Mirror Features
- Exkend| Trim Features

- Modify Feature
= Topology Tasks
- Modify Edge
- Reshape Edge
- Auto-Complete Pokygon
[=- Other Tasks

- ENONE>
- Select Features sing a Line
- Select Features Using an Ared
- Create 2-Poink Line Features

Gambar 6.9

14. Digitasi poligon baru dengan cara menambahkan verteks dan mengklik dua kali untuk menutup

poligon tersebut (area vegetasi merupakan tempat yang baik untuk memulai).

15. Catatan : anda dapat menggunakan scroll bars pada tampilan peta ketika anda sedang
mendigitasi.

N Bm

-ehBesarFasiitaske:

Gambar 6.10
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16.

17.

18.

19.

20.

Sketch touI—H-?F Task: |_

Intersection tml—-ﬁ
@ A 4 Arc ool

=" = §—Tangent Curve tool
& & S Trace tool

Endpoint Arc tool—— Direction—Distance ool

Midpoint tool

Distance—Distance tool

Gambar 6.11

Untuk melakukan sketsa digitasi secara umum, gunakan Sketch tool.
Gambar 6.11

Untuk melakukan penentuan point atau lokasi yang saling menyilang, gunakan Intersection tool.

A+

Gambar 6.12

Jika pada digitasi, perlu dilakukan pembentukan garis melengkung diantara dua titk maka anda

dapat menggunakan Arc Tool

i

Gambar 6.13

Pada saat anda ingin mendigitasi titik yang diinginkan adalah titik di tengah-tengah antara dua

titik yang ada sebelumnya, maka anda dapat gunakan Midpoint tool

b

Gambar 6.14

Untuk membuat garis melengkung dan garis lurus yang menghubungkan dua titik pembentuk

garis melengkung tersebut, maka gunakanlah end point arc tool.

i

Gambar 6.15
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21. Untuk mendigitasi garis secara bersambung antara garis lurus dan garis melengkung sesering

mungkin, maka anda dapat gunakan tangent tool.

Gambar 6.16

22. Untuk membuat garis dengan jarak yang didapat dari dua lingkaran yang berbeda, maka anda

&

Gambar 6.17

dapat gunakan distance-distance tool.

23. Untuk membuat garis persilangan antara garis lurus dan lingkaran, anda dapat gunakan

Direction-distance tool.

&

Gambar 6.18

24. Untuk menentukan garis mana yang telah didigitasi dan kemana arah lintasannya, anda dapat

mengikuti arah lintasan digitasi dengan trace tool

_—

Gambar 6.19
25. Lanjutkan digitasi beberapa polygon — cari area yang tidak berbatasan satu dengan yang lainnya.
Adapun untuk mendigitasinya, anda dapat tentukan tool mana yang akan digunakan sesuai

bentuk objek yang akan anda digitasi.

6.2. Membuat Setting Snap

Untuk membantu anda dalam mendigitasi area vegetasi ataupun jaringan jalan Aceh Besar, anda dapat
membuka snapping tool yang berfungsi untuk melekatkan garis pada vertex, edge ataupun end dari

garis.

1. Kiik Editor tool, lalu pilih snapping maka muncul tampilan layer dengan pilihan snapping vertex,

edge dan end.
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© M| W E YRR BT e

o | b |[FEmRE -l 2 & i.:'?

BF Stop Editing

Laver | Vetkex | Edge | End | B} Save Edis

AcehBesarlalan O O O

AcshBesarvegetasi || O O Move...
Split...

Cip...

More Editing Todls

@ Walidate Features

Opkions...

Gambar 6.20

indows Help

E o J Spatial Analyst + | Layer: Idem_aceh biegar tif j ﬁ?ﬁ i |
P | + ||1:111,?3B 'l ”Q| FOR W | K2 J Editor * |T| £ = Task: ICreateNew Feature ;I | Tart
honzsBRid|anp Bee |RREEROD || EH

| x| o A
Laver | Werkex | Edge | End | -

ArehBesarfoad ] O .
AcehBesarvegetasi O O O

Gambar 6.21

2. Buat layer AcehBesarVegetasi semi transparent untuk memberikan pandangan dari foto tentang

wilayah yang anda digitasi. Caranya ialah dengan mengklik kanan properties pada layer

AcehBesarVegetasi.
fle Edit View Insert Selection Tools Window Help
EYCRTE T LR A -
D& & BRX| o o & |[EF075
= £ Layers Il
= B AcehBesarialan J
e |
=]
SUETYP Copy
¥ Remove
Cla Vegel
14, vegel [ ©Pen Attribute Table
ClB. veget 155 and Relates »
M hilsade b ——
walue <& Zoom ToLayer
High: 25 yicible scale Range »
I Low: 0 Use Symbol Levels
S demacsht
ZVALUE  Selection >
[t e
Clroopog  tebelfestwss
[Clzs7.996
Csi4902z
771,955 o° Convert Features ta Graphics...
1028 g,
B
15429 Save As Layer File..,
790 -
W z,055. %
Ems5512
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3. Setelah diklik properties dari layer AcehBesarVegetasi, lanjutkan dengan memilih display. Pada

bagan display ini, atur transparansi layer dengan memasukkan angka dari O sampai 100.

Semakin besar angka yang dimasukkan akan semakin hilang/transparan dari tampilan layer

AcehBesarVegetasi.

Layer Properties

Generall Saource I Selection Display I S_l,lmbologyl Field= I D efinitian Quer_l,ll Labelsl Joinz & Flelatesl

I Show MapTips [uses primary display field)

™ Scale symbols when a reference scale is set

Tranzparent: I 40

— Hypeilinks
I Support Hyperlinks using field:

=

I <Mornes

& Document € URL Ma-‘.‘ro'l

Create... I

— Feature Exclusion
The following features are excluded from drawing:
| DESCRIPTIO |

Feature D

Festore Drawing

Fiestare &l I

o ]

Cancel Apply

Gambar 6.22

4. Buat semua layer menjadi tidak bisa dipilih kecuali

layer AcehBesarVegetasi (selection > Set

Selectable Layers) dengan mengklik kanan layer lalu pilih Selection dan selanjutnya pilih Make

This The Only Selectable Layer. Hal ini ditujukan agar anda tidak memilih layer lain kecuali

layer yang diedit guna menghindari kesalahan editing (ingat semua geodatabase bisa diedit).

= :
SUBTYPES = COPY
] X Remnove
1A, vegetat
4. vegetat Open Attribute Table
1B vegetati Jnins and Relates »
= hillsade_ab
Yalue <@ Zoom TaLayer
High : 254 Wisible Scale Range 3
Low : 0 Use Symbol Levels
= dem_aceh bes
<MALUE = 4 @ Zoom Ta Selected Features
Ch Label Features @ Ban To Selected Features
[11.0000000
[2s7.99507 Convert Labels to Annotation. ., [ Clear Selected Features
[C1514.99215 B
[ 771.98523 “=F Conwert Eeatures ko Graphics.., B8 Svich Selection
E B sSelect al
-1,028.984: Data 5 B select Al
I 1,235,980 Make This The Only Seleckable Layer
B 1,542,976 Save &s Layer File...
1,799,972 - Copy Records For Selected Features
M 2,056,065 [Make Permanent
; nnotate Selected Features, ,,
s 512.15 Annotate Selected Feat
,512,15:

Properties. ..
I I| _

Create Layer From Selected Features

Gambar 6.23
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5. Tambahkan atribut yang anda mau. Untuk melakukannya, pilih tombol Attributes yang terletak di
sebelah kanan atas tampilan ArcGIS. Catat bahwa untuk Description anda dapat memilih obyek
dari daftar yang ada.

Attributes
[+ Forest from Tapaktuan & Froperty Walus ~
[+ Mosaic of upland rice, fr ORIECTID 71
[+ Submontane Forest (100 ARES 0,002
[+ Submontane Forest (100 PERIMETER. 0.287
[# Masaic of upland rice, fi COPYVEGT_ 96
2R Forest from Tapakbuan SR YEGT ] il
i : MUMID 11
[+ Formations on limestone o 4
B Formations on limestone | pescpipTIo Forest from Ta
[+ Formations on limestone TYPES 1, SPOMNTAMNES
+ Secondary formations o SUBTYPES A, Yegetation |
¥ | FORMATIONS 1, Western low
< > FORMATION_ 1 3
FrRmM T n X
75 features < | 3
Gambar 6.25

6. Jka anda telah membuat beberapa polygon, anda dapat membuka table atribut
AcehBesarVegetasi

7. Aktifkan label pada layer AcehBesarVegetasi — gunakan Description sebagai data yang
ditampilkan. Cara ini akan memberitahukan anda data apa saja yang telah dimasukkan ke dalam
table atribut. Adapun cara memberikan label, klik kanan terlebih dahulu pada layer selanjutnya

klik Properties. Setelah itu pilih label, dan tentukan nilai apa yang ingin disajikan pada Label

Field.
ayer Properties ? J _J
General] Source} Se\ection} D\sp\ayl Symbologﬂ Fields ] Definition Query  Labels IJoins&F\elates}
[ Label features in this layer
Method: |Label all the features the same way. =
All features will be labeled using the options specified.
Text Sting
Label Field: |DESCRIPTIO »| _ Espression
Text Symbal
@] izl L4 I EE
AabBhyIz
B B|7 v symbal
Other Dptians Pre-defined Label Style
Placement Properties. .. Scale Range... | Label Styles. |
Ok I Cancel
Gambar 6.26
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Setelah disetting seperti di atas, untuk menampilkan label yang diinginkan, anda harus mengklik
kanan lagi dan memilih label feature.

E

SUBTYPES = SOPY

| X Remave

[ A, vegetat =
4. vegetat Open Attribute Table

I8 vegetat  3oins and Relates »
- M hillsade_ab
vale <& Zoom ToLayer

BNl

I Highi'::254 Wisible Scale Range 13
Low 0 Usg Symbol Levels
El dem_aceh bes
SYALUE Selection 3
Clt

Label Features
[]1.000000C
25799607 Convert Labels to Annotation, .
[CI514.99215

B 771.95822 fﬁ Convert Features ko Graphics...
L0898 g 5
I 1,235,980

. as a7 S i

Gambar 6.27

6.3. Menambah Feature Linier

Dalam proses pendigitan kelas vegetasi ini, anda harus memperhatikan feature dan kenampakan dari
obyek pada citra satelit atau foto udara, bukan berdasarkan pada garis vegetasi seperti yang terdapat pada
peta analog.

Anda akan membutuhkan beberapa perubahan pada setting untuk memperjelas kenampakan obyek yang
akan didigitasi, yaitu:

1. Pastikan bahwa kelas feature terdapat di TOC dengan melihat ada tidaknya layer.

NTLUM BEM LREIL JSISLLUI LU ERiue Lem

@@ ::wo--»@»om«d\ | QHRER? - (|2
0= ><|n r=| ‘1370732 H_‘QCEI"&"J@@@W

& B

1. Vegetation kypes on non sv
[]A. vegetation types on non sv
[IB. Vegetation types on swamp
= M hillsade_ab
Value
High : 254

Low 0
= & dem_aceh besar
<WALLE>

Ch
[]1.000000001 - 2579960754
[)257.9960785 - 514.9521569
[1514.992157 - 7719682353
[ 771.9662354 - 1,026.584314
I 1,028.964315 - 1,285.980392
I 1,285.980393 - 1,542.976471
I 1,542,976472 - 1,799,97254%
I 1,799.57255 - 2,056.968627
I 2,056.963628 - 55,512,152
I 55,512,15295 - 65,535

Gambar 6.28
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2. Ubahlah layer sesuai yang ingin didigitasi

Layer Properties ﬂﬂ
General] Source] Selection] Display] S_l,lmbolog_l,ll Fieldz ] Definition Query  Labels Joins&HeIates]

[ Label features in this layer

Method: |Label all the features the same way. j

Al features will be labeled using the options zpecified.

Text String
Label Field: |HAME j Expreszion...
TeAuk Cornbal

Gambar 6.29

Anda dapat mendigit garis dari foto — tetapi untuk mempermudah anda dapat mendigit pada skala
yang berbeda. Dengan kata lain perkecil tampilan lalu mulai digitasi dari kontur dari DEM citra yang

menjadi latarbelakang digitasi.

3. Digitasi beberapa garis bebas menggunakan tombol Create New Feature

4. Cara membuat garis bebas. Klik kanan pada map document lalu tentukan pilihan Streaming.
Lalu klik pada tombol Create New feature kemudian klik pada peta untuk memulai.
Sekumpulan verteks akan tergambar pada layar saat melakukan proses digitasi. Untuk
mengakhiri digitasi, klik kanan pada kursor terakhir sebanyak dua kali dan tidak memilih lagi
garis bebas.

SEGENL e Ech o I=¥

Replace Sketch

Tangent Curve, ., |

Skreaming

Delete Skebch V%trl+DeIete
Fimish Sketch F2

Squate and Finish

Fimist Part

Gambar 6.30

Cara menghapus feature : gunakan panah edit ke feature yang ingin dihapus. Lalu tekan kunci
deleted. Catatan, undo akan mengembalikan feature jika diperlukan. Hati-hati ketika menghapus
feature tambahan pada layer peta yang dapat diedit, karena akan menghapus feature pada layer peta

yang lain.

5. Digitasi beberapa jalan — yang dipilih disesuaikan dengan keperluan anda — disini beberapa

jalan terdapat di daerah dataran rendah.
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Gambar 6.31

6. Ketika selesai klik tombol Editor dan pilih Stop Editing. Klik Yes untuk menyimpan hasil
editing.

Gambar 6.32
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6.4. Menambahkan Feature Titik Menggunakan Koordinat Absolut

Sekarang anda akan membuat beberapa data titik dari sekolah dasar yang terdapat di area. Anda

dapat gunakan layer AcehBesarSekolahDasar.
1. Masukkan layer Sekolah dasar dari C:\BasicArcGIS\Data\AcehBesar.mdb\ AcehBesarSekolahDasar

2. Dari panel Editor

Fle Edit Wew Go Tools Window Help

| 53
Losation

Stylesheet

x

G- L A=l

[CriBasicarcGIS Data |

x

£ Catalog

= (] BasicArcGls

(20 coMPAg

Contents | Freview | Metadata

) Aceh Besar.mdb

Aceh Besar.mdb
Arehbesaradm
ArehbesatDesa

[%4] AcshBesatFasilitaskesshatan
%] AcehBesarGunungBerapi
[=] AcehBesarlbukata
AcehBesarJalan

[=] AcehBesar Jembatan
Arehbesarkec

[%4] AcshBesarkesshatan
[54] AcshBesarkota

[%3] AcehBesarLokasiDess
[=] acehBesarPelabuhan
[=] acehBesarsekolahDasar
AcehBesarsungai
ArehBesarSungaibesar
ArehBesarTsunami
ArehBesarvegetasi

Gambar 6.33

klik tombol Editor lalu pilih Start Editing dengan

C:\BasicArcGIS\Data\AcehBesar.mdb\ AcehBesarSekolahDasar

Starting To Edit In a Different Coordinate System E]g|

The layers below are in a different coordinate system than the current map's
coordinate spstem. Y'ou can edit data in a different coordinate spstem than the
map; however, some editing tasks may give pou unexpected alignment ar
accuracy problems

Folder or database you have chosen to edit data from:
C:\BasicArcGlSsDatavaceh Besar mdb

These layers are in a different coordinate system than the map:
AcehBesarSekolahDasar

AcehBesarlalan

AcehBesaryegetasi

£ *

™ Daon't warn me again

About Coordinate Spstems Start E diting | Cancel

Gambar 6.34

foldernya

Pastikan panel Editor memberikan Task sebagai Create New Feature dan Targetnya adalah

"AcehBesarSekolahDasar”
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|5 = ek [create new Feanre |
@ @Mjﬂ R ‘[ﬂ Q.|B?3ﬁ.] | | éﬂ e

Target: |AcehBesarSekalshDasar

.. pcehBesarvegetasi

Gambar 6.35

3. Klik tombol Create New Feature. Tanda titik akan muncul pada akhir kursor. Klik dimanapun pada
peta untuk menempatkan titik, lalu pilih titik kedua pada peta dengan catatan titik pertama bukan
menjadi titik yang dipilih (titik tersebut akan berubah sesuai tampilan yang diinginkan di TOC).

Gambar 6.36

4. Kilik Editor > Stop Editing dan pilih No untuk menghilangkan titik tadi. Hal ini dilakukan apabila anda

mempunyai kesalahan pada penentuan keakuratan posisi.

Gambar 6.37
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5. Ulangi Start editing dan pastkan anda memilih file yang tepat untuk diedit
(C:\BasicArcGIS\Data\AcehBesar.mdb\ AcehBesarSekolahDasar)

6. Kilik Create New Feature. Ketika titik muncul diakhir kursor JANGAN DIKLIK. Sementara klik kanan

dan pilih absolute X, Y dari menu.

- Epdpaint  CrHFS
Diectior, .. Chl+h  Yortex  CtrbFs
i, Gl Midpoint  Chr4F?
I;e.ng'th... Gj;EH;B IE Edge CirtFe
Change Lenath:

Hpktex V. R
Delta ) o GErHD
DirectionfLength. (Ghl+E

E{a_nal!gl_ (ZEr| 4P
Perpendicular | +E
-S'égm.ent, Eéﬂe;ﬂgn., o Fr
&m{aceﬁkﬁtdﬂ:

Tanaent Curve., Ehrl+T

Fird et A

Skreamming. Fa

Delete Sketch Chrl+Delete
Fintsfr Sketeft F2
Sguare and Firish:

Finisfy Part.

Gambar 6.38

7. Dialog yang muncul Absolute X,Y, ketik koordinat ini :
X =751170.026

Y =613792.974
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Gambar 6.39
Anda dapat menggunakan TAB untuk mengisi field kedua. Ketika kedua field telah terisi koordinat

maka tekan ENTER untuk memasukkan data tersebut.

8. Klik Attributes

AOktributes

Gambar 6.41
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9. Pada Attributes dialog muncul keterangan sebagai berikut:

10.
11.

12. Klik Editor > Save Edits untuk menyimpan pekerjaan anda lalu pilih Editor > Stop Editing.
13.

*  Task: ICreate Mew Feature

ll | Target: IAcehBesarSeanahDasar

B =1

CRCRE

B EE D | e BE

- AcehBesarSekolahDasar Propert

| Walue

- 182 FID
DISTRICT
SUE_DISTRI
WILLAGE
SCHOOL
BULIDIMNG
i
#_COORD
¥_ZOORD

182

Gambar 6.42
OBJECTID 1185
DISTRICT : <null>
SUBDISTRICT : <null>

Klik Editor > Save Edits untuk menyimpan hasil editing anda

Sekarang, lakukan metoda yang sama untuk membuat titik ini. Perhatikan baik-baik dalam

memasukkan koordinat, anda dapat membuka Absolute XY dengan menekan F6 sementara

mengklik kanan. Anda harus mendapatkan Attributes dialog terbuka agar anda dapat menciptakan

titik yang ID dan data lain telah dimasukkan.

70 |Paint Aceh Besar Lhong Lam=ujen =D Lamsujen / SD 1 Gle Bruek, 3D 2 Gle Bruek, SD Cundien
71 |Paint Aceh Besar Lhong Lamjuhang SD Monmsts
72 |Pairt Aceh Besar Mesjid Raya Kompleks Perumnas Neuheu =D Petumnas Meuheun
73 |Pairt Aceh Besar Inclrapuri tureu Baro SD Meureu
74 |Paint Aceh Besar Incirapur Mureu Lam Glumpang MIM Meureu
75 |Pairt Aceh Besar Incirapuri Lampanah MM Lamreh
76 |Point Aceh Besar Inclrapuri Mee Sale =D Mee Sale
T |Pairt Aceh Besar Ingin Jaya Lambaro Skep MM Lambara
75 |Paoint Aceh Besar Ingin Jaya Bineh Blang MM Pagar Air
79 |Paint Aceh Besar Kuta Cot Glie Bueng Simek 5D Bueny Simek
&0 | Point Aceh Besar ot Glie Hevmireu =D Inti Keumireu
a1 Point Aceh Besar Kuta Cot Glie Siroen =D Siroen
52 |Pairt Aceh Besar Incirapuri Lheue =DM 2 Indrapuri
G4 Paoint =hull= <hlLll= =hlLll= =hlLll=
85 Point =Mull= =<Mull= =hlull= =hlull=
il |
I 7 vlvil Showel Al Selected | Records i1 out of 164 Selected.] fntiors = | 4

Gambar 6.43

Menyimpan Map Document.
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Apakah Sudah Selesai ?

Disini terdapat 3 pilihan latihan terakhir pada bab ini — pilih semua jika anda mempunyai waktu, atau pilih
salah satu yang anda paling inginkan.

Pilihan Latihan 1 — Editing tahap Lanjut

Instruktur anda akan memberikan latihan untuk anda bahwa anda membutuhkan semua jaringan jalan yang
ada dari peta tersebut. Anda harus menghapus semua poligon yang terdapat di 5 m dari bantaran jalan.
Untuk melakukannya secara akurat anda harus :

1. Aktifkan Arc Toolbox yang yang terdapat di tengah tampilan ArcMap.
BEW [ E 2 ®? | edtoe~ (k| LT
A SN @EE B

\I‘

Gambar 6.44
2. Setelah itu uraikan Analysis Tools, dan pilih Proximity. Untuk membuat poligon dari jalan
tersebut, anda harus memilih Buffer pada Bagan Proximity.

action Tools Window Help
€« mkOon:’ | QUEDE QP om0
B | o | |2 -] 2| & O w2 L

| ArcTookbox
& & 30 Analyst Tools
= & Analysis Tools
hDasar - Extract
- Overlay
=& Provimity
- #* Buffer
UFfers ' Multiple Ring Buffer
A lear
0 - #* Poirt Distance
& Statistics
] =& Cartography Toals
i ion Tools
= & Coverage Tools
types onnon sv || | & Data Interoperabiity Tools
types on nan sv I & Dats Management Tools
types on swamp = & Geocoding Tools
= & Geostatistical Anlyst Todls

i & Linsar Referencing Tools
1 & Metwork Analyst Tools
1 & samples

I &g Spatial t Toals

HF 1§ Spatial Statistics Tools

- 257.9980754

Gambar 6.45
3. Berdasarkan latihan yang diberikan, maka isi Input Features-nya dengan layer AcehBesarJalan
dan Dberikan Output Feature Class-nya pada Aceh Besarmdb dan beri nama
AcehBesarJalanBuf5 (walaupun tidak diisi ini, Output Feature Class akan secara otomatis
memberikan lokasi file hasil buffer di lokasi yang sama dengan file Input Feature-nya). Adapun
untuk distance diisikan dengan berapa besar jarak yang ingin dibuffer serta pada kolom unit,
anda harus isikan dengan meter.
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* Buffer 0%
i Help
Input Features .
|0 AcehBesan)alan LJ =3 Distance [value or
field]
Qutput Feature Class
|C:\BasicﬁrcGIS\Data\f3«ceh Bezar. mdb\AcehE esar alanBufG The distance used to create
buffer zones around Input
Distance [value or figld] Features. Either a value or a
@+ Linear unit nurneric field can be used to
[ 3 provide buffer distances.
" Field
Side Type (optional}
|FULL |
End Type {optional}
|ROUND |
Dissolve Type {optional) ¥
0K | Cancel | Environments. .. | << Hide Help
Gambar 6.46
Buffer 3]
<¢ Details
[w Cloge this dialog when completed successfully
ROUND NCNE # ~

Atart Time: Fri Jul 07 12:14:31 20064
Executed (Buffer 4] successiully.
End Time: Fri Jul 07 12:14:32 2006
[Elapsed Time: 1.00 seconds)

Gambar 6.47

Pilihan Latihan 2 — Editing Poligon
Masukkan layer AcehBesarVegetasi dari C:\BasicArcGIS\Data\AcehBesar.mdb\ AcehBesarSekolahDasar

Perhatikan bahwa area yang anda buat adalah bagian dari vegetasi. Tugas anda ialah membagi dua
poligon dan merubah tipe vegetasi menjadi poligon baru yang mewakili vegetasi. Anda lihat bagaimana cara

anda membagi poligon (tanyakan ke instruktur apabila anda mendapatkan kendala).

Pilihan Latihan 3 —Membuat Simbol Baru
Setting peta untuk menampilkan:

1. Tampilan tematik vegetasi dan jaringan jalan

2. Buat label dari tipe vegetasi
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7.1. Menampilkan Data Berdasarkan Kategori Data Attribut

7.1.1. Menampilkan Data dalam Semua Kategori

1. Jalankan ArcMap.

2. Tambahkan layer vegetasi yang terletak pada direktori C:\BasicArcGlS\Data\Aceh Besar.mdb
\AcehBesarVegetasi.shp

Layer ini menunjukkan sebaran vegetasi yang terdapat di Kabupaten Aceh Besar berdasarkan hasil
klasifikasi dari citra satelit. Perhatikanlah bahwa data tersebut belum dapat menggambarkan atau

memberikan informasi apa-apa tentang vegetasi pada saat pertama kali ditampilkan di ArcMap.

3. Gunakan tool "identifikasi” untuk menampilkan klasifikasi vegetasi di beberapa areal.

SRR ERECINOLE

Gambar 7.1

4. Buka table atribut dari layer Vegetasi untuk melihat lebih jelas gambaran sebaran vegetasi di

Kabupaten Aceh Besar.

Sekarang anda dapat melihat atributnya dan kita akan mencoba untuk mengubah tampilan layer

berdasarkan informasi yang terdapat pada data tabel vegetasi aceh besar.

5. Kiik dua kali pada layer Aceh Besar Vegetasi, maka sebuah kotak dialog Layer Properties akan

muncul. Klik pada Tab Symbology.

6. Arahkan kursor anda pada panel sebelah kiri dibawah daftar pilihan show, selanjutnya klik pada
pilihan Categories dan kemudian arahkan kursor anda ke daftar pilihan Value Field dan

pilih "DESCRIPTIO”

Layer Properties

Draw ories using unigque valuw
alue Field

Genelal] Sourc:e] Selection] Dizplay ]Flelds ] Definiti
Show:

Fe

ategories
<| Unique values |FDHMET]DNS ﬂ
Urnigue values. rgry | L ToaenyEGT V.
tatch to sy =ina I COPYWEGT_|
Quanhbifies MUMID
Charts

DESCRIPTIO

| SUBTYFES

[ FORMATIONS
FORMATIOMN_
FORM_ID v

Multiple Attributes

Gambar 7.2
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7. Klik pada tombol Add All Values. Nilai data akan ditampilkan dengan warna yang telah disediakan.
Non-aktifkan symbol all other values dengan cara menghilangkan tanda centang (V) pada bagian
kotak dan kemudian klik pada tombol OK.

Layer Properties

General l Source l Selection ] Display Symbology l Fields l Definition Quer'_.rl Labels ] Joing & Relates ]

Sll:l:t.ures Draw categories using unique values of one field. M
Categories Walue Field Color Ramp
Unique values \DESCRIPTIO | || [ ] j
Inique values, many | .
l]u::lal::ir;tsu symbols in 3 Symbcl | Y alue | Label | Count | -~ g:]a(jr;g kan
Charts [] ' - . > centang
Multiple Attributes <Heading> DESCRIPTIO ;5
Aduaculture ponds Aquaculture ponds 5
Farkst from Langsa to Band: Forest fram Langza to Band: 2 J
[ Forgat from Tapaktuan to Be Forest from T apaktuan to Be 1
Fargst from Tapaktuan to Lk Forest fram T apaktuan to LE 2 J
Fo/mations on limestone Formations on imestone a
razzlands or shrub savann. Grazslands or shiub zavann, 2
Mozaic of clove and seconc Mozaic of clove and seconc 2
Mozaic of coconuts, fruit tren Mozaic of coconuts, fruit tren 8 L

ddalues... | Rermowve Al | Advanced -

0K | Cancel | Apply ‘

Gambar 7.3

Tampilan peta akan berubah sesuai dengan kategori yang anda buat. ArcMap menyediakan
beberapa pilihan warna dalam Color Ramp. Anda bisa menggunakan warna yang telah tersedia dan
bisa pula merubahnya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan anda.

8. Untuk mengganti warna yang telah ada pada Categories dengan langkah sebagai berikut:
1. Buka ulang kotak dialog Layer Properties kemudian klik pada Tab Symbology.

2. Double klik pada kotak warna yang akan anda ganti warnanya (misalnya kotak Aquaculture
ponds).
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Layer Properties

General] SDurcel Selection | Display  Symbolagy lFieId& ] D efinitian Query] Lahels] Jainz & Helate&]

Faormations on limestone Formations on limestarne a

Grazzlands or shrub zavann. Graszslands or shiub zavann. 2

Mozaic of clove and seconc Mozaic of clove and seconc 2

Showy;
Features Draw categories using unique values of one field. [mpart....
Categories “alue Field Color Ramp
Unique values |DE5EF|IF'TIEI ﬂ | j
Unique values, many |
uu::i:tci};t: symbals in 2 Sumbol | Walue | Label | Count | ~
Charts <all ather values: <all other values: i]
. . Heading> DESCRIPTIO 75
Multiple Attributes & a
P 3
T Forest from Lan ; Forest from Langza to Band: 2 f
Farest from Tapaktuan to Bz Forest fra ntoBel — ;
Farest from Tapaktuan to Lk Forest from Tapaktuan to L

—Double klik

toszaic of coconuts, fruit tren Mozaic of coconuts, fruit tres 8 hd
édd allYalues | AddValues... ‘ Remove | Remove Al ‘ Advanced -
Ok | Cancel | Apply |

Gambar 7.4

3.

Selanjutnya akan tampil kotak dialog Symbol Selector, pilihlah warna yang anda sukai dan klik

OK, kemudian kotak dialog Layer Properties akan muncul di layar anda. Klik OK pada bagian

bawah kotak dialog Layer Properties dan anda akan melihat perubahan warna sesuai dengan

yang anda pilih.

GIS Konsorsium Aceh Nias
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Symbal Seecto BE)
Category: I All LJ Previeuw
. )
Green Elug Sun
1~ Dptions
Fill Color: |
Hollaw Lake Fose N . -
Outling \idth: — (0.40 _J:‘
Outline Color. !J
Beige Yellaw Qlive
Properties.
Green Jade Blue More Sumbols: -
Save... Regat
[ T O I D Y T =
I —
Gambar 7.5
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7.1.2. Menampilkan Data Berdasarkan Kategori yang Diinginkan

1. Buka ulang kotak dialog Layer Properties, kemudian klik pada Tab Symbology.
2. Klik pada tombol Remove All — semua nilai yang ada akan menghilang dari tampilan.

3. Jika anda ingin menampilkan beberapa data tertentu. Klik pada tombol Add Values dan pilihlah data
yang ingin anda tampilkan.

Surnbol | " alue

< all other values:

ﬂuddﬁ-‘-.ll"vfalues| Add Valyes... |
I

N~ —
Gambar 7.6

Apabila anda ingin memilih lebih dari satu data, anda harus menekan tombol ctrl pada keyboard

komputer anda dan pilihlah data yang akan ditampilkan secara bersamaan.

4. Pilih warna yang anda inginkan, misalnya biru tua untuk tambak (aquaculture ponds), biru muda
untuk sawah (paddi fields) dan hijau muda untuk padang rumput (grasslands). Klik OK pada kotak
dialog Layer Properties.

5. Peta akan berubah dan data tidak akan seluruhnya ditampilkan, hanya yang dipilih saja yang akan
ditampilkan.

7.1.3. Membuat Layer Transparan

Apabila ada data yang tumpang tindih dan anda ingin menampilkan keduanya pada saat bersamaan, maka
anda harus membuat salah satu data menjadi transparan. Pada latihan ini anda akan belajar untuk
membuat tampilan data yang transparan.

1. Tambahkan layer kecamatan Aceh Besar yang terletak dalam direktori C:\BasicArcGIS\Data\Aceh
Besar.mdb\AcehbesarKec.shp
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2. Klik dua kali pada layer yang akan dibuat transparan (dalam latihan ini AcehbesarKec), setelah

muncul kotak dialog Layer Properties, klik pada Tab Display.

2X)

Layern Properties

General] Sourcel Selection S_l,lmbolog_l,l] Fields ] D efinition Quel_l,l] Labels] Jains & Helates]

[ Show MapTips [uses pimary dizplay field)

¥ Scale spmbalz when a reference scale iz zat

Hyperlinks
[ Suppart Hyperinks uzing field:

| =
E B e | Dt | [Masukkan nilai

Feature Exclusion yang diinginkan

The fallowing features are excluded from drawing:

Featw=ID | KODE_KEC |

Ok | Cancel

Gambar 7.7

3. Atur transparansi sesuai keinginan anda (semakin tinggi nilai persentasi yang dibuat maka tampilan
yang dihasilkan semakin transparan).

4. Anda bisa melihat perubahan yang terjadi, layer yang terdapat pada bagian atas terlihat transparan
sehingga anda dapat melihat layer yang ada dibawahnya.
Simpanlah pekerjaan yang baru saja anda buat.

Tutup ArcMap.

7.2. Menampilkan Data dalam Beberapa Kelompok (C/ass)

7.2.1. Menampilkan Data dengan Gradasi Warna

Pada awal pelatihan ini anda telah belajar menggunakan unique value untuk mengkategorikan tampilan

data pada peta. Sekarang anda akan melakukan pengelompokan dengan gradasi warna.

Start ArcMap

2. Tambahkan data AcehBesarKec dalam direktori C:\BasicArcGIS\Data\Aceh Besar.mdb
\AcehbesarKec.shp

3. Double Klik pada layer AcehBesarKec, maka kotak dialog Layer Properties akan muncul pada layar
monitor anda. Klik pada Tab Symbology.
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4. Klik pada Quantities dan selanjutnya pilih Graduated colours. Pilih POP_TH_1 sebagai nilai

yang akan akan ditampilkan dalam layer :

Larer Properties

Generdl Su:uuru:el Seleu:tiu:unl Displaly  Symbology | Fields I Definition I]uer_l,l|
Show: — .
rr— |Draw quantities uzing color to show values.
Categories Fields
Quantities Sale [PoP TH — >
e (Gradusted colors o
... Graduated symbols MHormalization: |<N|:une> j
Proportional zymbiols
i Dot density Color Hamp: | _j

Gambar 7.8

5. ArcMap akan membantu menuntun anda dalam pemilihan warna berdasarkan kelas nilai data layer
tersebut. Anda dapat menentukan sendiri berapa kelas yang anda inginkan. Setelah selesai anda
ubah kemudian klik tombol OK..

—  Claszification
vl M atural Breaks [Je
vl Clazzes: Clazzify... | >
—
Gambar 7.9

6. Peta akan berubah . Sekarang buka ulang kotak dialog Layer Properties dan ganti pengaturan
warna, sorot kursor anda ke Color Ramp dan pilihkan warna yang sudah disediakan ArcMap sesuai

dengan keinginan anda.

— Fields Clazzification
W alue: | FOP_TH_1 j Matural Breaks [Jenks)

M ormalization; |<N|:|ne> ll Clazses: |? 'I Clazsify.., |

EDIDrHamp:( | _ vl )

Syrbol | Ha\n@mhel |
2229 _ﬁ 2225 - 4365
4357 . 4367 - 5354
S I |
9920~ 9820 - 13010
Gambar 7.10
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7.2.2. Menampilkan Data dengan Gradasi Simbol

1. Copy data layer AcehbesarKec dengan cara klik kanan pada mouse anda dan pilih Copy untuk
menduplikasikan layer AcehbesarKec.
2. Ganti nama layer yang diatas dengan Populasi Tahun ke 1 atau sesuai dengan keperluan anda agar

lebih informatif, demikian juga dengan layer yang di bawah.

El £F Layers -
= opulasi Tahun ke 1
POP_TH_L
[lzzzs - 4366
[14367 - 5864
[[&g65 - 9519
[egz0- 13010
I 13011 - 18258
I 15259 - 23250
M 23251 - 35460
= Arcehbesarkec
POP_TH_1
2225 - 4366
14367 - 6864
[&g65 - 9819

Gambar 7.11

3. Buka Layer Properties pada layer Aceh Besar Kecamatan, klik pada Tab Symbology.
4. Klik pada Quantities dan kemudian klik pada tabular Graduated symbols. Pilih POP_TH_1

sebagai nilai yang akan ditampilkan pada form isian Value:

Layer Properties

Generall Snun:el Selectionl Display  Symbology |Fie||:|$ | Drefinition Queny

Show:
Features |Draw quantities uzing symbol zize to zhow 1
Categories Fieldz
Quantities "Walue: | FOP_TH_1 ﬂ
i Graduated colars
k S Maormalization: |<N0ne> LI

‘- Propartional symbols

‘o Dot density Serbal Size fram: |4 [{a |1 g

Gambar 7.12

5. Klik pada tombol Background dan atur warna ke Hollow. Ganti warna di template sesuai dengan

keinginan anda.

— Template—

[ Label [= Ll

@
2225 - 4366
— Background—
4367 - BG4
EEE5 - 9819 —ll:l
Gambar 7.13
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Symbol | R ange Label
® 2225 - B3E4 2225 - 6364
@  B365-11409 EB365 - 11403
. 11410 - 14385 11410 - 14385
. 14386 - 23280 14386 - 23280
. 23251 - 33460 23251 - 33460
Gambar 7.14

6. Klik Apply. Ubahlah ukuran simbolnya agar mudah terbaca jika diperlukan.

7. Kita sudah mempelajari 2 cara menampilkan data yaitu dengan degradasi warna dan dengan simbol
seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. Menurut anda cara manakah yang lebih mudah agar

informasi yang ada di peta lebih mudah dibaca ?

% Latihan 9 - ArcMap - ArcInfo

J Eile Edit Wiew Insert Selection Tools Window Help

@@ @ED EROME T o | F]|L£~ =ioe

EEC IR A ENaE ] e 0L Y=11T
J Topoloay: | % | W ot Bl

EE= Layers
=l Populasi Tahun ke 1
POP_TH_1
* 2275 - 4366
® 4367 - 664
# 6865 - 9519
@ 52013010

@ 1011 - 1m2ss

= Acehbesarkec
FOP_TH_1

2225 - 4366
14367 - 6364
[&ges5 - 2819
[l9az0- 13010
B 13011 - 18258
M 15759 - 23750

Dizplay ISu:uurc:el Selectiunl 2 o = 4

Gambar 7.15

8. Simpanlah dokumen peta yang sudah anda buat.
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7.3. Menampilkan Data dengan Grafik

Kita telah mempelajari cara menampilkan data spasial dengan membagi-bagi dalam beberapa kelas dan
juga menampilkan dalam katergori tertentu. Sekarang kita akan mempelajari menampilkan attribut data
spasial dalam grafik.

1. Double klik simbol layer AcehbesarKec, kemudian pilih tab Symbology.

2. Pada jendela show pilih Charts. Dibawah kategori Chart anda menemukan beberapa tipe grafik yaitu
Pie, Bar/Column dan Stacked. Untuk latihan ini kita akan membuat grafik untuk membandingkan
penduduk Aceh besar pada tahun pertama dengan tahun kedua. Tipe grafik yang tepat untuk kasus
ini adalah Bar/Column.

3. Karena kita akan membuat grafik Bar, maka pilih Bar/Column.
4. Pada kolom Field Selection pilih POP_TH_1. Kemudian klik tombol “>”

5. Kemudian pilih POP_TH_2. kemudian klik tombol “>".

Layer Properties E| El

Genelal] Sourcel Selection] Display  Symbology lFieIds ] Drefinition Query] Labels] Joins&Helates]

Show:
Features Draw bar or column chart for each feature. Irnpart...

Categories Field Selection
Quantiti KODE_PROF e IEEE

harts SUBDIST_CO
)
ACRES

Fie

B ar/Colurnt
FERIMETER
\ Stacked J
Multiple Attributes
< POFP_TH_2 J
Stk

Background: [ | Color Scheme: |I . - -j

[V Prevent chart overlap Mormalization: |<None> j
‘ E clusian... | |
(n] % | Cancel Apply
Gambar 7.16

6. Setelah kedua field selesai ditambahkan. Klik tombol OK. Anda akan melihat hasilnya seperti dalam
gambar 7.17
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™ Untitled - Archbap - Arcine

Fle [t Wew [nsert Sehecton Jook Window tieb

GRHEGOGFEH PR ONL T AURE F T gt~ e e
D& B* o | 6% ERAP T Y=Y [ =l &
e > M| =] [ ~ Soatinl gyt = [ 3
R
Y e
3 X,
S
< P
ﬁ Q,a \_‘.} P L
.,,'“;“' {Lﬁi\ - ) "
< A w0
e 2 S @
o Nl o b

-'"lf{ f' \"'_ = \x—"r’ ~ "'} C
\ =
ot ' \ / m < \ \
aﬁf‘ xj/‘/ ;/J 1\"'/7 g — i \,\"
e X [EE
r_‘i\.._ i‘-_( Irf\\ \ o = '\i_ - K
A N -
\
Gambar 7.17

7.4. Menampilkan Tabel Atribut dan Merubah Tampilannya

7.4.1. Menampilkan Tabel Attribut

1. Klik kanan pada layer AcehbesarKec pada TOC dan pilihlah Open attribute table

e = Layers

Open Atkribute Table

i sl e e s

Gambar 7.18

Tabel atribut pada layer akan terbuka — lihatlah data yang dimilikinya. Data ini menunjukkan luas
daerah, populasi dari kecamatan per tahun, dan lain-lainnya.

Klik pada bar judul berwarna abu-abu untuk Nama_Kec dan pindahkan kolom ini ke sebelah Kkiri.

Anda dapat memindahkan kolom pada tabel atribut window untuk memudahkan anda membaca
data.
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B Attributes of Acehbesarkec

HAMA, KEC FID
LHOONS
LHONGALELPLING
LELPURNG

Gambar 7.19

3. Sekarang pindahkan kolom ke ujung kiri atribut window. Klik kanan pada bar judul berwarna abu-abu

untuk Nama_Kec dan pilihlah Freeze/Unfreeze Column dari menu.

Sort Ascending

Sork Descending
Surmmatize. ..

Calculake Yalues. ..

0 ]

Stabisbics,. .

Delete Field M

Gambar 7.20

4. Sekarang scroll ke kanan window — perhatikan bahwa Nama_Kec telah menetap.

5. Untuk membuat nama kecamatan agar mudah ditemukan, anda akan mengurutkan data. Klik kanan
pada bar judul berwarna abu-abu untuk Nama_Kec dan pilihlah Sort Ascending dari menu. Nama

kecamatan akan muncul pada ascending order.

6. Untuk mendapat petunjuk dari maksimum dan minimum luas kecamatan, urutkan pada kolom SQKM

pada ascending atau descending order.

7. Sekarang set window untuk me-list kembali kecamatan pada ascending order (berdasarkan kolom
Nama_Kec)

8. Untuk melihat data lebih dekat gunakan langkah — langkah berikut ini :
1.Klik kanan bar judul berwarna abu-abu untuk SQKM dan pilihlah Statistics dari menu.

2.Sebuah dialog akan muncul dengan jarak antara statistics dan grafik. Anda dapat melihat figure dari
field lainnya dari dialog ini. Klik pada drop-down arrow untuk Field dan pilihlah POP_th_1. Lihatlah

pada fields lainnya untuk mendapatkan petunjuk bagaimana nilai dapat berubah.
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Field
lSQKM j Frequency Distribution
Statiztics;
Count: 36 25
Miriirniurn: 12.230600 20
b airnuirn: 1064.067400
Surm; 5748377600 14
Mear: 168677156 10
Standard Dewviation; 227 B10E75
a
1]
122 2AA.8 A01.3 7458 8803
Gambar 7.21

7.4.2. Merubah Atribut Data

Pada tabel attribut, perhatikan kolom judul tampil dengan warna abu-abu — ini menunjukkan bahwa anda
tidak dapat merubahnya pada saat ini. Jika anda mencoba menulis nilai apapun dalam tabel anda tidak

akan bisa. Sebelum anda melakukan perubahan anda harus ‘membuka kunci’ tabel. Dengan langkah

berikut ini :

1. Klik pada tombol Editor Toolbar

]

Editor |
Editor = | Ih|!"

BT

Skam Edifinm

Gambar 7.22
2. Editor toolbar akan muncul. Dari toolbar klik pada Editor > Start Editing

3. Buka tabel atribut layer AcehbesarKec

Sekarang perhatikan semua kepala kolom pada atribut window memiliki latar putih menunjukkan

mereka sudah dapat di edit.. Beberapa nama kecamatan yang tidak benar maka sekarang dapat

anda perbaiki.

4. Untuk mengubah atau menghilangkan nilai terdapat beberapa cara, yaitu ;
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Untuk mengubabh nilai, pilih field record dan ketik pada nilai yang baru.
Untuk menghilangkan nilai, pilih field record dan tekan kunci Delete.
Gunakan Find & Replace tool (cara yang lebih cepat!).

Sekarang anda akan memindahkan beberapa teks secara otomatis. Klik pada field Nama_Kec
dan kemudian klik pada tombol Options.

Dari menu pilihlah Find and Replace. Anda ingin menemukan teks yang tidak sesuai dan
menggantinya dengan teks yang anda inginkan (teks ini tidak seharusnya ada disitu). Ketik teks
yang salah pada field Find What dan ketik teks yang anda inginkan atau tinggalkan field Replace

kosong.
Klik pada Find Next dan kemudian Replace untuk melihat semua kesalahan pada tabel.

Ketika selesai pilih Editor > Stop Editing (dari toolbar Editor). Klik pada Yes untuk menyimpan
perubahan anda.

Simpan pada dokumen peta.

7.5. Memilih Features

Sekarang anda akan melihat hubungan antara atribut data dan grafik pada data frame. Anda akan melihat

hubungannya dengan memilih data — dari data atribut dan kemudian feature geografis pada peta.

1. Klik pada kotak abu-abu di sebelah kiri jajaran pada window atribut.
ol x|
HAMA_KEC SOKM FID Shape* KODE_KEC | KODE_KAB -

b | TANGSE 5090.2989 0 |Polygon 1109100 1109 PIDIE
PADANG T 122.3058 1 |Polygon 1109140 1109 FIDIE
RALIARS, TIGA 2323612 2 |Polygon 1109230 1109 FIDIE
SAMPOINIET 1064 0614 3 |Polygon 1116050 1116 ACEH JAY S,
JAYA 758.2966 4 |Polygon 1116060 1116 ACEH JAYA
JAY A BARL 12.2306 5 |Polygon 1171011 1171 HOTA BAMD:
BANDA RAYA 12.2306 6 |Polygon 117102 1171 HOTA BAND,
HLITA ALAM 24 4612 7 |Polygon 1171030 1171 HOTA BARND:
KUTA RALL 122306 & |Polygon 1171031 1171 HOTA BARND:
SYIAH HKUALA 24,4612 9 |Polygon 1171040 1171 HOTA BAMD:
LULEE HARENG 24,4612 10 |Polygon 1171041 1171 HOTA BAMD,

[ [MELRAX A 24,4612 11 |Polygon 1171010 1171 KOTA BAND,
LLENG BATA, 122306 12 |Polygon 1171021 1171 HOTA BAND:
LHOOMNE 61.153 13 |Polygon 1108010 1108 ACEH BESAF
LHOMGALEUPUNG 36.6918 14 |Polygon 1108020 1108 ACEH BESAF
LELUPUNG 232.3812 15 |Polygon 1108021 1108 ACEH BESAF
INDRAPURI 158.9977 16 Polygon 11028030 1108 ACEH BESAF
KLUTA COT GLIE a7 6447 17 |Polygon 1108031 1108 ACEH BESAF
SELILIMELM | 379.1463 18 |Polygon 1108040 1108 ACEH EIESjﬂ

4 »

Recod: 14] « T_+|»1|  Show: [ Al Selsctes | Recards (1 aut of 36 Selected) Dptions +

Gambar 7.23

2. Pada menu utama ArcMap pilih View > Zoom Data > Zoom to Selected Features. ArcMap akan

men-zoom in dan batas kecamatan yang cocok dengan record yang anda pilih akan di-highlight.
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Coba kerjakan langkah — langkah di atas pada kecamatan lainnya.

Tambahkan layer AcehbesarDesa yang terletak dalam direktori C:\BasicArcGlS\Data\Aceh

Besar.mdb\AcehbesarDesa.shp

Sekarang anda akan memilih beberapa batas kecamatan dan kemudian memeriksa atributnya. Untuk

menghindari kesalahan ketika memilih fitur dalam layer AcehbesarKec dengan layer AcehbesarDesa,

anda akan membuat layer AcehbesarDesa non-selectable.

Klik pada menu Selection dan pilihlah Set Selectable Layers.

Matikan checkbox yang terpilih untuk Acehbesardesa dan klik Close.

set Selectable Layers [x

S
Chooze which layers can have their features selected interactively with the
Select Features tool, the Select By Graphics command, the Edit tool, etc.

[EAcehbezarDesa Select Al
Acehbesarkec

Clear Al

Cloze

Pk

Gambar 7.24

Dari toolbar Tools klik pada tombol Select Features.

Klik pada salah satu kecamatan — yang akan terpilih. Anda mungkin tidak dapat melihat hubungan

atribut records pada window atribut. Anda dapat memperbaikinya dengan mudah.

Dari window atribut pilih pada Show : tombol Selected (hal ini hanya akan menampilkan record yang

Shnw:l All Selected[! Fecords [1 out of 306 Selected.]

Gambar 7.25

terpilih).

Cobalah pada beberapa kecamatan lainnya.

Ketahuilah jika anda memilih fitur baru, pada satu waktu hanya satu yang terpilih—dengan kata lain

setiap kali anda klik seleksi anda akan terhapus dan seleksi baru akan dibuat. Terdapat beberapa

cara anda dapat menyeleksi lebih dari satu fitur.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Klik pada menu Selection dan pilihlah Set Selectable Layers. Aktiftkan kembali layer

AcehbesarDesa sehingga jadi selectable.

Memilih salah satu pedesaan. Sekarang tahan tombol SHIFT dan pilih yang lainnya — perhatikan

ketika mereka ditambahkan pada selection.

Sekarang klik dan drag melampaui area — perhatikan bahwa semua fitur yang dipindahkan dengan

cursor telah selected.

Hilangkan pilihan dengan meng-klik pada menu Selection dan pilih Clear Selected Features.

Sekarang anda akan mengganti metode penggunaan ArcMap menjadi select features.

Sekarang klik pada beberapa pedesaan (jangan gunakan SHIFT atau drag) dan catat bahwa setiap
kali anda klik fitur akan ditambahkan pada selection. Hal ini akan berpengaruh pada pemisahan data

tekstual dari seleksi geografis.

Ubah kembali metode pemilihan ke setting default dengan meng-klik pada menu Selection dan pilih

Interactive Selection Method > Create New Selection.

Simpan dokumen.
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Query Data

Pada tampilan ArcMap selain melihat peta, untuk kepentingan tertentu dibutuhkan informasi mengenai data-
data apa saja yang tercakup dalam peta tersebut. Untuk mengetahui secara spesifik suatu informasi, anda
dapat melakukan Query misalnya untuk mengetahui lokasi dan informasi (atribut) dari suatu Feature.,
Beberapa hal yang berhubungan dengan Query sebuah feature yang dapat di gunakan untuk menjawab

beberapa keingintahuan anda, antara lain :

1. Dimana?

2. Dimana lokasi yang terdekat ?

3. Informasi apa yang terkandung di dalamnya ?

4. Apayang BERSINGGUNGAN dengan feature tersebut ?

Untuk kepentingan tersebut, ArcMap menyediakan beberapa tools untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut di atas, misalnya:

ﬂ , untuk mengidentifikasi dan mendapatkan informasi mengenai feature

#4

, untuk melakukan query feature pada ArcMap melalui attribute-nya

EP, untuk melakukan pemilihan feature-feature secara interaktif

Selain tool-tool diatas, ArcMap juga menyediakan PULL-DOWN menu untuk query spasial seperti

tertera berikut ini:

Selection Tools Window Help

Select By Attributes..,
By Select By Location. ..

&@ Zoom To Selected Features

@ Fan To Selecked Features
= Stakistics, ..

Set Selectable Lavers, .,
[ Clear Selected Features

Interactive Selection Method b

Qpkions. ..
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Berikut adalah penjelasan detail dari tool dan menu ArcMap di atas. Berikut langkah-langkahnya :

8.1. ldentifikasi Sebuah Feature

1. Dari Toolbar pilih tombol 'ﬂ' setelah diidentifikasi Feature pada ArcMap, maka hasil identifikasi

i
akan muncul (gambar dibawah) dan kursor akan berubah menjadi R ,

Took: B TR TR
El IEI I dentify Results 3]
e on » Layers: |<Top-most layers ﬂ
ELLI
('?TP l' Click on the geographic feature or place you want to identify. 1tz
- o Tekan attributes will be listed here,

tombol . o
Lﬂ k ge the Layers dropdown list at the top of this window to chooze
L which layer(z] will be identified.
ﬂ | Haold dovry the SHIFT key when vou click on the map to keep the
results of your clicks in thiz window.
élderﬂiﬁr'

Kursor menjadi [:;0

2. Kemudian anda harus memilih salah satu Feature untuk diidentifikasi, berikut adalah contoh

bagaimana melakukan identifikasi terhadap sebuah Feature.

= Aceh Besar2 - Arcéap - Arclnlo

Ede Ect Miew Imerl Seloction Took Wedow Hel
D&Wd& "> &A% ] [ SO K tewar kU O AT
Georsleenung ¥ — 2 e} QNEL??.
AEANEN@ES R QNS wagsmen - | R

e | | AT |

= 0F Layers dents
= B acsissasebclshtese [T

-
= B acstossub Leents

= dess (Chch, un e grecgsph leslute of
place you want 1o identify. Ik
O bt vl bes e frewe

B Acerfiesar laan (Uge lhee Layers dropuown bl sl
et of this weincloww to choose:
Bl ferhBesaringal ruch ey vl e v
ok v e SHIFT by ot
Bl Meunasah_Tuha s cick ;Mnmlnkm:;
= vesuits of your chcks in this
Bl Aeskbeswbns wiow
)
[l Aechbesaridm
]}
=9
= o “2;\
S \;\‘\
=
,B \M
/ / 2 N
Disploy | Souece | Sebection | 2o = ==

OERALGT G BT Meter:
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3. Hasil identifikasi pada Feature (Desa) yang anda pilih akan ditampilkan pada window Ildentify

Results seperti pada gambar berikut ini :

dentify Results
Layers: |desa j
—|- desa Location: [35.261416 5 542503)
BB Meunasah Tuha Figld Yalue

FID 5
Shape Faint
Haka_DESS  Meunazah Tuha
KODE_DESA
KECAMATAN
KABUPATEN  Aceh Besar
KET g
Sw MEMBER 837
CODE a
#_COORD 95,2615
%_COORD 554243
Id_Dega g
d

| =

4. Anda bisa mencoba melakukan identifikasi untuk Feature-Feature yang lainnya.

8.2. Mencari Feature Tertentu

1. Dari Toolbar menu pilih tombol i sebagai tool untuk melakukan query terhadap data spasial

dengan kriteria tertentu, maka akan tampil Window untuk query seperti pada gambar dibawah

ini.

QAT O@E E R O S

Features ] Foute Locatinn&] Addresses

Find | |
In: | <Vigible lavers: ﬂ
W Find features that are similar bo or contain the search string
Search: 1 All fields
I fields: =
" Each layer's primary dizplay field

Mew Search

Cahcel |
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2. Dari window Find tentukan Layer-In, misalnya AcehBesarSekolahDasar, ketikan nama sekolah

yang akan dicari, seperti contoh dibawah ini SDN Lampeneurut. Kemudian tekan tombol Find

Features l Route Locationsl Addresses]

Find: |SDN Lampeneurt 3 j
n; |AcehBesarSekoIahDasar j Mew Search

Iv Find features that are similar to or contain the search sting

Cancel

Search: 1+
" In fields: =]

" Each layer's primary display field

3. Bila data karakter yang dicari sesuai dengan data yang terdapat pada feature maka window

Find akan menampilkan daftar tabel featurenya seperti dibawah ini.

Features l Route Locations | Addresses Find
Find: | =l
Ir; |AcehB esarSekolahDazar j New Search

Iv Find features that are similar to or contain the search sting

Search: ™ Al fields

" In fields: =]

" Each layer's primary display figld

© ik

Cancel

Right-click a row to show contest menu.

Y alue | Layer | Field |

SO Lampeneuut AcehBes lahDazar SCHOOL

One abject Found.,

4. Untuk melihat Feature tersebut pada Data View di ArcMap, anda harus memilih salah satu baris
data yang dihasilkan.
5. Kemudian Kklik kanan untuk melakukan identifikasi feature sesuai dengan pilihan yang ada (lihat

gambar).
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Features I Route Lucatiuns] Addressesl Find
Find | = _|
In: |AcehBesa|Seku\ahDasar j MNew Search

¥ Find features that are similar b or contain the search sting

Search: & Al fields @
" In fields: _I

" Each layer's primary display field

Cancel

Right-click a row to show context me nu

aue o~ [ Layer | Figid
SDN Lampeneurut AooLl oo alahD asar SCHOOL
Flash feature
~ Zoom to Featureis)

Identify Featurels)
One object found. Set Bookmark

Select Feature(s) /—&\r
w) . Uniselect feature(s) I &g

Anda bisa melakukan identifikasi feature-feature hasil query dengan menggunakan tombol pulldown

lainnya, misalnya : Flash feature, Zoom to Feature.

8.3. Melakukan Query Secara Interaktif
Dua langkah Query yang telah diterangkan pada subbab sebelumnya lebih sesuai digunakan untuk
mencari data yang telah kita ketahui atau menjadi tujuan utama. Pada Toolbar ArcMap terdapat tool

1 sebagai alat bantu untuk melakukan query atau seleksi secara interaktif pada ArcMap. Langkah —
langkahnya sebagai berikut :

1. Pada feature-feature yang ditampilkan Data View, Kklik toolbar DP pada feature maka hasil

seleksi akan ditampilkan seperti gambar dibawah ini.

Ol [ e ot Jelecion ook fncow e

DEFES BB o - (&[] HGO K | e~ k O ArEfdm =W nsrp

Greretmarery = = =36 enNREmeg?

BERENOOESE RO MRS T | o kL

mee T IR | = TN s RFol= =g

: L : =l .

o B ramssetions ; % Feature-feature yang terpilih

4 . x

Rre g N Langsung berubah warnanya
= A Aot o -
H:ﬂamw-v- _..‘\

@ Menaish Tuha
= AosbeuDen
= A Aoshbmarin

= [ Acsteepe iy

Dty [oaca | Seacion] =, & v ?E‘ o
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Anda bisa mencoba melakukan seleksi interaktif ini untuk pilihan-pilihan yang lain. Query secara
interaktif ini biasanya digunakan pada saat anda melakukan editing data baik spasialnya
maupun atributenya, untuk detailnya bisa dilihat pada modul editing data.

8.4. Melakukan Query Spasial

Pada menu utama Selection terdapat menu Pull-down yang mempunyai beberapa fungsi-fungsi

seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini.

Selection Tools ‘Window Help

Select By Attributes. ..
B select By Location. .

.&g Zoom To Selected Features

@ Pan To Selected Features
21 statistics...

Set Selectable Layers. ..
[ Clear Selected Features

Interactive Selection Method  »

Options,..

Berikut ini akan dijelaskan fungsi-fungsi query tool diatas:

1.

© © N o O

Select by Attribute; adalah melakukan query spasial melalui atributtenya dengan suatu
pernyataan SQL (Sequenced Query Language).

Select by Location, untuk melakukan query sebuah atau beberapa feature yang letaknya
berhubungan antara satu dengan lainnya.

Select by graphics, adalah untuk melakukan query pada feature-feature yang ada di dalam atau
bersinggungan dengan grafik.

Zoom to Selected Features, untuk menampilkan Feature - Feature hasil seleksi / query secara
keseluruhan.

Pan to Selected Features, untuk menggeser tampilan Fetaure-Feature hasil query / seleksi.
Statistics, adalah untuk menampilkan data-data statistic dari Feature-Feature hasil query.

Set Selectable Layers, adalah untuk menentukan satu Layer yang akan dilakukan query.

Clear Selected Features, adalah untuk mereset hasil query.

Interactive Selection Method, adalah beberapa metoda untuk melakukan query baru,
menambah query terhadap hasil query sebelumnya, menghapus feature-feature hasil query,
dan melakukan query pada feature-feature hasil query sebelumnya.

10. Options, adalah menu pilihan untuk melakukan query.
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8.4.1. Select by Attributes

Salah satu cara untuk melakukan query adalah menggunakan menu Pull-down Select by attribute.

Lebih jelasnya dengan langkah berikut ini :

1. Pilih Menu Selection kemudian pilih menu pull down Select By Attribute maka akan muncul

window untuk melakukan query . Untuk melakukan query beberapa kriteria pilihan yang anda

tentukan.

Selection Tools Window Help

Select By Attributes. .. ——

% Select By Location, ..

c{-@ Zoom To Selected Features

@ Pan To Selected Features
31 Statistics. ..

Set Selectable Lavers. ..
[ Clear Selected Features

Interactive Selection Method B

Opkions., ..

Select By Attributes

Layer:

Method: |Create a new selection ﬂ

[OBJECTID] ~
[DISTRICT]

[SUB_DISTRI]

[VILLAGE]

[SCHOOL]

[BULIDING] v

Get Unigue Values | Go To

SELECT *FROM AcehBesarSekolahD azar WHERE:

2. Untuk melakukan guery dengan tool Select by Attributes, anda harus menentukan:

1. Layer yang akan dilakukan query.

© N o o kM wDd

GIS Konsorsium Aceh Nias
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Metode query, defaultnya adalah membuat pilihan baru (Create New Selection).
Field pada layer sebagai referensi untuk melakukan query.

Tekan tombol Get Unique Value untuk mendapatkan list atributenya.

Tekan tombol and untuk memilih nilai yang akan digunakan untuk query.

Tekan tombol Apply untuk melakukan query.

Tekan tombol OK untuk melakukan query dan langsung mengakhiri.

Tekan tombol Close untuk mengakhiri proses query.
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3. Sekarang mulai operasikan query dengan Select by Attributes, pada baris Layer, pilihlah layer

AcehBesarSekolahDasar, kemudian metode query adalah Create new selection, pilih Field

[SCHOOL] (klik dua kali pada field) dari layer diatas, kemudian tekan tombol Get Unique Value

untuk menampilkan list atributenya dari field [SCHOOL] , kemudian untuk menyusun statement

untuk query tekan tombol Apply. Contoh tampilan window query bisa dilihat pada gambar

berikut.

Methad

I DOnly show selectable layers in this list

| Create @ new selection

[OBJECTID]
[DISTRICT]

[ILLAGE]

[SCHOOL]
[BULIDING]

Is

21| o] vl

SELECT * FROM AcehBesar!

[SUB_DISTRI]

NULL

‘Bneuk Bates'

And ‘MIN 1 Bukit Baro'
‘MIN Alue Rindang'
‘MIN Baet'

“MIN Biluy'

lahD asar WHERE:

>

GoTo

~

Q

Clear

[SCHOOL] = *neuk Bates'

Help

Verify

oK. dosly |
| /

, Save

Cose |

Cobalah berulang-ulang untuk melakukan query dengan statement query yang lain dan atau query

terhadap layer yang lain.

8.4.2. Select by Location

Adalah salah satu tool untuk melakukan query terhadap sebuah atau beberapa feature yang letaknya

berhubungan antara satu dengan lainnya, window select by location ini akan tampil bila anda memilih

tool Select by Location dari Pull-down menu selection, seperti terlihat pada gambar berikut ini.

Select By Location a3

in relation ta the features in anather

| wait to:

the following layers):

Lets you select featurss from one or more layers based on whete they are located

layer.

] AcehBesarSekolahD ssar
[ desa

—>

~ o

#oehBesaralan -l »
I~ Only ghow selectable layers in this list

that:

[intersect e .
the features in this layer: ~
[T —p = »

features selected)

I~ Apply & butfer to the features in Acehbesartdm
ot | [
Preview
The red features represent the features in Acehbesarddm.
The highlighted cyan features are selected because they
intersect the red features.

® _° 2SR
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Metode pemilihan
Layer-layer yang akan dipilih

Analisa overlay nya
Layer lain yang berkaitan
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Sekarang Anda silahkan mencoba query selection by location, yaitu mencari jalan (AcehBesarJalan)
yang memotong (intersect) pada layer administrasi (AcehbesarAdm), kemudian tekan tombol apply,
maka anda akan mendapatkan semua layer jalan yang berpotongan dangan layer administrasi.
Silahkan Anda mencoba untuk query-query yang lainnya, misalnya melakukan query untuk layer yang
lain atau dengan metode-metode lainnya.

8.4.3. Select by Graphics

Query select by graphic adalah tool untuk melakukan query pada feature-feature yang ada di dalam
atau bersinggungan dengan grafik. Tool ini akan secara otomatis active apabila pada ArcMap terdapat
grafik (polygon, line, point) .
Untuk melakukan query seleksi dengan grafik terlebih dahulu anda harus melakukan setting layer
layer yang bisa dipilih (set selectable layers). Setelah itu anda bisa melakukan query dengan grafik
yang overlay pada ArcMap.

1. Lakukan setting set selectable layer dari menu selection terlebih dahulu

Selection Tools Window Help

= set Selectable Layers
Select By Attributes... L @
By selact By Location. .. RP Q} k

Chooze which layers can have their features selacted interactively with the

@ . Select Features tool, the Select By Graphicz command, the Edit tool, etc.
£L£00m 1o Seleche 2afures

Pan To Selected Features
& e [ ueehB ez ars ek olahD axar ~ < Select all P
2 Stakistics...

[ desa
Set Selectable Layers... ﬁ [liacehBeszanlalan Clear Al |
Clear Selected Features [ AcehBesar3ungai
[l Meunazah_Tuha
Interactive Selection Method — p [ AcehbesaDesa

Options... ] Acehbezantdm w Close

2. Kemudian centang pada kotak pilihan yang ada pada sisi kiri nama layer, pilih beberapa layer

atau tekan tombol Select All untuk semua layer, kemudian tekan tombol Close.

3. Setelah itu buat grafik pada Arcmap maka menu Select by Graphics akan aktif, lihat gambar
berikut.
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4. Untuk mengetahui hasil query dengan grafik, klik tool Select By Graphics (lihat gambar di bawah
ini).
Selection Tools Window Help

Select By Attributes...
B select By Location. ..

By oot by rontic Tekan tool Select by Graphic

= == | untuk mencari Feature-Featute
yang bersinggungan dengan
grafik yang ada pada ArcMap

Set Selectable Layers. ..

Interactive Selection Method — #

Options...

5. Anda bisa mencoba untuk grafik-grafik berupa polygon, garis maupun titik.

8.5. Query Lanjutan

Pada bagian ini, anda akan mempelajari lebih detail mengenai beberapa fungsi dan fasilitas query yang

tersedia pada ArcGIS.

8.5.1. Membuat Calculated Field

Sebuah data nilai populasi pada Window atribut menunjukkan nilai yang berbeda setiap tahunnya untuk
mengetahui berapa nilai yang telah berubah, maka perlu melihat semua kolom untuk setiap tahunnya.
Langkah apa yang mudah untuk mengetahui perubahan yang terjadi setiap tahunnya ? Misalnya untuk
mengetahui perbedaan nilai antara tahun ke-1 dan tahun ke-2, nilai rata — rata dari pertumbuhan populasi

tiap tahunnya kemudian informasi ini dapat juga ditampilkan pada peta.

Hasil perhitungan setiap informasi dari data yang telah diolah akan membutuhkan beberapa field baru untuk
menyimpan informasi tambahan tersebut. Untuk menambah field baru pada data attribut dengan langkah —

langkah sebagai berikut :

1. Pada window atribut klik pada tombol Options dan pilihlah Add field

RN o #4 Find &Replace...

:_?" E‘&L Select By Attributes. ..
{ Selact Al
=100 ] clear Selection
LA Switch Selection

Related Tables »

o Create Graph...

_______ ] Add Table to Layout

DA &CEH ¥ Reload Cache
DA ACEH
»

Export...

Appearance...,

Options -
T B
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2. Beri nama pada field yang baru dengan nama Pertmbhn dan set data Type menjadi Long Integer,
kemudian klik OK

2|

|F'eltmhhn \
I Long Integer / j
o |

|Precision

() R

_——

3. Sekarang klik kanan pada kolom Pertmbhn pada window atribut dan pilihlah Calculate Values.

n =10l |
|

Per—hi- 1
£  sSort Ascending -

Sort Descending

4— Calculate Yalues. ., >

|
o

Freeze/Unfreeze Column

Fr— Delete Field

[+ L

36 Selected.] Options = |

4. Sebuah dialog akan muncul dan memberi peringatan. untuk melanjutkan klik Yes

5. Untuk mengetahui perbedaan populasi tahun ke-1 dan tahun ke-2. Anda dapat menambahkan field
dengan cara double-clicking dan tambahkan tanda minus dengan mengetik atau mengklik pada

tombol yang terdapat pada dialog.

6. Teks harus terbaca [POP_TH_2] - [POP_TH_1]

7. Yakinkan bahwa dialog tampil seperti contoh berikut dan klik Make OK.
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Field Calculator i 21|
Fields: Type: Functions:
KODE_KEC i
kODE_FPROP -
MM KAR " Sting

Maba_KEC
MNaka_PROP
FPERIMETER
Pertrbhn
POP_TH_1

" Date
Double klik

pada field ini
POF_TH_2 untuk
Shape

SOKM x ﬂ menambahkan
SUBDIST_CO J nya pada

+ =
POP_TH_1 = [l avareed calculator

[FOF_TH_2] - [POP_TH_1] Load... |

8. Sekarang periksa statistik untuk field baru (klik kanan pada heading kolom)

Field
l Eeitbb j Frequency Distribution
Statistics;
Count; 36 10
irirmurn: 2252000000 !
b ainnoarm: 3670000000
Sum; 14551.000000 B H
kear: 415305556 4l
Standard Deviation: 1036920275

2 H

]

-2282 -875 a02 1879 3266

Anda juga dapat melakukan query sederhana untuk mengetahui jumlah populasi dengan nilai tertentu.
Query sederhana ini dapat mengetahui arah pertumbuhan dari populai apakah bertambah atau berkurang.

dengan langkah berikut ini :

1. Pada window atribut klik pada tombol Options dan pilihlah Select by Atributs
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|/

\ & Find & Replace...
mn % Seleck By Attributes. ..
— Select Al
POP_TH_1 POP.TH 2 | P D | i

anag 10916 Clear Seleckion

G166 5550 Switch Selection

16720 17734 Add Figld ..

2623 2437

11709 13233 Related Tables b

18258 HERUEE Create Graph...

4943 2479

14244 17911 Add Table to Layouk

10334 11009 i Reload Cache

9750 10609

2025 1872 Export. ..

Bppearance... L

tof 36 Selectad.) Optier

e |

2. Dialog Select By Atributes akan terbuka. Mungkin pada awalnya akan terlihat sulit dipahami, langkah

ini dibutuhkan untuk membangun string teks SQL.

3. Pada kotak isian di bagian bawah kotak dialog buatlah teks string seperti berikut :

1. "Pertmbhn" >0AND "HOUSE_00" >0

2. Kemudian double-click pada nama field and gunakan tombol untuk mendapatkan *>". Periksalah

dialog yang muncul seperti terlihat di bawah ini dan klik tombol Verify

Select by Attributes »

GIS Konsorsium Aceh Nias

Enter a'WHERE clause to select records in the table window.

Method : |Ereate anew selection j

Fields:

"SUBDIST_CO"
"BREA"
"4CRES"
"PERIMETER"
"SOkM"
"POP_TH_1"
"POP_TH_2"
"Pertmbhn

K1 -

"MAMA_PROP" AI

I_EI_I_I_

Unique Yalues

ﬁl

_I ] i
GoTo I
Get Unigue ¥alues |

SELECT * FROM Acehbesarkec WHERE:

"Pertmbhi’ >0

Help Load... | Save.. |

Apply | Cloze |

2=
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3. Kemudian pesan seperti gambar dibawah ini akan muncul. Klik tombol OK dan kemudian Apply
untuk mengaktifkan query.

¥Yerifying expression El

The expression was executed successhully

4. Window atribut akan menampilkan record anda yang terpilih.

5. Klik tombol Yes untuk melanjutkan dari kotak dialog peringatan dan kemudian masukkan kalkulasi
yang sama seperti yang sebelumnya.

6. Periksalah hasilnya — dan catat bahwa pada tabel attributes hanya record yang terpilih yang

diperbarui.
=101 x|
HAMA_KEC SOKM POP_TH_1 POP_TH_2 Pertmbhn -
k |[TANGSE 599.2959 13010 13151 141
PADARMG TII 1223059 G544 081 217
MALLARA, TIGA, 2323812 11896 11854 -42
SAMPOIMIET 1064 0514 12513 12816 303
JAN A 755 2966 35460 39437 vy
JAY A BARL 122306 14495 140583 -407
BANDA, Ry A 122306 14808 16871 2065
KLITA, AL AN 24 4812 8533 577 1044
KUTL RAJL 122306 4366 4349 -17 i
B = |
Record: ﬂill 1 _Plil Shio; W Selected | Records [26 out of 36 Selected,) Qp[igns - | >

7. Bersihkan seleksi dengan meng-klik pada tombol Options dan memilih Clear Selection.

8. Simpan dokumen Save.

8.5.2. Menggunakan Definition Query

Setelah anda membuat field Pertmbhn dengan data yang valid, data tersebut dapat digunakan untuk
mencari data lainnya secara kuantitas misalnya memilih kecamatan dengan pertumbuhan tertinggi atau
terendah. Langkah — langkahnya sebagai berikut :

1. Pilih Select by attributes kemudian klik field Pertmbhn, untuk melihat nilai yang lebih besar dari 1000
maka klik “>" kemudian ketik 1000, Query akan tampil seperti berikut :
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select by Attributes ﬂﬂ

Enter a'WHERE clause to select records in the table window.

Method:  [Create a new selaction |

Fields: Unique Yalues

“NAMA_PROP" AI = <> Like
“SUBDIST_CO" _I
VAREA" = And

B
= | ]
Sl o
il GoTo: I_

Get Unique Yalues

o

“ACRES"
“PERIMETER"
VEEKM"
“POP_TH_1"

<"Pertrﬁbhn7” )
besarkec WHERE
“Pertmbhn’’ »1000

Lie

Clear Verify I Help I Load. | Save. I

C | PR Y)  Clse

2. KIlik Apply maka tabel attribut akan menunjukan nilai yang lebih dari 1000.

3. Bersihkan seleksi (menggunakan Options > Clear Selection dari window atribut)

4. Gandakan layer kecamatan pada Table Of Contents (TOC) dan kemudian paste gandaan layer ini
(Petunjuk — gunakan klik kanan untuk copy layer, dan kemudian klik kanan pada frame data pada
TOC untuk paste).

5. Berinama pada layer terbawah pada TOC dengan nama Acehbesarkec

| 3¢

EE= Layers
= Kecamatan

Acehbesarkec

= fcehbesarDesa
1

6. Beri nama layer teratas pada TOC dengan nama Kecamatan_populasi _tinggi

7. Kemudian double-click pada layer teratas Kecamatan_populasi_tinggi maka dialog Properties
akan muncul pilih tab Definition Query dan pilih tab Query Builder
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Generall Sourcel Selectionl Displayl Symbologyl Fields ~Definition Query | Labelsl Joins&FleIatesI

Definition Queny:

Duer Builder I
SELECT * FROM &cehbesarkec WHERE:

"Pertrbhn' =1000

PRl |

i:lgar | Werify | Help | Load... | Save. |

Ok, I Cancel |

8. Masukkan query yang sama seperti sebelumnya: "Pertmbhn" > 1000 kemudian Klik OK

9. Pilih tab Symbology untuk mendapatkan warna yang berbeda pada layer ini. Pilih warna yang terang
kemudian klik OK

10. Peta akan ter-update dan Kecamatan yang terpilih dapat terlihat lebih jelas.

st e vord - ArcMap - Arcinle - —M_
| B B o Jret Skt Tooks o tis |
|oEE8 vl o - (pEm L O8OR|(GQAHZOESE RO AT |
|RRE[ERDE | == @] s |sEnEEE o]

T g —~__ 4]

G I |

BB Veamaton pog s & I’I \
i . |
= A AcehbesarDess o= I_|
& %
& \ J
& -~/
=
-
]
|
123 \ W
x < o
R T Y B ]
[ e =[] ||| m=]
[~ & 52O A= A s rujacas av -

B YT

Hnwm| QRE " Sowwe . | Dremin. | #oone. | g | Jmn..|gm...|ﬂw... [ statisti [+ B o '@ 110PH
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11. Sekarang cobalah merubah Definition query — anda dapat memilih kecamatan dengan nilai populasi
yang lebih tinggi atau lebih rendah, atau membangun query berdasarkan data lainnya dalam tabel

seperti luas rata-rata daerah.

12. Simpan dokumen dan tutup ArcMap.

8.5.3. Latihan Tambahan

Latihan kali ini bekerja dengan tabel dan menggabungkan informasi pada beberapa tabel yang terpisah

secara bersama-sama dan informasi yang akan ditampilkan lebih beragam.
8.5.3.1. Pembuatan Point

Selain feature polygon, titik dan garis pada ArcMap terdapat data Tabel yang tidak dapat terlihat pada Data
View. Untuk menampilkan data Tabel ke dalam Data View maka diperlukan pembuatan point . Langkah —

langkahnya sebagai berikut :

1. Pertama, anda akan melakukan setting dokumen peta dan membuat data point. Untuk awal pelatihan
ini, anda dapat mengaktitkan ArcMap dan membuat dokumen peta baru berdasar template Blank

Document

Ble [ e st Sebection Tock o tet

@Quune LN QOE O @ T b~
Dol -] AL N=1

]

Tombol Add

2. Simpan dokumen peta sebagai Aceh Besar2.mxd pada folder C:\BasicArcGIS\Data\

3. Klik tombol Add disebelah kiri atas tampilan ArcMap dan pilih Aceh Besar.mdb geodatabase pada
c:\BasicArcGIS\Data\Aceh Besar.mdb

4. Tambahkan feature kelas : AcehBesarPasar dan AcehBesarKeamanan
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Look in: ||:| Data j H = [ ﬂ

| Mame | Type | 5

5 Aceh Besar.mdb Persanal Geodatabase
E absolut.jpg R.aster Dataset
E aceh besar dem.jpg Raster Dataset
[ Aceh besar kota.jpg Raster Dataset
E aceh besar vegetasi.jpg Raster Dataset
E acehbesar savemxd.jpg Raster Dataset
A acehbe eadatabase.jpg Raster Dataset

ehE arnanan.dbf dBASE Table

dBASE Table

E acehbesarvegetasi edit.jpg Raster Dataset ¥
Name: ‘AcehBesarKeamanan dbf: AcehBesarPsr.dbf Add

Show of type: ‘Datasets and Layers [*1yr) ﬂ Cancel

5. Data tabel hanya muncul pada TOC dan tidak dapat ditampilkan pada data View. Alasannya adalah
karena tabel tekstual tidak berisi feature geografis namun masih tetap dapat dipetakan bila salah satu

dari tabel tersebut mengandung koordinat lokasinya.
6. Untuk mengetahui informasi geografisnya, Klik tab Source di bagian kiri bawah TOC.

7. Klik kanan AcehBesarPasar dari TOC dan kemudian pilih Open

‘s C\BasicArcGISiData
AcehBesarkeamanan

= &% Statistics
+- & Cartography ~
e -

fice = ersion To
Copy Records age Toc
X Remoyve Interope
= Manager
Joins and Relates p patistical
Referel
Data P ork anal:
les
Cﬁ!} Geocode Addresses,.,
al Analys
5 Display Route Events. .. Al Statist
%% Display 2¥ Data ...
Properties. ..
1]
8. Buka tabel AcehBesarKeamanan dan lihatlah isinya.
AcehBesarPasar - ow
AcehBesar TMI + & Pro
| g8 C:\BasicAreGIS\Data +- & sta
<. 58 Cartag)
AcehBesarPsi Copy Records r
* Remove :
Joins and Relates » :
Data b
r
&8 Geocode Addresses... L
75 Display Route Events. ..
£+ Display ¥¥ Data ...
5! Properties. .,

9. Untuk membuat point geografis, lakukan langkah — langkah berikut ini :
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1. Pada TOC tab Source AcehBesarKeamanan klik kanan maka akan muncul tabel pull down

Display XY Data. Kemudian sebuah kotak dialog akan terbuka untuk memilih field-field yang
berisi data dan system koordinat.

2. Set X Field ke LOKASI_X dan Y Field ke LOKASL_Y

Display XY Data

A table containing ¥ and ¥ coordinate data can be added to the

map as a layer

Choose a table fram the map or brawse for another table:

Specify the fields for the X and ¥ coordinates:
# Field: * Field:
LOKASI > =

Spatial Reference of Input Coordinates

Description:

Linknown Coordinate System

™ Shaw Details

Cancel

3. Klik tombol Edit untuk menentukan sistem koordinat dan kemudian tekan tombol Select.

Browse for Coordinate System | _
Laak in: 1@ Coordinate Systems lJ E EP|6@| i

Marme ] Type

—mographic Coordinate Systems
(8] rdina ns

Mame: |F'r0iec:ted Coordinate Systems Add

Shaw of type: ]Spatial references j Cancel

Jelect a predefined coordinate system.

% Import & coordinate spstem and =57, 2

Irarart drrains finm an exiziinn nendatazet (e

4. Pilih sistem koordinat ke UTM Zone 46 WGS 1984
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Browse for Coordinate System

Loak in: ‘[“_1 wigs 1904

Marme

|T¥pe

TGS 1984 UTM Zone 42M.pri
iMwas 1984 UTM Zone 425.pr
i was 1984 UTM Zone 43N, pr]
M Was 1984 UTM Zone 435.pr
iMwas 1984 UTM Zone 440, pri
i was 1984 UTM Zone 445.pr
T WGS 1984 UTM Zone 45N, pri

Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem
Coordinate Syskem

Mame:

|'W'GS 1984 UTM Zone 468 prj

Show of type: 1Spatial references

=l

Add

Cancel

5. Klik OK pada kotak dialog Spatial Reference dan kemudian tekan OK untuk membuat point.
Semua ini akan tampak jika anda klik pada tab Display di bagian bawah TOC.

File Edit Yiew Insert Selection Tools window Help

ORCE-HLIREE K R S B . I3 QWEE
e E & B + o | |l Z
x x B
- £ Layers 6§ ArcToolbox
- & Cr\BasicArcGISiData +-& 30 Analyst Tools
= AcehBesarPsr Events = a Analysis Tools
* = % Extract
= AcehBesarPsr Events g Clip
. A elect
= [ desa #* aplic
. A Table Selsct
AcehBesarPsr + % Creerlay
ArcehBesarkeamanan + & Prozimity
B Statistics

6. KIlik pada tombol Identify yang terletak diatas sebelah kiri tampilan ArcMap dan kemudian pada

salah satu point. Perhatikan bahwa anda bisa mengambil kembali semua data atribut dari tabel

aslinya.

7. Simpan dokumen peta
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8.5.3.2. Membuat Sebuah Joint Tabel

Apabila koordinat-koordinat yang ada tersimpan dalam satu tabel dan data yang anda inginkan berada pada
tabel yang lain, anda akan membutuhkan sebuah joint tabel untuk menggabungkan 2 tabel. Langkah —
langkahnya sebagai berikut :

1. Pada TOC Klik kanan pada layer Aceh Besar Pasar dan pilih Menu pilihan Joins and Relates >

Join.
- AcehBesarPsr Events = & Analysis Tools
+* = & Extract
=1 O desa A Clip
- # Select
2 s
AcehBesar Copy Records A Table Select
o Remave Crverlay
Proceimmity
Statistics
Remove Joinfs) 3
&8 Geocode Addresses. . Relate...
7 Display Route Events. .., Remaove Relate(s) P

£ Display Xv Data ...

ar Referencing Tools
Properties... wark Analyst Tools

— ples
+- {59 Spatial Analyst Tools
+ a Spatial Statistics Tools

2. Dari kotak dialog Join Data, pilih option “Join attributes from a tabel” dan isilah form linking dengan

field ID_DESA dalam tabel AcehBesarPasar kepada field Id_Desa dalam tabel Desa

loin Data g|

Jain lots you append sddiional data to this layer's altribute table o you can.
for example, symbolize the layer's featues using this date

What 4o

[ oin stibutes from s table =] >

1. Choose the field in this layer that the join will be based an:

[i0_pEsa El

2. Choose the table to join to this laper, of load the table fiom disk:

[desa =l =

[ Shaw the attribute tables of layers in this list

3. Choose the field in the table to base the join an:

Advanced..
Abaut Jaining Data Cancel

3. Klik tombol Advanced dan baca kedua pilihan yang tersedia — tetap pada default Keep All Records
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Advanced Join Options

s Keep all records [default]

[& ]
L It arecard in the target table doesn't have a E. |B |
match in the join table, that record is given D[ 2 = C] =
E null walues for all the fields being appended 1]
| into the target table from the join table. [E |
Jain table Target table Target table

1 " Keep only matching records

[&]
If arecord in the target table doesn't have a [B ] 1] (B |
match in the join table, that record iz m -p T | =
remaved fram the resuling target table. o Iil
Maote: I the target table is the attribute table E |

of a layer, features that don't have data
joined to them will not be represented in the Jain table

F Target table Target table
layer when you use this option,

0K | Cancel |

4. Jika anda berhasil, anda dapat membuka atribut tabel AcehBesarPasar dan melihat ada koordinat-

koordinat yang tertera pada masing-masing record pada saat ini.

=] |AcehBesarPst Events —| &R Analysis Tools

B Attributes of AcehBesarPsr Events

| -_Features.JENIS_PASA _Features.L OKASI_X -_Features.LOKASI_Y -_Features. Transaksi

_Features.l
b Modern 95.26152 554488 456438483

| |radisional 9525985 554784 116845235

|| Tradisional 95.20834 554868 8675350

_|Modem 952737 554362 864566540

|| Tradisional 95.25441 554248 5556160

_|Modem 952615 554243 56445685

< b4

Recard: 1| ¢ 10| Shuww Selected | Records [0 out of 6 Selected.) Options =

8.5.3.3. Membuat Ringkasan Data

Untuk membuat sebuah layer yang hanya berisi informasi yang diinginkan, diperlukan sebuah layer baru

dan hanya akan berisi informai transaksi masing-masing pasar. Langkah — langkahnya sebagai berikut :

1. Buka atribut tabel pada layer AcehBesarPasar

2. Pilih field Transaksi dan klik kanan pada judulnya dan pilih Summarize.

[ Attributes of AcehBesarPsr Events E‘@‘El

AcehBesarPsr_Features.JENIS_PASA | AcehBesarPsr Features. OKASI X | AcehBesarPsr Features. OKASI Y AtchBesarP. =~ zhBesarPsr_Features.t
" |tagerm 5526152 5 54488
[tradisional 55 25985 554764 5 sort Descending
"|ravisional 9526834 55456 ——
| niodern 352727 554362
"[Tradisional | 525441 | 554248 E Caleuate values...
~[Madern 352615 554243 I Statistics...
< I FreezejUnfreeze Column >
Recond: 14] 4 0 _»[| Show [ Selected | Ascords (0 out of & Selected) Options ~ Delete Field

3. Dari kotak dialog Summarize pilih AcehBesarPsr_Features. Transaksi sebagai field untuk fungsi
Summarize dan pilih/cek First pada field NAMA_DESA (cek box yang kedua. Untuk cek box yang

ketiga diisi file name hasil Summarize. Untuk mempermudah beri nama Sum_AcehBesarPsr).
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Summarize

Summarize creates a new table containing one record for each unique value
of the selected field, along with statistics summarizing any of the other fields.

1. Select a field to summarize:
AcehBesarPsr_Features. Transaksi j

2. Chooze one or more summary statistics to be included in the
output table:
desa KABUPATEN
desa KECAMATAN
dezakET
desa KODE_DESA
desa MaMa_DESA
First
[] Last
+ desa.5W_MEMBER
+ deszax_COORD
+ desa’y_COORD

12

T

v

3. Specify output table:
|E:\Basic&rcﬁIS\Data\Sum_AcehBesarF'asar

~

About Summarizing D ata | QK. | Cancel |

4. Simpan tabel hasilnya kedalam c:\BasicArcGIS\Data\Sum_AcehBesarPsr.dbf

5. Klik OK dan kemudian pilih Yes untuk Menambahkan Tabel Hasil ke dalam peta.

6. Bukatabel Sum_AcehBesarPsr dan catat jumlah record yang ada di dalamnya.

W -y L g o o v

=] AcehBesarPsr Events =I-i&P Analysis Toals
. = & Extract
=] desa A Clip
m A Select
A st
AcehBesarPsr # Table :
AcehBesarkeamanan + & Crverlay
1_AcehBesarPasag 2.8 Dervireibu
] 5 Ci\BasicArcGISDatal Ace Copy Records
= Acehbesarfdm ¥ Remove r
] - ]
l
Joins and Relates »
Data | 3]
3
fe® Geocode Addresses..., L
7 Display Route Events...
£4 Display %V Data ... .
Properties., .. (

B Attributes of Sum_fAcehBesarPasar

| oID Transaksi | Count_Transaksi First_HAMA_DESA
3 o 5556160 1 |Lammu
l 1 BET5350 1 |Lamaway
J 2 56446656 1 |Meunazah Tuha
| 3| 116845235 1 [lamtengoh.
B 4| 456438483 1 |Larmtutui
J 5| ©E4566540 | 1 |Lammanyang
Fecord: __Il]_ﬂ 1 ﬂ_ﬂ Show: W Selected | Records [0 out of £ Selected.)

Optionez -
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7. Perhatikan juga bahwa tabel Sum_AcehBesarPsr yang tidak berisi koordinat data (hal ini terjadi
karena pada operasi Summarize, hanya membawa field yang dibutuhkan saja, dalam hal ini field

Transaksi dan field Nama Desa).

8. Simpan dokumen.

8.5.3.4. Query Atributtes

Tujuan dari latihan ini adalah untuk membangun query data atribut pada tabel. Fungsi lainnya pada
penggunaan tool Select by Attributes, meskipun tidak secara lengkap menterjemahkan kebutuhan ke
dalam query yang sebenarnya. Tabel dibawah ini akan memberikan sebuah petunjuk tentang data apa

yang terkandung di dalamnya.

Anda akan melihat di dalamnya beberapa query atribut untuk membangun pekerjaan pada latihan

sebelumnya. Langkah — langkahnya sebagai berikut :

1. Buka dokumen peta c:\BasicArcGIS\Data\Aceh Besar2.mxd

2. Buka atribut tabel untuk layer AcehBesarPsr dan lihatlah data yang ada didalamnya.

Field Data yang terkandung:

Jenis_Pasar Tipe pasar dilokasi tersebut

Lokasi_X Keterangan posisi X pasar

Lokasi_Y Keterangan posisi Y pasar

Transaksi Jumlah maksimal transaksi dipasar
tersebut

Nama_Desa Lokasi desa dimana pasar tersebut
berada

3. Sebelum berlanjut ke dalam query, anda harus membuka Properties dari layer AcehBesarPsr.
Setelah itu pilihlah tab Definition Query kemudian klik tab Query Builder yang berada di bawah kiri
tab Definition Query.
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Layer Properties

General| Soucs | Selection | Display | Symbology | Fields  Definiion Query | Labels | Joins & Relates |

Definition Query

Query Builder..

[i3 Cancel | |

4. Carilah pasar yang mempunyai transaksi maksimum 10.000.000. Masukkan perintah di bawah ini :
(langkahnya adalah mengklik Query Builder lalu pilih AcehBesarPsr_Features.Transaksi dan klik
dua kali. Setelah itu pilih tanda lebih kecil atau sama dengan “<” dan masukkan angka 10.000.000.
Kemudian anda harus mengklik Verify terlebih dahulu untuk memastikan query yang dibuat telah
benar. Jika sukses maka anda dapat mengklik OK)

Query Builder ?

“tcehBesarPsr_Features 01D ~
“tcehBesarPer_Features FIELDT"

“toehBesarPar_Features JEMIS_PASA"

“tcehBesarPar_Features LOKAS|_X"
"AcehBes. )
ticehBesarPar_Features. Transaks'

R
S1C
50 a1
NE
ﬂ GetUnique¥alues |GoTa: |

SELECT *FROM AcehBesarPsr_Fewes:deea%HE:

"teehBesaPs_Features. Transak" <=10000000]

Clear |m Help | Load... | Save... |

Ok Cancel |
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“AcehBesarPsr_Features. 010" -
“&cehBesarPsr_FeaturesFIELDT™
“AcehBesarPa_Features JENIS_PASA"
“ticehBesarPar_Features LORAS] K"
“ticehBesarPs_Features LOKAS] "
“AcehBesarPsr_Features. Transaksi' ~
] The expression was successfully verified,
g
SELECT * FRi oK |
"'tcehB esay
Clear “Werify | Help | Load... ‘ Save.. ‘
Ok Cancel

"AcehBesarPsr_Features.Transaksi" <=10000000

o Pertanyaan 1: Desa mana saja yang mempunyai pasar berkapasitas maksimum
transaksinya di atas 40.000.0007?

5. Ulangi langkah ke-4 diatas dengan merubah nilai transaksi maksimum antara 10.000.000 dan
30.000.000. (Tips: Gunakan tanda < >)

6. Carilah pasar yang mempunyai kapasitas minimumnya 10.000.000 (Tips : Gunakan tanda =)

O Pertanyaan 2: Bagaimana anda bisa menemukan yang mana pasar yang paling sukses

transaksinya?

8.5.3.5. Membangun Query Spasial

Untuk bisa memanipulasi data dan melaksanakan tugas/operasi harus memilih data yang benar terlebih
dahulu. Meskipun hanya melihat pada atribut berdasar pada seleksi tetapi perlu dipelajari juga bagaimana
langkah pemilihan data yang baik.

Salah satu kriteria hasil analisis yang baik adalah harus menyeleksi atribut dengan menggunakan sense of
spasial, dimana disarankan menggunakan analisis spasial (seperti yang anda lakukan sebelumnya) untuk
hubungan antar feature.

Sebagai contoh penggunaan tool ini dalam ekstraksi data adalah bagaimana untuk menemukan pasar yang
yang berjarak kurang dari 500 m dari data yang ditampilkan. Berikut ini langkah — langkahnya :

1. Kiik Selection > Select By Location (tools ini terletak diatas kiri tampilan ArcMap)
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® Aceh Besar? - ArcMap - Arclnfo

File Edit Wew In u:uls wWindow Help
QUM @Ee BrOoHn: T QUE B
D EHE| & B2RX |« o & |08 = |2 ] &

- £ Layers
-| 8 C:\BasicArcGIS|Data
= AcehBesarPsr

ArcToolbox
+- & 30 Analyst Tools
=5l Analysis Tools

2. Pilih Select Features From > AcehBesarPasar dimana masih dalam jarak dari feature layer Desa
dan buatlah sebuah buffer 500 meter pada feature Desa.

Select By Location

Lets you select features from one or more lagers based on where they are located |
in relation ta the features in anather layer.

| want to:

‘select features fram LJ
the following layers).

AcehBesarPar Events

[ desa

[ Acehbesaitdm

I Oy show selectable lapers in this list
that:

the features in this laper.

‘desa Lj
i selented fe 3 [0 Features selected)
¥ Apply a bufer to the features in desa
of: [500 | Meters =l
Preview |
The red features represent the features in desa,

The highlighted cypan features are selected because they
are within a distance of the red features. 1

Points Lines Palygons

Apply Close

3. Cek kalau anda sudah mendapatkan 6 pasar yang terpilih. (Tips: Buka atribut tabel dan lihat tampilan
record yang terpilih dibawah ).

BesarPsr Events

ature=s.0I1D [ AcehBesarPsr_Features.FIELD1

|Modern

AcehBesarPsr_Features. JEHNIS_PASA

| Tradizional
:T-radisi'ohal-
Modern

| Tradisianal

L RRF R v VR =)

[ ART I R

|Modern

|
_‘I__b‘]‘il Shiow: A(_ Selected | Records (B out 0f85® Dptions  ~
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Untuk lebih memahami Query, berikut ini beberapa latihan yang dapat dilakukan

1. Tambahkan layer C:\BasicArcGIS\Data\Aceh Besar.mdb\AcehBesarJalan dan tentukan jalan

mana saja yang berjarak 100 meter dari pasar.

2. Sekarang cobalah untuk meletakkan sejumlah feature dan cari daerah mana saja yang merupakan
persilangan antara jalan dan sungai

o Pertanyaan 3: Berapa banyak yang terpilih?

O  Pertanyaan 4: Berapa banyak sekolah dasar yang terletak dalam feature desa
Meunasah Tuha? (Tips: Lihat di bawabh ini)

Select By Location 2%

Lets you select features fram one or more lavers based on where they are located
in relation to the features in another |ayer.

| want to:

‘selecl features from j
the following layer(s]:

AcehBesarSekolshD asar -~
[] #icehBesaPsr Events

[ desa &

[~ Drily show selectable layers in this list
that:

the features in this layer:

‘ Meunasah_Tuha :J
i [0 features selected)
[ &pply a bufer to the features in Meunasah_Tuha
o | | £
Preview

The red features reprezent the features in Meunasah_Tuha.
The highlighted cyan features are selected because they

are completely within the red features.
L. B g

i\ Q@ @ 3@\/0

Points Lines Palygons

Apply Close |

O
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9.1. Menampilkan atau Mengatur Peta

1. Tampilkan file AcehbesarKec, AcehBesarRoad, AcehBesarSungai.
2. Klik kanan pada AcehbesarKec > Properties > Symbology. Atau klik dua kali pada file yang
dipilih.
Pilih Categories > Unique Values.
Pilih NAMA_KEC pada kolom Value Field.
Klik Add Values, pilih Darussalam.

Layer, Properties

Add Values

General] Source] Seleclion] Digplay  Symbology ]Fields ] Definition Querﬂ Labels] Jaing & He\ates] Select the value(s] to add:
Show:

BAITURRAHMAN - _
Features D uging unique values of one field. Impaort... BAITUSSALAM = Cancel
BANDA RAYA
“alue Field
Ma_KEC

Categories Calor Scheme DARLIL IMARAH

=] | DARUL KAHAL

Unique walues, mary |

tatch to spmbols in a

Quantities Simbol | Value | Label Count_| INGIN JAA -
Charts [w] ] <all ather values: <all other values: 1AM DAD | v
- - Heading> MAMA_KEC
Multiple Attribut < g -
e RIS ] DaRussALAM DARLISSALAM 2 |

Mew Yalue
Lets you add a value ta the list above.

1
J [ addilist

AddAIIVaIues| Add Values... | Remaove Al | Advanced "

oK | Cancel | |

% layout - ArcMap - Arcinfo

File Edit View Insert Sslection Tools Window Hslp

Deda BB o oo | s A SsON AT O@ED B kO AL S

Editor = | F = [ e M =l et | | ‘
x - B

B Layers
88 dryaceh besar
= B AcehBesarRoad

= AcehBesarsungai

waluess
NAMA_KEC
] DARUSSALAM

# Wew Data Frame
‘83 dihaceh besar
=l M Acehbesarkec
[ <all other valuss>

L e : //m .j> il
Doy Souee [Sskcin] | g p 2 | :

- |6] arisl s B U Ax Hv  F &~

[95°23'58,19"F 5°36'29,06"N
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6. Pindahkan ke Layout View dengan klik View > Layout View. Atau klik ikon di bagian bawah

halaman data.

Wiew | Insert Selection Tools ‘Window Help

[T
FE
md

[Daka Frame Properties., ..

Daka View

Zoom Data

Zoom Layaut

Bookmarks

Toolbars

Skatus Bar

Crverflow Annokation
Scrollbars

Rulers

Guides

Grid

6% -
4
4
4
4
4

£ | >

Display  Source |SeleclionJ

7
K1

7. Setelah mengganti ke Layout View, maka peta akan disajikan pada halaman layout.

layout ini menyajikan satu atau lebih data frame.

. layoul - ArcMap - Arclnfo

Bie Edt Yew [eet Jebetion Jook Wndew Help

D A& B oo | & |faaE A a0 GO @eEs B roHL T
Emope | b~ E = i =l 1| =
3_7__" | WAL A L A L L BT B s st g Bl Rl e b ﬂ
;’:r\‘mhbesr -
=] Tnmmm %mm
= B fustBesarSungai fi
i “ la & Data
L cnl ceher voliess | B0 [ Frame
HAMA,_KLC B &
TICARUSSALAM [ ]
5
= =
@5
X Halaman
i) Layout
< H ;
S el o
ey = K il Ol=| A= = |[aaa s Bz u|d-d- b2~
i N by ek o th o FELOS 25,47 Centimeters

Halaman

8. Layout toolbar memuat tools yang dipakai untuk mengedit layout. Tools tersebut antara lain

zoom in, zoom out, pan dan beberapa tools standar lain.
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Fixed Go to Next Toggle Draft
Zoom in/ Zoom in/ Zoom Extent/ Mode Change
zoom out Zoom out 100% Previous Extent Layout

Lay ouy =]
v

Yoy e R e e A = T

-
4

Zoom /

Pan Whole Zoom Control Focus Data
Page Frame

1. Zoom in/Zoom out : Memperbesar atau memperkecil peta pada layer yang aktif di halaman

layout.
2. Pan : Menggerakkan peta pada layer yang aktif di halaman layout.

3. Fixed zoom in/zoom out : Memperbesar atau memperkecil peta pada layer yang aktif

dengan skala yang diberikan langsung oleh ArcMap.
4, Zoom Whole Page : Menampilkan seluruh halaman layout.
5. Zoom 100% : Menampilkan peta yang aktif dengan skala 1:1.
6. Go to next extent/previous extent : Ke tampilan peta sebelum atau sesudah.
7. Zoom control : Menampilkan peta dengan skala perbesaran yang diinginkan pengguna.

8. Toggle Draft mode : Digunakan untuk membuat layout tanpa tampilan peta, sehingga
pengguna tidak perlu menunggu gambaran peta. Pada toggle draft mode, peta diwakili

dengan judul layer.
9. Focus data frame : Untuk fokus pada salah satu data frame.

10. Change layout : Untuk mengubah layout. Pengguna dapat memilih template peta yang

diinginkan.

Perlu dicatat bahwa setiap project di ArcGIS hanya dapat menyajikan satu layout.

9.2. Mengatur Proyeksi

1. Klik kanan pada layer yang aktif, lalu klik Properties > Data Frame Properties > Coordinate
System.

2. Akan muncul kotak Data Frame Properties > Coordinate System.
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3. Pada Kotak Select a coordinate system, pilih Predefined > Projected Coordinate System >
UTM > WGS1984 UTM Zone 46N

Data Frame Properties

Annotation Groups ] Extent Rectangles: ] Frame ] Size and Position ]
General ] Diata Frame Coordinate System l Hurnitation ] Grids ] Map Cache ]

Current coordinate spsterm:

GLCS_Assumed_Geographic_1 Clear

Transformations...

Madify..
Impart...
umed_Geographic_1 New <
Add To Favorites
[Frnssifin o

Select a coardinate spstem:

[:I <customn:

V][] [+

Ok | Cancel | |

9.3. Mengatur Halaman Layout

1. Untuk mengatur lebar halaman. Klik kanan halaman pada halaman layout lalu pilih Page and
Print Setup. Akan muncul kotak Page and Print Setup

é_rm Change Layout...
P Toqgale Draft Mode

T i . B3 Copy Map To Cliphoard

= B Select &l Elerments

Rulers
Guides

Grid

v vy v w

Margins

Options. ..
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2. Langkah yang lain adalah dengan meng-klik menu view > Page and Print Setup.

akan muncul kotak dialog Page and Print Setup.

File Edit Wiew Insert 3Selection Tools Windou

O mew... ek
= open... 40
& save Chrl4+5S
Sawve A5,
# AddData..
Add Data from Internet 3

J Page and Print Setup...

@ Print Preview. ..

&) Frit...

Map Properties...

Import From ArcYiew project...

Export Map. ..

1 vibeudohiproject\exercise_14.mxd
2 M:\project\hidavahipersil_nusa.mexd

Exit Al+F4

Kemudian

3. Kotak dialog Page and Print Setup digunakan untuk mengubah orientasi portrait menjadi

landscape atau sebaliknya. Ukuran halaman dapat diubah dengan mengeditnya di kotak

properties.

Page and Print Setup

Page

wfidth:

Height:

Orientation,

Printer Setup
Marme: Properties...
Status: Ready
Type: HP Designlet 500PS 42 by HP
‘where: USBO01
Comments:  PLOTTER GIS
~ Paper
Size: ANSIA-B1/2x1Tin. - [] Piinter Paper
Printer Marging
Origntation = Partrait " Landscape |:| Hlan Bagz (Fae Eapoul]
Sample Map Elements
Map Page Size 1

¥ Use Printer Paper Settings

Page Size that will be used is equal to Printer Paper Size

¥ Show Printer Margins on Layout

2159 Certimeters ¥
27,94 Certimeters

= &

™ Scale Map Elements proportionally to changes in Page Size

Cancel

4. Elemen-elemen penting lain yang wajib dicantumkan pada sebuah peta, antara lain adalah

skala, legenda, panah penunjuk arah, judul dan koordinat peta.
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9.4. Langkah-langkah untuk Menambahkan Koordinat Peta

1. Klik kanan pada data frame, pilih Properties.

#* addData...

. ¥ cu Crl+y
- Copy Chrl+C
7: ¥ Delete Murn Cel

-

@ Focus Daka Frame

Graphic Cperations

Crder

RV S N

Mudge

Align

Distribute
>¥ Rotate or Flip

o 'i—i- s\t I :
%
=

)} Properties. ..

2. Atau ke menu View > Data Frame Properties.

GIS Konsorsium Aceh Nias
Aceh_Nias_GIS@yahoogroups.com

Wiew Insert Selection Tools wine

] Daka Yiew
@ Layaut Yiew

Zoom Data »
Zoom Layouk 2
Bookrmarks »
Toolbars 2

+  Status Bar
Crverflow Annokation
GII Scrollbars

F’E Rulers

B-T- Guides
rid

Data Frame Properties. ..

b

v vy v v
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3. Kotak dialog Data Frame Properties > Grids > New Grid.

Data Frame Properties

Annotation Groups ] Extent Rectangles ] Frame ] Size and Position ]
General ] Data Frame ] Coordinate System ] lllumination Grids l tap Cache ]

Reference grids are drawn on top of the data frame in Layout view anly.

Mew Grid...
[t |
I
[ Fepin,
[cuner to s

4. Selanjutnya akan muncul kotak dialog Grids and Graticules Wizard. Kotak dialog Grid and
Graticules Wizard akan membimbing pengguna melewati 4 tahap untuk melengkapi peta
dengan garis koordinat dan koordinatnya. Pada tahap pertama pengguna akan memilih jenis

koordinat dan garis koordinat yang diinginkan. Klik Next.

X

Grids and Graticules Wizard

Wihich da pou want to create™

& Graticule: divides map by menidians and parallels

" Measured Grid: divides map into a grid of map units

" Reference Grid: divides map into a grid for indexing

Grid name: | Graticule

Mext » I Cancel

5. Tahap kedua akan membimbing pengguna untuk membuat garis koordinat dan menentukan
interval garis koordinat pada peta. Atur interval koordinat pada 2 menit, bila Anda merasa

interval terlalu rapat ubah dengan interval yang lebih besar. Klik Next.
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Create a graticule &l

amrw Erern R Appearance
L1

T

" Label: only Style

] " Tick marks and labels _

' Graticule and labels

Intervals

Deg Min  Sec

Place parallels every 0 0 30 latitude
Place meridians every | 0 0 30 longitude

< Back, MNext » Cancel

6. Tahap ketiga adalah untuk mengedit label koordinat dan garis koordinat. Atur ukuran huruf

menjadi 8, dengan mengubah di kotak text style. Atau sesuaikan ukuran huruf sesuai yang
Anda inginkan. Klik Next.

Axes and labels FT(|
Aues
Line style:
v Maijor division ticks
Line style:

v Minor division ticks

Mumber of ticks per major division: |0 J;I

Labeling

Test style: R

< Back, MNext > Cancel

7. Tahap keempat untuk membuat batas kotak koordinat pada peta. Setelah selesai, klik Finish.

Create a graticule El

Graticule Border

* Place a simple border at edge of graticule

—

" Place a calibrated border at edge of graticule

Meatline
™ Place a border outside the grid _—

Graticule Froperties

s

™ Store as a static graphic that can be edited

= Store as a fiked gnd that updates with changes to
the data frame

< Back I Finish Cancsl
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9.5. Langkah-langkah untuk Menambahkan Skala

1. Klik Insert > Klik Scale Bar untuk menambahkan skala.

Insert Selection Tools

=
frms]
A

)

|

i

Drata Frame
Title

Texk
Meatline. ..

Legend...

Morth Arrow,. .

Scale Text. ..
Picture. ..

Object...

2. Kotak dialog Scale Bar Selector akan muncul. Skala dapat diedit dengan mengklik Properties.

0 50 100 200 hiles
S |

Scale Line 1
0 50 100 200 hfles
————t————1

Scale Line 2
rrrrrrrr|
0 50 100 200 hiles

Scale Line 3

nrr— —

Stepped Scale Line

Alternating Scale Bar 1
e ——
Alternating Scale Bar 2

100
T es

Sinnle Nivizinn Seale Rar

-

Freview

Scale Bar Selector Elg‘
-~

o0 0 0 Dz can al Degees
I

Properties.
Mare Styles -
Save... Feset
Cancel

3. Pilih bentuk skala yang diinginkan, dan klik OK.

4. Klik skala dan tarik ke halaman yang kosong pada halaman layout.

5. Pengguna juga dapat menambahkan skala teks. Klik Insert > Scale Text.

GIS Konsorsium Aceh Nias

Insert Selection Tools

£# DataFrame

fng] Title
A Text

@) Meatline...

3 Legend...

& Morth drrow...

== Scale Bar...

Picture. ..

Object. ..
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6. Lalu akan muncul kotak Scale Text Selector.
Scale Text Selector, EJE‘

Preview

1:1.000.000

Absolute Scale
1 inch equals 0219206 miles

1 centimeter equals 0352778 kilormeters

Centimeters = Kilometers
1 centimeter equals 352 778483 meters

Centimeters = Meters

1 inch equals 1.157 407407 feet

Inches = Fesat

1 inch equals 0219206 miles

Inches = Miles

1 inch equals 3585,802469 yards

Ihches = Yards Froperties |
1 unknown unit equals 0,219206 unknown unts More Styles o
Relative Scale
Save.. | Reset ‘

7. Teks skala dapat diubah dengan memilih Properties. Setelah pengguna memilih jenis skala
yang diinginkan, klik Ok.

9.6. Langkah-langkah untuk Menambahkan Panah Penunjuk Arah

1. Klik Insert > North Arrow.
Insert Zelection Tools
£# Data Frame
fiug] Title
A Text

Meatline. ..

3 Legend...

Scale Bar...

&

I;I

iﬁl Morth Arvaw. ..
=
lis/l Scale Text...

Picture. ..

Ohject. ..

2. Selanjutnya kotak dialog North Arrow Selector akan muncul. Panah penunjuk arah dapat diedit

dengan mengklik tombol Properties.
3. Pilih Panah penunjuk arah yang diinginkan, lalu klik Ok.

4. KIik panah penunjuk arah, tarik ke halaman kosong di halaman layout.
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North Arrow Selector @@
N N N RN
A‘L A W ﬁk}v E
ESHIPJnrlh1 ESRI Morth 2 ESRINorth 3 \

N N
Q | ,&
ESRI North 4 ESRI North 5 ESAI North 6

N
A, g
Wop— row
\(‘>l '7'~\
S
ESRI North 7 ESRI Narth 8 ESAI North 9 Properties

GG

WJ}-»E Save.. Reset
s @ Cancel

9.7. Langkah-langkah untuk Menambahkan Judul Peta
1. Klik menu Insert > Title.

Insert Selection Tools
=% Daka Frame

o IEN
A Text

= Meatline. ..

{7 Legend...

@ morth Arrow. ..

== Scale Bar,..

s Scale Text. ..
[£] Pickure...

Object...

2. Tulis judul yang mewakili peta pada kotak judul. Untuk mengubah bentuk dan ukuran judul
sesuai kebutuhan, klik kanan pada kotak judul dan pilih Properties. Setelah itu akan muncul
kotak Properties. Ketiklah judul pada kolom text yang telah disediakan.

Properties E| E|

Tent I Size and Position ]

Tent:
DESA TANJONG]|

Fart: |Anal23,EIEI %E % =
Angle: 0,00 JZI Character Spacing: (000 JQ

Leading: 0,00 A

About Formatting Text Change Symbol
Ok | Cancel | Apply |
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9.8. Menambahkan Object pada Layout

1. Klik Insert > Object.

Insert Selection Tools
£=# Data Frame

fimg] Title

A Text

7 Meatline. ..

& Legend...

] Morth Arrow, .

= Scale Bar. ..

b Scale Text...

[&] Bicture...

2. Akan muncul kotak Insert Object. User dapat memilih tipe objek yang akan di tampilkan pada

layout. Bila objek gambar telah ada, klik Create From File, dan

ditampilkan pada layout.

Insert Object

+ Create New

" Create from

Result

Object Type:

Adobe &crobat Document

Adobe Photoshop Image
Eile AutoCaD Drawing

Bitmap Irmage

Media Clip

Microzoft Equation 3.0

Microzoft Graph Chart

Microsoft Office Excel Chart b

Inserts a new Adobe Acrobat Document object
into your document.

[ Dizplay Az lcon

3. Letakkan objek pada halaman layout kosong.

9.9. Menambahkan Teks pada Layout

1. Kilik Insert > Text.

GIS Konsorsium Aceh Nias
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Insert Selection Tools

=% Data Frame

fmz] Title

9 Meatline. ..

i3 Legend...

@ Morkh Arrow. ..
= Scale Bar..,
i Scale Text,..
& Picture...

Object...

pilih objek yang ingin

195



Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar

2. Kemudian akan muncul kotak teks pada halaman layout. Klik kanan pada kotak teks tersebut,

pilih Properties. Akan muncul kotak dialog Properties.

Properties

Text:

Tewt | Size and Position

Font. [Arial 10,00 = E = =
Angle: (0,00 4: Character Spacing: 0,00 le
Lzading: o.oa A

Aibout Formatting Text | Change Symbol... |

oK Cancel
| | |

3. Tulis teks untuk ditampilkan pada layout peta. Untuk mengatur jenis tulisan klik Change

Symbol, maka selanjutnya akan muncul kotak dialog Symbol Selector.

Symbol Selector EIEI

Country 3

AaBbYyZz

Capital

AaBhyyIz

Category: | All ﬂ Preview
S
AaBbYVZz Teat
Country 1
Options
AaBbYyZz oo I
Countiy 2 |0] Arial h
Size: 1 -
haBbYyzz swe 8| 2|0

Properties...
More Symbals A
Save Reset
v Cancel

4. Kilik Ok.

9.10. Membuat Extent Rectangle

Extent rectangle berguna apabila pengguna ingin menampilkan lebih dari satu data frame, misalnya

untuk insert peta. Langkah — langkahnya sebagai berikut :

1. Tambahkan data frame terlebih dahulu, dengan mengklik Insert > Data Frame.
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2. Klik kanan pada layer peta yang lebih besar, lalu klik Properties.

Insert Selection Tools

f= Data Frame
pa] Title

A Texk

= Neatline. ..
3 Legend...
& Morth arrow...
w= Scale Bar...
= Scale Text...
(& Picture. ..

Object. ..

R ] 1
= Per {"/ Add Data...
0 Q Mew Grou|
GSroup Layer
= [ Sar
£ B Copy
El Sur

X Remove

= £F NewD.
El adn
(] Turn All Lawvers OFf

Select All Layers

=l Collapse All Layers

Reference Scale 3
Adwanced Drawing Options. ..

Labeling 3

5? Convert Features to Graphics. ..

Artivate

3. Akan muncul kotak dialog Data Frame Properties. Klik Extent Rectangles, lalu pilih data yang

akan dijadikan inset peta di kotak Other Data Frames. Klik ¢

per satu atau ﬂjika seluruh data ingin dijadikan inset, klik OK.

4. Setelah itu, pada halaman layout akan tampil peta dan peta inset.

GIS Konsorsium Aceh Nias
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General | DataFrame | Coordinate System | lumination | Grids | MapCache |
Annotation Groups EdtentRectangles | Frome | Siemand Posifon |

*fou can add one of more estent rectangles to this data frame. Each rectangle shows

the estert of the data in ane of the other data frames and automaticall updates i the

extent changes.

Shouw extent rectangle for

Other data frames: these data hames:

New Data Frame

EE

I
[t sisn.|
i
3

B

o |

Cancel

untuk memasukkan data satu
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9.11. Langkah-langkah untuk Menambahk

1. Klik menu Insert > Legend

Insert Selection Tools
% DataFrame
i) Title
: A Text
1 @) MNeatline. ..

i || Legend.

] Morth Arrow...
= Scale Bar...

@ Scale Text. ..
[ Picture...

Object...

an Legenda

2. Kotak dialog Legend Wizard akan muncul. Kotak ini akan membimbing pengguna melalui 5

tahap dalam membuat legenda sesuai dengan yang diinginkan.

1. Tahap pertama akan membimbing pengguna untuk memilih data-data yang

ingin

ditampilkan pada kotak legenda. Pilih data yang diinginkan untuk ditampilkan di kotak

legenda. Klik Next.

Legend Wizard E|

Choose which lapsrs you want to include in your legend

Map Layers: Legend tems

Persil Persil

Sawah J Sawah J

Sungai sy | |Sungal

<«
Set the number of columns in your legend: |1 5'
Preview
Mest > Cancel

Legend Wizard

Legend Tile

Legerd

Legend Tie font propetties

oo -

Title: Justification

“You can use this lo
control the justiication

Size: |15 - of the title with the rest
of the lzgend
Font:  [\@] adal =
[o 2] g =E=E[E]
Preview

< Back Next »

2. Tahap kedua membimbing pengguna untuk membuat judul legenda sesuai dengan yang

Cancel
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3. Tahap ketiga adalah untuk membuat kotak legenda sesuai yang diinginkan pengguna. Klik
menu drop down border untuk menambah bingkai kotak legenda. Pilih border garis hitam

dengan ketebalan 3. klik menu drop down backdround untuk memilik warna latar. Pilih
warna latar olive.

Legend Wizard E|
Legend Frame
Border
lﬁ'
2]
Background
R
Li]
Drop Shadow
.
Li]
Gap Rounding
‘\EI,EIEIA;I DJ;I 4
Freview
< Back Hext > Cancel

4. Tahap keempat untuk mengedit ukuran dan bentuk lambang yang mewakili setiap data
sesuai yang diinginkan pengguna. Misalnya, lambang untuk data persil dapat diubah

ukurannya dan bentuknya menjadi oval, lingkaran atau kotak.

Legend Wizard E‘

You can changs the size and shape of the symbol patch used to represent ine:
and polyaon features in your =gend

Select one or more legend items whase patches pou want to changs,

Legend Items: Patch
Width: (3000 [pts)
Sawah
Sungai Height [15.00  (pts]
Line: -
Freview

< Back Next > Cancel

5. Tahap terakhir membimbing pengguna untuk menentukan jarak antara bagian-bagian yang
disajikan pada legenda peta. Klik Finish setelah menyelesaikan Legend Wizard.

Set the spacing between the parts of your legend

i (pts] spacing _Eue

Spacing betwesn:

Tile and Legend ltems:

Legend tem 1 Legend ltem 3
Legend Items: 55 ) | g Heading

B Lsbel cescripfon e Lsbel desodpbon
Columns: 536 [pts)

B Label deseipfon —— Label desaipon
Headings and Classes:  [5.36  [pts:) Label deswiptor Label desoripiur

Legend Hem 2 Legend tem 4

Labeks and Descriptions: 5,36 [pts] )
label desaigion || label deseription

Patches [vertically): 536 (pts]
Patches and Labels: 536 [pts]
Preview
< Back Finish Cancel
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Berikut contoh tampilan layout yang telah selesai.

AT s ama e

[ [

9.12. Menyimpan Peta

Untuk menyimpan peta baru, klik menu File > Save As. Atau dengan meng-klik ikon E Peta dapat
disimpan dalam ekstensi mxd dan mxt. Ekstensi mxd adalah untuk menyimpan peta dalam bentuk
dokumen project, sedangkan ekstensi mxt untuk menyimpan peta dalam bentuk template.

File Edit Wiew Insert Selection Tools ‘Windo

O new... Chrl+h
& open... Ctrl+0

u Save Chrl+5

& AddData...
Add Data from Internet 3
j Page and Print Setup. ..
@ Print Prewiew. ..
&} print...
Map Properties. ..
Import From ArcView project. ..
Export Map...
1 CADOCUME~1Usert..  \modul.mzd

2 C:\Documents and Se.. . \modul. mzxd
3 D\beudohl project\exercise_14.mxd
4 M:projectihidayabipersil_nusa,mxd

Exit Ale+F4
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9.13. Ekspor Peta

1. Klik menu File > Export Map. Peta dapat diekspor ke berbagai
JPEG, TIFF, dan lain-lain.

Flle Edit View Insert Selection Tecls Windo

O mew...

9.14. Mencetak Peta
1. Klik File > Print

Ctrl+h
& Open... o
= = ks

Save As..
& AddData..
Add Data from Internet 3

i] Page and Print Setup...
[&, Print Preview...

& print...

Map Properties...

Impart: from ArcWiew project...

1 C:iDocuments and Se.. \modul mxd
2 CHDOCUME11User, . \modul mxd
3D:ibeudohproject|exercise_i4.mxd
4 Niproject|hidayahtpersi_nusa.mxd

Exit Alt+F4

macam format, seperti

Kotak Print akan muncul. Setup cetak dapat disesuaikan dengan meng-klik Setup > OK.

File Edit Wew Insert Selection Tools Windo

O pew...

Chrb+h
& open... ctrHo
& save Chrl4+5

Save fs...
& addpata...
Add Data from Internst 3

(] Page and Print Setup...

[&, Print Preview. .

SETS

Map Froperties. .
Irnport From Arcvisw project...
Export Map. .
1 CiDocuments and Se. . \modul,mxd
2 C\DOCUME~1YUsert. . Ymadul.mxd
3 Dilbeudohiprajectisxercise_i4.mxd
4 M \projectihidayah|persi_nusa.mxd

Exit Alb+F4

PDF,

Maka akan tampil kotak dialog Print untuk memilih printer, ukuran kertas dan kualitas cetakan.

GIS Konsorsium Aceh Nias

Print
Printer
Name: S4GIS_SERVERYHP Deskiet 1280
Status: Ready
Type HP Deskjet 1280
‘where: usB0o02
Comments:  PRINTER A3 GIS

Printer Engine: | windows Printer <] Propeties.. | [ Printer Papers) that will be printed

Output Image Qualty (Fresample Ratio)

—
Fast Normal Best
Fialia 1: [z
“
o
2 [i 3 1 3
- :
Number of Copies: |1 =
I Piintto File

|:| Map Page {Page Layout)

ol M e Eleeris

Cancel
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10.1. Menambah Data dari ESRI dengan Koneksi Langsung ke Internet

Untuk menambah data pada ArcMap terdapat fasilitas yang secara langsung dapat terhubung ke Internet
dengan langkah berikut ini :

Untuk latihan ini pastikan tersedia akses Internet.
Buka ArcGIS > ArcMap > Start.
Pada Toolbar File pilih Add Data Internet.

Eal A

Pilih Geography Network, lihat gambar 9.1.

® Untitled - ArcMap - ArcYiew

File Edit ¥iew Insert Selection Tools MWindow Help

Q Mew. .. Chrl+ ‘ Spatial Analyst * | LaE
& open... CEr -0 ﬂ e A as
L save Ctrl+5 G B
] Save fs.. {!} |II:I:EI j

o £ (@ @ [

#dd Data from Internet

age and Print Setup...
E& Prinkt Presiew. .,

& Prirt...

Map Froperties... I
Import From ArcYiew projeck. ., Ej
Export Map... i

Gambar 9.1

5. Secara otomatis ArcMap akan terkoneksi ke www.geographynetwork.com .

6. Untuk memulai browsing, perhatikan instruksi pada halaman jaringan geografi. Silahkan mencari
data yang anda inginkan dan tambahkan sesuai keinginan anda.

7. Pada latihan ini, ketik Aceh dan klik pada Go. Kemudian pilih Aceh, Special Region, Indonesia.
Lihat Gambar 9.2.
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search | browse

€ Tvpe place name & press Go:

or draw search area [ :

W
B Choose content type:
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=

| Liwve Data and Maps V|

Choose content theme:

|<All Content Themes>

Cptional Keyword {e.g., riveri:

[Jsearch nsDI Clearinghouse

-
|

The following places match what you typed.

Click the place you want to search and go to step 2.

(Places found: 2)

Gambar 9.2

8. Terima set isi default dan klik pada Search apabila data tidak ditemukan kemungkinan data tidak
tersedia atau tidak ditemukan untuk wilayah yang kita pilih. Perhatikan Gambar 9.3.

@ geography network explorer

search browse

o Type place name & press Go;

or draw search area [ :

EECE

5 J
a Choose content type:

Liwe Data and Maps S’:‘

Choose content therne:

‘Ad.mln & Political Bounds V_|

Optional Keyword {e.g., river):

‘road ‘

[Isearch nsDI Clearinghouse

GIS Konsorsium Aceh Nias

< _No Records Found for Your Search

Records Found: 0

Data tidak tersedia

Search Criteria for Selected Area:
Content Type: Live Data and Maps
Content Theme: Admin & Political Bounds
Keywaord: road

Search Tip: Try removing or changing the keyword and search again.

Gambar 9.3
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10.2. Menambah Data Geografi (selain ESRI)

Koneksi ke Internet untuk mendapatkan data geografis bisa di dapatkan selain dari ESRI. Untuk

mendapatkan data dari beberapa sumber lainnya, ikuti langkah — langkah sebagai berikut :

Eal A

5. Pada latihan ini ketik www.e-aceh-nias.org kemudian klik OK. Perhatikan Gambar 9.5.

Untuk latihan ini pastikan PC anda tersedia koneksi Internet.

Buka ArcGIS > ArcMap > Start.

Pada Toolbar File pilih Add Data from Internet (Gambar 9.1).

Pilih Add Website.

@ Untitled - ArcMap - ArcYiew

J File Edit ‘ew Insert Selection Tools AWindow Help

J O e Ctrk+1 ‘ Spatial Analyst * | Lae
']

T 2 Open... Chrl4+0 = 1

J -rl r'ffi T B 2

LI save hl+5

J Save fs... \.\I’-f |||:I:LI j

J\-l;,nddna;a... ) dh s 7 @ [@ [

&dd Data from Inkernet

j Page and Print Setup..,
@. Prink Pretdem. ..

& prit...

Map Propetties. ..

Import fram Arciew projeck, .,

Export Map..,

Gambar 9.4

B

Specify the URL of a website that lets pou find data for use in Archd ap.
The URL will normally point to a Metadata Esplorer page running of an ArclbdS server.
lwww.e-aceh-nias.urd

Ok, Cancel

GIS Konsorsium Aceh Nias
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6. Secara otomatis ArcMap akan terhubung dengan situs tersebut kemudian klik

RANDatabase. Perhatikan Gambar 9.6.

iein
[

— - s o

A0 ummke

< e @) o+ @+ Do e + e < e + B s =

L]
TSEUMANGAT

LalEiE]
L
e e
o e e @ e s @i veo i + G+ P rtary oty + Gttt + Sieprg + ®
Welcome to
AN - Recovery Acel - hias Database
Indonesks
Fecovery At - s Database - S Managamant Sohton (rnmotrg geod
e An puthe: siTTLaleAT 0l AT AT
e e Bkt [pre—
vty e
oot @351 1906 Dot Lisecaatand Luitamy, 1o
e
(% | owcmen | 050 D ST o v an e e b g >
s d o

Gambar 9.6

7. Pada Tab Map akan muncul peta NAD Nias yang dapat dicetak, atau dieksport menjadi
format *.pdf, *.doc, *.xIs. Perhatikan Gambar 9.7.
8. Aplikasikan langkah no 5 dengan website lainnya. Pada Tabel 9.2 tedapat beberapa situs

penyedia data GIS.
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AN Dol abaarsr- - M _M
Fe Edt Vew Fawetes Tots e | &
OO - 1) @ G Do Srrotm @3- W [ 0181 & T —
prst S E RN
Yro- oo -|[-mmb!-|&mm = O e @ Comel - Dieyvaieot - Dlavmvers - ol Gones - U Paikasy Sports = G Foctbal = {fistepong -

avory Aceh Nias SRS 2l LTSI Ao Hele Lo I

Dashboard Yy

L APPLICATIONS ‘Map gzﬂﬂ
PRPRREVTD PROJECTS !
Ll 1
i Digbursed (USD) 1™ Ta be Disbursed (USD) © Expended [USD}
m_‘ El El [Z‘ " Committed (IDA)  Disbursed (IDR) © To be Disbursad (10R)
& of Projects # Committed (USD)
¥iew Criteria

B au Tanm in o [ ==-- Please Select === 'I

‘M'quh@%D:J::J-"IL“ et o = v
Gambar 9. 7
Tabel 9.1. Daftar Penyedia Data GIS
No Nama Organisasi Negara Homepage
1. Bakosurtanal Indonesia www.bakosurtanal.go.id
2. BRR NAD-Nias Indonesia www.e-aceh-nias.org
3. USGS us http://www.usgs.gov/
4, SRTM us http://srtm.usgs.gov/
5. NASA us http:/Amww.nasa.gov/index.html
6. NOAA us http:/mww.noaa.gov/
7. Ikonos us http://www.spaceimaging.com/products/ikonos/
8. QuickBird us http://mwww.digitalglobe.com/about/quickbird.html
9. Landsat us http://landsat.usgs.gov/
10. JAXA Japan http://Mmww.jaxa.jp
11. LAPAN Indonesia http://www.lapan.go.id/
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10.3. Manage Website

Selain dapat menambah Website, kita dapat mengatur tampilan koneksi internet pada ArcMap dengan

langkah berikut ini :

Buka ArcGIS > ArcMap > Start.

Pilih Manage Website Gambar 9.8.

g > 0N PR

Untuk latihan ini pastikan tersedia akses Internet.

Pada Toolbar File pilih Add Data Internet (+).

dirubah kemudian klik Close, Gambar 9.9.

#_Untitled - ArcMap - ArcYiew

J O pew... Chrl-+N
|— & Open o
LB save CErlS
I Save As...
I # addData...

»

L] Page and Print Setup...
@. Frint Prewiew. .,

&% Prirt..,

Map Propetties. .,

Export Map...

Import From ArcWiew project.

2
=]

1 DiyaTZ_SL.. \Lancang-Pashilok. mxd

2 DiyaTZ SLasR.,. MCoastal point,mexd

3 DyyaTZ_SL., ATikik Pengamatan, mxd

4 .. \Wasdal sungai theme_Lanscepe. mxd
DuiET, , Aasdal sungai theme.mixd

Kecamatan Aceh3 Kabupaten, mxd

Exit

GIS Konsorsium Aceh Nias
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Alt+F4

Gambar 9.8

‘ Spatial &nalyst = | Laye

|72 s 2
A =
) 7 @ (@ [

€2 Seagraphy Metwork

i, e-aceh-nias, org

=@ Add Website. ..

L

Klik Properties tulis BRR Nad Nias pada Name : Ketik BRR Nad Nias, pada URL tidak perlu
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2%

v e-aceh-riasorg Cloze

[ oo |
Open |
Froperties... |
Remove |
4 | _pl Remaove &l |
Mame: |ERF MAD Mias
JRL: |www.e-aceh-nias.nrg
ITI Cancel

Gambar 9.9

6. Dengan demikian koneksi dapat diatur sesuai dengan kebutuhan anda.
7. Aplikasikan pada situs penyedia data GIS lainnya (Lihat Tabel 9.1).
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Annotasi

ArcGIS

ArcMap

ArcCatalog

Atribut

Citra Satelit

Coverage

Keterangan atau informasi tambahan yang menjelaskan posisi atau titik tertentu.
Biasanya anotasi berhubungan dengan keterangan atau kata-kata yang dicetak pada

peta yang dibuat.

Merupakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) yang berbasiskan
system operasi Windows yang dikembangkan oleh ESRI. Terdiri dari ArcMap,
ArcCatalog, ArcGlobe, ArcReader, ArcScene.

Bagian dari software ArcGIS yang dapat mengerjakan pengolahan data, menampilkan

data, pembuatan peta dan cetak peta.

Bagian dari software ArcGIS yang berfungsi sebagai katalog data, pembaca file,

pengaturan sistem koordinat dan metadata.

Keterangan atau informasi tentang sebuah bentukan/Feature dalam SIG/GIS.
Biasanya berbentuk tabel yang masing-masing catatannya mempunyai kaitan dengan
bentuk/feature tertentu. Contohnya bentukan/feature sungai mungkin memiliki atribut
antara lain: nama sungai, panjangnya, tingkat sedimentasinya, dapat berlayar pada

sungai tersebut atau tidak, dan lain sebagainya.

Pada data raster, atribut biasanya mengacu kepada nilai sel raster tersebut. Pada
umumnya hanya satu atribut saja yang dapat disimpan. Terkadang pada tabel atribut
ini tersimpan juga keterangan bagaimana sebuah bentukan harus ditampilkan pada
ArcMap (misalnya berapa ketebalan garis, warna, jenis font yang digunakan, dan lain

sebagainya).

Foto-foto permukaan bumi atau permukaan benda angkasa lain yang direkam oleh

satelit buatan (bukan satelit alam seperti bulan).

Data tempat menyimpan bentukan/feature geografi. Sebuah coverage menyimpan
informasi atau keterangan seragam (titik saja, garis saja atau polygon saja) dan
biasanya juga sejenis/tematis seperti misalnya jenis tanah, sungai, jalan, tata guna
lahan. Selain bentukan/feature, coverage juga menyimpan keterangan dan

penjelasannya dalam atribut maupun anotasi.
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Digitasi Sebuah kegiatan untuk merubah bentukan/feature geografi yang berasal dari peta
analog ke bentuk digital dalam format GIS/SIG. Proses perubahan ini biasanya

menggunakan perangkat meja digitasi atau dapat juga dengan pemindai (scanner).

Domain Sekumpulan nilai yang telah diperiksa keakuratannya dalam sebuah elemen.

Data Attribute Data tabular atau teks yang menjelaskan lebih lengkap mengenai sebuah
bentukan/feature. Penjelasan ini memiliki link/kaitan dan berbeda dengan

bentukan/feature yang lainnya.

DBMS Data Base Management System adalah sekumpulan perangkat lunak yang dijalankan
pada sekumpulan perangkat keras yang dipergunakan untuk membuat dan mengelola
database/basis data berdasarkan aturan tertentu yang sudah direncanakan
sebelumnya. DBMS ini data dapat dengan mudah ditambah, disimpan, dirubah,

dihapus dan juga dimanfaatkan.

Data Frame Data frame bisa terdiri dari sebuah layer atau lebih. Sebuah peta (dalam layout di
ArcGIS) bisa memiliki beberapa data frame (peta utama, inset satu, inset dua, peta
pembanding dan lain sebagainya), namun pada data view hanya satu data frame
yang dapat ditampilkan pada satu saat. Selain itu dapat mendefinisikan sebuah
wilayah geografis, besarnya bagian peta yang akan dipakai untuk menampilkannya,
sistem koordinatnya dan berbagai pengaturan tampilan lainnya. Secara umum,

cartographer/pembuat peta menyebutnya sebagai map body/tubuh peta.

Data Raster Data yang terdiri sel-sel yang disusun menurut baris dan kolom. Pada masing-masing
sel tersebut tersimpan sebuah nilai tunggal. Data raster biasanya merupakan sebuah
gambar (warna-warninya) bisa juga nilai sel tersebut melambangkan sesuatu yang
berbeda-beda (seperti tata guna lahan) atau yang berkesinambungan seperti curah

hujan dan ketinggian.

Sebuah sel data raster hanya mampu menyimpan sebuah keterangan atau nilai saja,
untuk mengatasi keterbatasan digunakan beberapa band data raster yang masing-
masing menampilkan keterangan yang berbeda (contohnya citra satelit yang
ditampilkan dalam komposit band Red Green Blue (RGB) yang terdiri dari 3 band data
raster.

Masing-masing sel pada data raster mewakili bentuk/kondisi tertentu di alam nyata.
Luas wilayah yang diwakilkan oleh sebuah sel (biasanya berbentuk bujur sangkar)

yang disebut resolusi.
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Data Spasial

Data Vektor

Data View

Datasets

Datum

ESRI

Feature

Feature Class

Data Ruang adalah keterangan tentang lokasi dan bentukannya di permukaan bumi
serta keterkaitan satu aspek dengan lainnya. Biasanya data spasial menyimpan
koordinat dan topologi dari bentukan tersebut. Definisi lainnya menyebutkan data

spasial adalah semua data yang dapat dipetakan.

Data titik, garis atau polygon (daerah/wilayah) yang masing-masingnya dibangun atas
sebuah koordinat (titik) atau kumpulan koordinat (garis dan polygon). Data tersebut
mewakili benda/obyek tertentu di muka bumi. Misalnya garis yang mewakilkan

jaringan jalan.

Sebuah View/jendela pada ArcMap dan ArcReader berfungsi untuk melihat,
menampilkan, mengeksplorasi, meng-query data-data geografis dan tidak

menampilkan keterangan selain data geografis misalnya legenda, judul dan skala.

Koleksi atau kelompok data-data yang berkaitan, dikumpulkan dan disimpan pada

tempat yang sama.

Referensi yang dipergunakan untuk melakukan pengukuran permukaan bumi.
Pada ilmu survei dan geodesi, datum merupakan titik referensi di permukaan bumi

berikut model asosiasi yang matematis dimana penhitungan koordinat dilakukan.

Environmental System Research Institute (Inc.) Salah satu perusahan pengembang

perangkat lunak Sistem Informasi Geografis

Bentukan atau gambaran secara sederhana atas benda/fenomena/objek di
permukaan bumi yang disederhanakan sebagai titik, garis atau polygon

(daerah/luasan).

Dalam terminologi perangkat lunak ArcGIS, adalah koleksi dari feature/bentukan
geografi yang memiliki persamaan geometri (seperti hanya titik saja, garis saja atau
polygon saja), persamaan atribut dan persamaan referensi ruangnya.

Feature Class ini dapat disimpan dalam sebuah geodatabase, shapefile, coverage
atau format data lainnya. Feature Class memungkinkan feature/bentukan sejenis
digabungkan ke dalam satu unit untuk mempermudah penyimpanannya. Sebagai
contoh, jalan utama, jalan pemukiman, jalan negara, jalan propinsi, jalan kecamatan
dan lorong dapat dikelompokkan dalam satu feature class yang kita namakan jaringan

jalan.
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FGDC

Foto Udara

Full Extent

Georeference

Georektifikasi

Geodatabase

Federal Geographic Data Commitee ialah organisasi yang didirikan oleh pemerintah
Amerika  Serikat untuk mengelola, menganggarkan, = mengkoordinasikan
pengembangan, penggunaan, berbagi pakai dan desiminasi data-data survey,
pemetaan dan data keruangan lainnya. Organisasi ini menetapkan standar sebuah
metadata keruangan di Amerika Sarikat yang dipakai dalam konteks pengembangan

National Spatial Data Infrastructure (NSDI).

Foto permukaan bumi yang diambil dengan kamera yang berada (jauh) di atas
permukaan bumi. Baik yang dipegang dengan atau dipasang pada dudukan khusus
dari sebuah wahana (pesawat, helikopter, balon udara, roket, layangan dan lainnya).
Dalam kaitannya dengan pemetaan, foto udara dilakukan dengan cara-cara tertentu

dan hasilnya diproses mengikuti tata cara pengolahan yang baku.

Tool yang digunakan pada data view untuk menampilkan sebuah atau beberapa

feature secara keseluruhan.

Menyelaraskan data geografis sehingga ia dapat tepat berada pada koordinat yang
tepat dengan demikian data tadi dapat dilihat, di-query dan dianalisa serta
diperbandingkan dengan data geografis lain yang memiliki cakupan wilayah yang
sama.

Proses-proses georeference meliputi pergeseran, pemutaran, perubahan skala dan

kadang dibutuhkan warping dan rubber sheeting serta orthorektifikasi.

Suatu proses penyelarasan citra satelit atau foto udara secara digital terhadap peta
yang mencakup wilayah yang sama. Dalam proses ini tempat-tempat yang dapat
ditemukan pada foto udara atau citra satelit misalnya persimpangan jalan, ditandai
baik pada citra maupun peta. Untuk proses ini dibutuhkan paling sedikit tiga pasangan
titik yang dapat dijumpai pada peta dan citra. Kemudian titik ini dijadikan acuan dalam
pemrosesan selanjutnya hingga akhirnya didapatkan citra atau foto udara yang dapat

ditampilkan mewakili tempat sebenarnya di permukaan bumi.

Sebuah database yang menyimpan, mengelola suatu data, informasi geografis dan
data keruangan yang lainnya. Tujuan utama pengembangan geodatabase adalah
untuk mempermudah pengguna untuk query data. Misalnya Geodatabase Provinsi
NAD yang di dalamnya terdapat kumpulan data Provinsi NAD dengan berbagai
feature (titik, garis, polygon)
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GPS

ISO

Layer

Layer File

Map Tips

Line

Metadata

MXD

Global Positioning System adalah sebuah sistem navigasi yang memanfaatkan satelit
NAVSTAR yang dapat dipergunakan secara global (di seluruh dunia). Penerima GPS

(reveiver) yang dipakai akan menginformasikan koordinat tempat GPS berada.

Kependekan dari International Organization Standardization. Sebuah federasi dari
institusi standarisasi nasional 145 negara di dunia yang bergabung menjadi sebuah
organisasi internasional untuk mendefinisikan dan memastikan kriteria - kriteria

tertentu sebagai sebuah standar internasional.

Representasi visual dari data geografis pada peta digital. Secara konseptual sebuah
layer adalah irisan atau strata tertentu atas realitas geografis pada sebuah daerah
tertentu yang kurang lebih sejenis atau mempunyai kriteria yang sama maupun mirip.
Misalnya jaringan jalan, batas administrasi pemerintahan, batas kawasan taman

nasional, sungai.

Dalam ArcGIS, selain layer - layer yang disimpan sebagai shapefile, coverage atau
geodatabase, ada format lain yaitu layer file (*.lyr) sebagai media penyimpanan

sebuah layer dan menyimpan keterangan tambahan mengenai tampilan datanya.

Sebuah tool kotak kuning yang tampil secara sekilas bila kita menggerakan mouse
pada data spasial (titik, garis dan poligon) yang tampil pada data view. Memberikan
keterangan secara singkat. Untuk mengaktifkan tool ini, terlebih dahulu field yang

akan ditampilkan harus diaktifkan.

Dalam kaitannya dengan data vektor, sebuah garis adalah sebuah bentukan yang

terhubung oleh dua titik atau lebih. Misalnya jalan.

Sebuah layer/shapefile/geodatabase menjadi lebih informatif jika metadatanya
tersedia. Fungsi metadata adalah sebagai informasi data tersebut, kapan data
tersebut dibuat, proyeksi yang digunakan, institusi yang memproduksinya. Contohnya
sebuah pada sebuah data tertulis 15414 yang berarti sebuah kode pos, maka angka

tadi merupakan informasi yang berarti.

Pada software ArcGIS, bila kita menjalankan ArcMap maka *.mxd adalah sebuah file
project yang berisi sebuah peta, layoutnya, graphic, laporan dan semua keterangan
serta komponen lain pembentuk peta tersebut. Dokumen peta ini bisa dicetak atau

dirubah (exporting) pada dokumen lain misalnya menjadi format JPEG atau PDF.
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Orthophoto

Foto udara yang sudah dikoreksi secara geometris (orthorectified) sehingga skala
pada foto tadi menjadi seragam dan jarak sebenarnya bisa diukur dengan tepat,

dalam kata lain orthophoto bisa dianggap sebagai sebuah peta.

Orthorectification

Pan

Peta Tematik

Polygon

Polyline

Point

Proyeksi

Rektifikasi

Proses untuk menghasilkan sebuah orthophoto melalui rektifikasi.

Salah satu tool yang digunakan untuk menggeser tampilan yang ada pada data view

untuk data frame yang aktif.

Sering juga disebut sebagai peta statistik atau peta dengan tujuan khusus/tertentu
yang bertujuan untuk menampilkan pola dari satu tema saja. Misalnya Kepadatan

Penduduk, Sebaran Penyakit Malaria, Iklim dan sebagainya.

Poligon, secara harfiah diterjemahkan sebagai bentuk bersudut banyak. Dalam GIS
istilah poligon adalah kumpulan pasangan koordinat yang menghubungkan paling
sedikit tiga titik (vertex) dan titik awal bertemu dengan titik yang paling akhir dan

menutup. Misalnya : Batas Administrasi.

Polyline secara harfiah diterjemahkan sebagai garis yang saling terhubung. Pada
GIS, polyline adalah garis yang terhubung satu dengan lainnya yang terpusat pada

garis induknya . Misalnya sungai besar yang memiliki anak sungai.

Dalam kaitannya dengan data vektor, sebuah titik (vertex) adalah sebuah bentukan
yang memiliki koordinat x dan y yang mewakili suatu pusat atau tempat. Misalnya :
Ibukota, Negara, Titik Sample.

Adalah cara untuk menggambarkan bentuk permukaan (permukaan bumi) yang
melengkung menjadi sebuah bidang datar (peta) dengan proses transformasi

matematis yang sistematis.

Perlu dicatat bahwa tidak ada satu proyeksipun yang mampu secara sempurna
memindahkan bidang lengkung menjadi bidang datar sehingga akan ada aspek yang
terdistorsi misalnya jaraknya, luas wilayahnya, bentuknya, arahnya atau kombinasi

dari beberapa atau semua aspek tadi.

Proses transformasi citra atau foto udara dengan persamaan matematis tertentu

untuk mendapatkan citra atau foto udara yang planimetris.
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RDBMS

Select Element

SIG

Shapefile

Relational Database Management System adalah database yang memiliki lebih dari
satu tabel didalamnya dan masing - masing tabel berhubungan satu dengan yang

lainnya pada satu kolom umum yang sering disebut kolom kunci.

Gambar panah berwarna hitam pada toolbar berfungsi untuk memilih elemen-elemen

pada layouting dan memilih label-label manual.

Sistem Informasi Geografis. Berasal dari bahasa Inggris GIS - Geographic Information
System adalah sekumpulan perangkat keras, perangkat lunak dan data yang
terintegrasi satu dengan lainnya yang mampu menampilkan, mengelola data dan
informasi secara geografis, menganalisa hubungannya secara keruangan serta
memodelkan proses-proses keruangan. SIG memberikan kerangka kerja untuk
mengumpulkan dan mengorganisasi data keruangan dan informasi lain yang terkait
sehingga tidak hanya ditampilkan saja namun dapat dianalisa.

Beberapa definisi lain memasukkan unsur sumber daya manusia sebagai sebuah

bagian yang tak dapat dipisahkan dari SIG.

Format penyimpanan suatu bentukkan/feature lengkap dengan atribut yang terkait
atas bentukan geografis tadi. Shapefile hanya dapat menyimpan satu

bentukan/feature saja.

Sistem Koordinat

Symbology

Skala

TOC

Titik Kontrol

Sebuah kerangka referensi yang mengacu kepada sumbu horizontal X dan Y (dua
dimensi) dan ketinggian atau kedalaman Z (tiga dimensi) beserta seperangkat aturan-
aturannya. Sistem koordinat yang digunakan untuk menentukan posisi dalam konteks

ruang.

Salah satu tab Properties yang memiliki seperangkat konvensi, aturan atau sistem
pengkodean yang mendefinisikan bagaimana bentukan/feature geografis ditampilkan

lewat simbol - simbol pada sebuah peta.
Perbandingan antara ukuran sesungguhnya dengan ukuran model.

Table of Content adalah daftar berisi data frame, layer-layer yang digunakan pada
pada suatu project document. Pada TOC ini juga kita bisa mengontrol layer-layer

yang aktif.

Dalam survey, titik kontrol atau benchmark adalah titik yang telah diketahui ketinggian
dan koordinatnya. Penanda ini telah dipasang secara khusus permanen oleh surveyor
(dari suatu institusi yang berkompeten). Titik kontrol ini biasanya dibentuk menjadi

tugu kecil atau kadang-kadang tanda-tanda lain seperti cat untuk titik kontrol bantu.
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Toolbar “Tools”

UuT™Mm

Vertex

View

WGS84

XML

Zoom In

Zoom Out

Toolbar standar, berfungsi pada penggunaan data frame atau view pada operasi
ArcMap atau ArcCatalog.

Universal Transverse Mercator adalah sistem koordinat yang sudah diproyeksikan
(Transverse Mercartor) dengan membagi bumi menjadi 60 zona yang berbeda,
masing-masing selebar 6°. Zona 1 berada pada 180° Bujur Barat hingga 174° Bujur

Barat. Pertambahan zona ke arah timur.

Pasangan koordinat yang bersama-sama dengan vertex lainnya yang saling
terhubung dan membentuk sebuah garis atau poligon. Vertex yang mengawali dan

mengakhiri sebuah garis atau poligon disebut juga node.

Pada ArcGIS, view merupakan cara untuk dapat melihat secara keseluruhan isi dari
coverage, shapefile atau geodatabase yang dipilih pada Catalog Tree di ArcCatalog.
Pada ArcView 3.x adalah salah satu dari lima jenis dokumen yang ada dalam sebuah
file project (*.apr). View dipakai untuk menampilkan, meng-query, dan menganalisa

tema-tema geografis.

World Geographic System 1984 adalah datum dan sistem koordinat yang paling
umum digunakan saat ini yang dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika
Serikat untuk menggantikan WGS72. Pengukuran GPS juga menggunakan datum
dan sistem proyeksi ini.

eXtensible Markup Language yang dikembangkan oleh World Wide Web Consortium
(W3C) sebagai sebuah standar bahasa markup umum terutama untuk menampilkan
format text sehingga datanya dapat dibaca oleh berbagai aplikasi computer. XML
adalah aturan - aturan untuk membuat format informasi standar dengan
menggunakan tag - tag (penanda) sehingga data dan format text dapat dimanfaatkan

pada berbagai aplikasi/perangkat lunak.

Tool yang digunakan untuk memperbesar view (tampilan) yang ada dalam data frame

atau peta.

Tool yang digunakan untuk memperkecil view (tampilan) yang ada dalam data frame

atau peta.
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